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MOTTO 

 

                                                                                                                                       

                                                      

Artinya: “Sesungguhnya Allah memerintahkan (seluruh hamba-Nya untuk) 

berlaku adil dan berbuat ihsan (yang lebih baik), (dan juga) pemberian (yang 

tulus) kepada kaum kerabat, dan Dia melarang perbuatan keji, kemunkaran, dan 

pelampauan batas. Dia memberi pengajaran kepada kamu supaya kamu selalu 

ingat” (Q.S An-Nahl:90)* 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

* Quraish Shihab, Al-Qur’an dan Maknanya, Cetakan Ketiga (Tanggerang: Penerbit Lentera Hati, 

2021), 

https://books.google.co.id/books?id=eTnfDwAAQBAJ&printsec=frontcover&hl=id&source=gbs_

ge_summary_r&cad=0#v=onepage&q&f=false. 
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ABSTRAK 

 

Rizki Nuril Imania, 2024: Implementasi Asesmen Diagnostik Kognitif pada 

Mata Pelajaran IPA Materi Zat dan Perubahannya Kelas VII di MTs Negeri 1 

Jember 

 

Kata Kunci: Implementasi, Asesmen Diagnostik Kognitif, Mata Pelajaran 

IPA 

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Nomor. 12 Tahun 2024, kurikulum merdeka ditetapkan sebagai 

kurikulum untuk seluruh satuan pendidikan di Indonesia. Kurikulum merdeka 

mempunyai beberapa aspek penting salah satunya yakni asesemen diagnostik 

kognitif. Implementasi asesmen diagnostik kognitif yang benar dapat membantu 

guru mengidentifikasi kemampuan awal siswa terkait materi pelajaran.  

Fokus penelitian ini yakni 1) Bagaimana implementasi asesmen diagnostik 

kognitif pada mata pelajaran IPA materi zat dan perubahannya kelas VII di MTs 

Negeri 1 Jember? 2) Apa saja tantangan guru dalam mengimplementasikan 

asesmen diagnostik kognitif pada mata pelajaran IPA materi zat dan 

perubahannya kelas VII di MTs Negeri 1 Jember? 3) Apa saja hambatan dan 

solusi guru dalam mengimplementasikan asesmen diagnostik kognitif pada mata 

pelajaran IPA materi zat dan perubahannya kelas VII di MTs Negeri 1 Jember? 

Pendekatan yang digunakan yakni pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yakni 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis 

Miles, Huberman, dan Saldana dengan tahapan kondensasi data, penyajian data, 

penarikan kesimpulan dan verifikasi data. Data diuji keabsahannya menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil dari penelitian ini: 1) Implementasi asesmen diagnostik kognitif 

pada mata pelajaran IPA materi zat dan perubahannya kelas VII di MTs Negeri 1 

Jember yang dilakukan oleh kedua guru mempunyai perbedaan baik pada tahap 

persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut. 2) Tantangan guru dalam 

mengimplementasikan asesmen diagnostik kognitif pada mata pelajaran IPA 

materi zat dan perubahannya kelas VII di MTs Negeri 1 yakni keterbatasan waktu, 

keseriusan siswa, kejujuran siswa, dan tingkat pemahaman siswa yang beragam 

berdampak pada pemberian perilaku berbeda tergantung tingkat kemampuan 

siswa tersebut. 3) Hambatan guru dalam dalam mengimplementasikan asesmen 

diagnostik kognitif pada mata pelajaran IPA materi zat dan perubahannya kelas 

VII di MTs Negeri 1 yakni siswa menjawab pertanyaan tidak sesuai dengan 

keadaan sebenarnya. Solusi dari guru dengan memantau, memberi peringatan, dan 

teguran kepada siswa yang menyontek serta berdiskusi jawaban bersama. Selain 

itu, juga membangunkan siswa yang tidur, memerintahkan siswa untuk tetap 

fokus, dan tidak berbicara bersama teman-temannya. Hambatan kedua, guru 

kesulitan dalam membagi siswa dalam kelompok “paham utuh” “paham 

sebagian” dan “tidak paham”. Belum ditemukan solusi secara pasti terkait hal ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Kurikulum menjadi bagian penting dalam dunia pendidikan. Hal 

ini, terjadi karena kurikulum dijadikan sebagai ketetapan dasar dalam 

melaksanakan sebuah pembelajaran pada setiap jenjang pendidikan. Proses 

pembelajaran dan target pembelajaran tidak dapat tercapai dengan 

maksimal tanpa adanya kurikulum.1 Berdasarkan Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 19 menyatakan bahwa kurikulum merupakan 

pedoman, acuan dan ketetapan dasar dalam proses pembelajaran di 

sekolah yang isinya berupa perencanaan pembelajaran termasuk tujuan, 

isi, metode pembelajaran, dan bahan ajar guna mencapai tujuan dari 

pendidikan nasional.2 Kurikulum harus selalu dievaluasi dan disesuaikan 

dengan keadaan serta kebutuhan siswa. 

Indonesia mengalami pandemi Covid-19 pada tahun 2020 yang 

mengharuskan pemerintah melarang masyarakat untuk beraktivitas di luar 

rumah termasuk proses pembelajaran. Proses pembelajaran harus 

dilakukan dengan pembelajaran jarak jauh atau PJJ. Seluruh proses 

                                                           
1
 Joko Awal Suroto, dkk, Merdeka Belajar (Surabaya: Dunia Akademisi Publisher, 2022), 

https://www.google.co.id/books/edition/MERDEKA_BELAJAR/KrCbEAAAQBAJ?hl=en&gbpv

=1. 
2
 Sekertariat Negara Republik Indonesia. Undang-undang Nomer 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pasal 1 ayat (19) 
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pembelajaran dilakukan secara daring.3 Tidak semua siswa terbiasa untuk 

mengikuti pembelajaran jarak jauh. Keadaan ini, memicu siswa merasa 

bosan sehingga terjadi learning loss atau ketertinggalan pembelajaran.4 

Banyak siswa yang kehilangan kompetensi-kompetensi 

sebelumnya yang telah dipelajari. Selain itu, terdapat siswa yang tidak 

menguasai dan menamatkan pembelajaran pada jenjang sesuai kelasnya. 

Peristiwa ini menambah krisis pendidikan yang dialami oleh Indonesia. 

Melihat permasalahan yang terjadi, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset dan Teknologi melakukan upaya pemulihan proses pembelajaran, 

akibat dampak Covid-19 dengan meluncurkan kurikulum baru yang 

disebut dengan kurikulum merdeka.5 

Kurikulum merdeka menjadi alternatif untuk memulihkan keadaan 

learning loss pascapandemi Covid-19. Sesuai dengan namanya, kurikulum 

merdeka memberikan kebebasan bagi siswa untuk mendalami dan 

menggali berbagai aspek pembelajaran yang tidak terbatas di ruang kelas 

saja namun juga dapat di luar ruang kelas.6 Siswa diharapkan mendapatkan 

dorongan dari diterapkannya kurikulum merdeka untuk dapat 

mengeskplorasi pengetahuan agar terbentuk pribadi yang merdeka. Guru 

                                                           
3
 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, “Pembelajaran Online di 

Tengah Pandemi Covid-19, Tantangan yang Mendewasakan,” (2020), 

https://pusdatin.kemdikbud.go.id/pembelajaran-online-di-tengah-pandemi-covid-19-tantangan-

yang-mendewasakan/. Diakses pada tanggal 17 Mei 2024. 
4
 Anti Muthmainnah dan Siti Rohmah, “Learning Loss: Analisis Pembelajaran Jarak Jauh” 6, 

no. 1 (2022). 970. https://doi.org/10.31316/jk.v6i1.2662. 
5
 Dinn Wahyudin, dkk, Kajian Akademik Kurikulum Merdeka (Jakarta: Pusat Kurikulum dan 

Pembelajaran Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2024). 
6
 Adek Cerah Kurnia Azis dan Siti Khodijah Lubis, “Asesmen  Diagnostik sebagai Penilaian 

Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar". Pena Anda: Jurnal Pendidikan 

Sekolah Dasar 1, no. 2 (2023): 20–29, https://doi.org/10.33830/penaanda.v1i2.6202.  

https://doi.org/10.31316/jk.v6i1.2662
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dan sekolah dalam kurikulum merdeka diberi kebebasan untuk 

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran yang sesuai dengan 

kemampuan dan kebutuhan siswa.  

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi Nomor. 12 Tahun 2024, kurikulum merdeka ditetapkan 

sebagai kurikulum untuk seluruh satuan pendidikan di Indonesia. 

Kurikulum merdeka mempunyai beberapa aspek penting. Tahapan penting 

dalam kurikulum merdeka salah satunya melakukan sebuah asesmen awal. 

Hasil asesmen ini, dapat memberikan informasi terkait kemampuan awal 

siswa. Asesmen ini dikenal dengan sebutan asesmen diagnostik. 

Asesmen diagnostik merupakan bentuk penilaian yang dilakukan 

dengan tujuan mengidentifikasi kemampuan awal, kekurangan serta 

kelebihan siswa sehingga pembelajaran dapat dilakukan sesuai dengan 

kemampuan dan kebutuhan siswa.7 Guru perlu menyadari bahwa setiap 

siswa mempunyai kemampuan yang berbeda-beda. Ada siswa yang lebih 

cepat menguasai materi pelajaran, namun ada pula yang lebih lambat. Ada 

siswa yang lebih suka mendengarkan guru ada pula yang lebih suka 

mempraktikkan secara langsung. Semua siswa berhak menerima perhatian 

dan perlakuan yang adil dari guru sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai oleh semua siswa.  

Oleh karena itu, asesmen diagnostik menjadi penting untuk 

dilakukan dalam penerapan kurikulum merdeka dikarenakan kemampuan 

                                                           
7
 Susanti Sufyadi, dkk, Panduan Pembelajaran dan Asesmen Jenjang Pendidikan Dasar dan 

Menengah (SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA) (Jakarta: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi, 2021). 
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awal siswa memberikan informasi penting bagi guru, sehingga 

pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan kemampuan masing-masing 

siswa.8 Waktu diterapkannya asesmen diagnostik yaitu pada awal tahun 

pembelajaran, awal lingkup materi atau sebelum menyusun modul ajar.9 

Dengan dilakukannya asesmen diagnostik guru dapat mengetahui dan 

menyesuaikan pembelajaran yang akan dilakukan. 

Asesmen diagnostik dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu 

asesmen diagnostik non-kognitif dan asesmen diagnostik kognitif. 

Asesmen diagnostik non-kognitif lebih menilai aspek kondisi pribadi 

siswa seperti psikologi dan emosional siswa. Adapun asesmen diagnostik 

kognitif dilakukan untuk mengidentifikasi kemampuan awal siswa yang 

berpusat pada ruang lingkup materi di kelas.10  

Asesmen diagnostik kognitif menjadi penting dikarenakan guru 

mata pelajaran dapat mengetahui kemampuan awal siswa terhadap materi 

yang akan disampaikan melalui asesmen ini. Asesmen diagnostik kognitif 

yang dilakukan mengacu pada arahan dan panduan yang telah dikeluarkan 

oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Tahap 

                                                           
8
 Wa Ode Arini Maut, “Asesmen Diagnostik dalam Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) 

di SD Negeri 1 Tongkuno Kecamatan Tongkuno Kabupaten Muna Sulawesi Tenggara,” Jurnal 

Pengabdian Masyarakat: DIKMAS, 4, 02 (2022): 1305–12, 

http://dx.doi.org/10.37905/dikmas.2.4.1305-1312. 
9
 Susanti Sufyadi, dkk, Panduan Pembelajaran dan Asesmen Jenjang Pendidikan Dasar dan 

Menengah (SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA) (Jakarta: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi, 2021)  
10

  Wa Ode Arini Maut, “Asesmen Diagnostik dalam Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) 

di SD Negeri 1 Tongkuno Kecamatan Tongkuno Kabupaten Muna Sulawesi Tenggara”  
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implementasi asesmen diagnostik kognitif dimulai dari tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan tindak lanjut.11
  

Implementasi asesmen diagnostik kognitif di lapangan mengalami 

beberapa tantangan dan hambatan. Suarni dalam penelitiannya 

menjelaskan bahwa tantangan dalam penerapan asesmen ini yakni 

kurangnya sumber daya, misalnya tidak memadainya buku teks, penilaian 

yang mengandung subjektivits menjadi masalah jika tidak ada pedoman 

yang jelas.12 Kurniati dan Kusumawati menjelaskan temuannya bahwa 

waktu menjadi tantangan yang dihadapi oleh guru. Waktu yang 

dimaksudkan yakni waktu penyusunan asesmen, waktu siswa 

mengerjakan, dan waktu melakukan analisis hasil asesmen diagnostik.13
 

Adapun Yolanda, Isrokatun, dan Sunaengsih dalam temuan penelitiannya 

menjelaskan bahwa tantangan guru dalam mengimplementasikan asesmen 

diagnostik dapat berupa memfasilitasi gaya belajar dan tingkat 

pemahaman siswa yang heterogen.14 

Selain itu, dalam penelitian Nandini, dkk menyebutkan beberapa 

hambatan yang dialami guru dalam implementasi asesmen diagnostik ini. 

Hambatan yang dialami berupa guru kesulitan merancang dan 

                                                           
11

 Susanti Sufyadi, dkk, Panduan Pembelajaran dan Asesmen Jenjang Pendidikan Dasar dan 

Menengah (SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA). 
12

 Suarni, “Implementasi Asesmen  Diagnostik dalam Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran 

Bahasa Inggris Kelas XI/Fase F di Madrasah Aliyah Negeri Kota Sorong,” Jurnal Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan (JKIP) 1, no. 4 (2023): 263–70, https://doi.org/10.61116/jkip.v1i4.188. 
13

 Lenny Kurniati dan Ratih Kusumawati, “Analisis Kesiapan Guru SMP di Demak dalam 

Penerapan Kurikulum Merdeka,” Jurnal Cakrawala Ilmiah, 6, no. 2 (2023): 2688–90, 

https://doi.org/10.53625/jcijurnalcakrawalailmiah.v2i6.5031. 
14

 Monika Yolanda, I Isrokatun, dan Cucun Sunaengsih, “Analisis Kesiapan Guru dalam 

Implementasi Asesmen Diagnostik di SDN Pengampon III Kota Cirebon,” Jurnal Educatio, 1, 10 

(2024): 254–56, https://doi.org/10.31949/educatio.v10i1.7856. 
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melaksanakan asesmen yang relevan dengan kurikulum dan tujuan 

pembelajaran. Menyusun soal yang relevan dan valid untuk dijadikan 

pertanyaan kepada siswa juga menjadi hambatan yang dialami oleh guru. 

Selain itu, guru juga mengalami kesulitan untuk dapat memastikan bahwa 

siswa menjawab secara jujur dan sesuai dengan pemahaman siswa  yang 

sebenarnya.15
  

Hambatan-hambatan tersebut harus ditangani dan dihadapi oleh 

guru agar implementasi asesmen diagnostik kognitif dapat berlangsung 

dengan lancar. Beberapa tantangan dan hambatan dari asesmen diagnostik 

tetap mengharuskan asesmen ini diterapkan. Asesmen diagnostik jenis 

asesmen diagnostik kognitif dapat diimplementasikan di semua mata 

pelajaran untuk memudahkan guru dalam mengidentifikasi kemampuan 

awal siswa.16 Salah satunya dapat dilakukan pada mata pelajaran IPA. 

Ilmu Pengetahuan Alam atau IPA merupakan pelajaran yang berisi 

pengetahuan mengenai konsep dan prinsip mengenai gejala-gejala alam. 

IPA mengandung komponen berupa produk ilmiah, proses ilmiah dan 

sikap ilmiah. Pembelajaran IPA mengajak siswa untuk secara langsung 

terlibat dalam penyelidikan ilmiah hingga dapat memahami fenomena 

                                                           
15

 Silvira Nandini, dkk., “Hambatan Guru dalam Pelaksanaan Asesmen Diagnostik pada 

Pembelajaran PPKn Berdasarkan Kurikulum Merdeka,” Journal of Education 4, no. 1 (2024). 
16

 Ika Maryani, Enung Hasanah, dan Suyatno, Asesmen Diagnostik Pendukung Pembelajaran 

Berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka, Cetakan Pertama (Yogyakarta: Penerbit K-Media, 

2023). 
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yang terjadi dalam alam sekitar.17 Salah satu materi dalam pembelajaran 

IPA adalah zat dan perubahannya.  

Materi zat dan perubahannya membahas mengenai macam-macam 

zat seperti zat padat, cair, dan gas serta perubahan dari zat-zat tersebut. 

Materi zat dan perubahannya bertujuan untuk memberikan pengetahuan 

dasar mengenai macam-macam jenis zat, sifat-sifat zat, dan cara suatu zat 

dapat mengalami perubahan dalam kehidupan sehari-hari.18 Materi-materi 

IPA sangat erat hubungannya dengan kehidupan sehari-hari dan sering 

dirasakan oleh siswa. Akan tetapi, tidak semua siswa memiliki 

pemahaman yang sama terkait materi-materi IPA tersebut. Dengan 

demikian, sekolah yang menerapkan kurikulum merdeka wajib 

mengimplementasikan asesmen diagnostik kognitif dikarenakan asesmen 

ini menjadi penting dan harus dilaksanakan guna memberikan 

pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan siswa sesuai dengan filosofi 

dari kurikulum merdeka. 

MTs Negeri 1 Jember menjadi salah satu madrasah di kota Jember 

yang telah menerapkan kurikulum merdeka sejak 2022. MTs Negeri 1 

Jember menjadi pilot projek bagi jenjang madrasah tsanawiyah di Jember 

dalam menerapkan kurikulum merdeka. Madrasah dengan akreditasi A ini, 

menjadi madrasah yang penuh dengan prestasi baik dalam bidang 

akademik maupun non-akademik. Tahun 2023 sebanyak 558 siswa 

                                                           
17

  Widodo, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (Bandung: UPI PRESS, 2021), 11, 

https://anyflip.com/wcjvf/crvu/basic. Diakses 24 Mei 2024. 
18

 Victoriani Inabuy, Ilmu Pengetahuan Alam SMP Kelas VII (Buku Pegangan Siswa) (Jakarta: 

Pusat Kurikulum dan Perbukuan. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 

2021). 
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mendaftar di MTs Negeri 1 Jember namun hanya 256 siswa yang lolos dan 

menjadi bagian dari MTs Negeri 1 Jember.19  MTs Negeri 1 Jember juga 

sering mengadakan pelatihan, diklat, dan workshop mengenai beberapa 

tema termasuk implementasi kurikulum merdeka guna memfasilitasi guru-

guru untuk lebih memahami dan mendalami kurikulum merdeka.20  

Berdasarkan wawancara bersama Ibu Endang Yuana M.Pd. selaku 

Waka Kurikulum menyatakan bahwa MTs Negeri 1 Jember benar 

merupakan madrasah yang telah melakukan pembelajaran dengan 

menggunakan kurikulum merdeka sejak tahun ajaran 2022/2023 dan 

menjadi pilot projek bagi jenjang madrasah tsanawiyah di Jember dalam 

menerapkan kurikulum merdeka. Selain itu, Ibu Endang Yuana, M.Pd. 

juga menyatakan bahwa dalam penerapan kurikulum merdeka, guru MTs 

Negeri 1 Jember menggunakan asesmen diagnostik kognitif untuk 

mengetahui kemampuan dan pemahaman awal siswa terkait materi 

pelajaran. Guru biasanya menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang 

hasilnya dapat menginformasikan kemampuan awal siswa. Pelaksanaan 

asesmen diagnostik kognitif tentunya memberikan tantangan bagi guru. 

Guru harus selalu inovatif dan kreatif serta menyediakan waktu untuk 

menyusun asesmen diagnostik kognitif untuk siswa.21  

                                                           
19

 MTsN 1 Jember, “Pengumuman Hasil Seleksi Peserta Didik Baru 2023/2024 MTsN 1 

Jember,” https://www.mtsn1jember.com/berita/detail/pengumuman-hasil-seleksi-peserta-didik-

baru-20232024. Diakses pada 5 Mei 2024. 
20

 MTsN 1 Jember, “Belajar Kurikulum Merdeka Secara Berkala,” MtsN 1 Jember, 

https://www.mtsn1jember.com/berita/detail/belajar-kurikulum-merdeka-secara-berkala. Diakses 

pada 5 mei 2024. 
21

 Endang Yuana M.Pd, Waka Kurikulum, Wawancara, Jember, 7 Mei 2024 
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Adapun wawancara bersama salah satu guru IPA di MTs Negeri 1 

Jember yaitu Ibu Dewi Azzahra Puspita, S.Si, menyatakan bahwa 

implementasi asesmen diagnostik benar-benar diimplementasikan dalam 

mata pembelajaran khususnya pembelajaran IPA. Asesmen diagnostik 

yang dilakukan Ibu Dewi Azzahra Puspita, S.Si selaku guru mata pelajaran 

IPA yaitu asesmen diagnostik kognitif. Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si 

menyatakan bahwa setiap siswa tentunya mempunyai perbedaan 

pemahaman awal terkait materi yang diajarkan di kelas. Oleh karena itu, 

untuk mengidentifikasi hal tersebut dilakukan asesmen diagnostik kognitif. 

Asesmen ini lebih menekankan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa 

yang berkaitan dengan materi pembelajaran yaitu materi IPA. Asesmen 

diagnostik kognitif dilakukan setiap bab baru akan dimulai. Ibu Dewi 

Azzahra Puspita S.Si, juga menyampaikan bahwa dalam implementasi 

asesmen diagnostik kognitif khususnya pada mata pelajaran IPA 

mengalami beberapa tantangan dan hambatan.22  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan diperoleh 

informasi bahwa MTs Negeri 1 Jember telah menerapkan kurikulum 

merdeka sejak tahun ajaran 2022/2023. Penerapan kurikulum merdeka 

pada tahun 2022 tersebut termasuk tahun pertama sejak diluncurkannya 

kurikulum tersebut. Selain itu, ditemukan bahwa dalam penerapan 

kurikulum merdeka di madrasah ini diimplementasikan asesmen 

diagnostik kognitif khususnya pada mata pelajaran IPA. Asesmen 

                                                           
22 Dewi Azzahra Puspita S.Si, Guru IPA, Wawancara, Jember, 7 Mei 2024 
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diagnostik kognitif dilakukan guru untuk mengetahui kemampuan dan 

pemahaman awal siswa terkait materi yang akan diajarkan di kelas. 

Asesmen diagnostik kognitif pada mata pelajaran IPA dilakukan setiap 

bab baru akan dimulai. Proses implementasi asesmen diagnostik kognitif 

tersebut juga terdapat tantangan dan hambatan.  

Setiap sekolah dengan kurikulum merdeka perlu untuk 

mengimplementasikan asesmen diagnostik kognitif sesuai dengan 

kurikulum yang ada. Disisi lain, asesmen diagnostik kognitif ini sangat 

penting untuk dilakukan karena pemahaman siswa yang sangat beragam 

mengharuskan guru mengetahui kemampuan dan pemahaman awal siswa 

terkait materi yang akan dijelaskan. Apabila guru telah mengetahui 

kemampuan awal siswa maka guru dapat menyesuaikan pembelajaran 

yang akan dilakukan serta perlakuan pada setiap siswanya. 

Mengimplementasikan suatu hal yang baru pastinya terdapat tantangan 

dan hambatan yang dihadapi oleh pihak-pihak terkait.  

Tantangan dan hambatan yang terjadi idealnya harus dapat 

dihadapi dan diselesaikan agar pembelajaran dapat berjalan dengan lancar 

dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Asesmen diagnostik kognitif 

mengacu pada arahan dan panduan yang sudah dikeluarkan oleh pihak 

Kementerian, Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Asesmen 

diagnostik kognitif dilakukan dalam tiga tahap, tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap tindak lanjut.  
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Menurut temuan penelitian yang dilakukan oleh Firdaus, dkk  

menyatakan bahwa terdapat tiga tahap dalam asesmen diagnostik kognitif 

pada materi geometri kelas IV Sekolah Dasar yang dilakukan oleh guru. 

Tahap yang pertama yaitu persiapan, guru menyusun kisi-kisi soal serta 

modul ajar. Tahap kedua yaitu pelaksanaan, yang mana guru memberikan 

soal asesmen dianostik kognitif kepada siswa. Tahap ketiga yaitu tindak 

lanjut, guru memberikan remidial kepada siswa yang nilainya kurang dari 

rata-rata. Adanya asesmen diagnostik kognitif membantu guru dalam 

menyajikan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa.23 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Suarni menyatakan 

asesmen diagnostik menjadi komponen penting dalam mengukur 

pemahaman siswa sebelum materi baru dimulai. Langkah-langkah dalam 

mengimplementasikan asesmen diagnostik yaitu dimulai dari guru 

menjelaskan topik pembelajaran yang akan diajarkan. Langkah 

selanjutnya, guru akan memberikan soal-soal kepada siswa. Siswa akan 

menjawab soal-soal yang diberikan, kemudian guru akan melakukan 

penilaian. Asesmen diagnostik kognitif dinilai dengan menggunakan 

interval penilaian dan rubrik penilaian, sehingga interval dan rubrik 

penilaian ditentukan terlebih dahulu oleh guru. Hasil tes yang didapat akan 

dinilai dan ditentukan tindak lanjut yang sesuai dengan  nilai siswa. Siswa 

                                                           
23

 Nisrina Noor Firdaus, Ahmad Mulyadiprana, dan Muhammad Rijal Wahid Muharram, 

“Analisis Asesmen Diagnostik Kognitif Materi Geometri di Kelas IV Sekolah Dasar,” COLLASE 

(Creative of Learning Students Elementary Education) 7, no. 1 (2024): 170–77, 

https://doi.org/10.22460/collase.v7i1.18590. 
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yang menunjukkan kesulitan dalam memahami materi dapat diberi 

bimbingan tambahan.24 

Sejauh ini penelitian-penelitian yang dilakukan mengenai 

implementasi asesmen diagnostik lebih berfokus pada asesmen diagnostik 

non-kognitif dibandingkan dengan asesmen diagnostik kognitif. Selain itu, 

penelitian terkait implementasi asesmen diagnostik kognitif pada mata 

pelajaran IPA jarang dilakukan pada penelitian-penelitian terdahulu. Oleh 

karena itu, peneliti memiliki keinginan untuk mengetahui secara 

mendalam mengenai implementasi asesmen diagnostik kognitif pada mata 

pelajaran IPA. Penelitian mengenai “Implementasi Asesmen Diagnostik 

Kognitif pada Mata Pelajaran IPA Materi Zat dan Perubahannya Kelas VII 

di MTs Negeri 1 Jember” penting untuk dilakukan. Kemampuan siswa 

yang beragam menjadikan asesmen diagnostik kognitif menjadi hal krusial 

agar pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan siswa.  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dijelaskan, maka fokus 

penelitian dari penelitian yang berjudul “Implementasi Asesmen 

Diagnostik Kognitif pada Mata Pelajaran IPA Materi Zat dan 

Perubahannya Kelas VII di MTs Negeri 1 Jember” yaitu sebagai berikut: 

                                                           
24

 Suarni, “Implementasi Asesmen  Diagnostik dalam Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran 

Bahasa Inggris Kelas XI/Fase F di Madrasah Aliyah Negeri Kota Sorong,” Jurnal Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan (JKIP) 1, no. 4 (2023): 263–70, https://doi.org/10.61116/jkip.v1i4.188. 
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1. Bagaimana implementasi asesmen diagnostik kognitif pada mata 

pelajaran IPA materi zat dan perubahannya kelas VII di MTs 

Negeri 1 Jember? 

2. Apa saja tantangan guru dalam mengimplementasikan asesmen 

diagnostik kognitif pada mata pelajaran IPA materi zat dan 

perubahannya kelas VII di MTs Negeri 1 Jember? 

3. Apa saja hambatan dan solusi guru dalam mengimplementasikan 

asesmen diagnostik kognitif pada mata pelajaran IPA materi zat 

dan perubahannya kelas VII di MTs Negeri 1 Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah peneliti jelaskan maka 

tujuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan implementasi asesmen diagnostik kognitif pada 

mata pelajaran IPA materi zat dan perubahannya kelas VII di MTs 

Negeri 1 Jember. 

2. Mendeskripsikan tantangan guru dalam mengimplementasikan 

asesmen diagnostik kognitif pada mata pelajaran IPA materi zat 

dan perubahannya kelas VII di MTs Negeri 1 Jember. 

3. Mendeskripsikan hambatan dan solusi guru dalam 

mengimplementasikan asesmen diagnostik kognitif pada mata 

pelajaran IPA materi zat dan perubahannya kelas VII di MTs 

Negeri 1 Jember. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti diharapkan 

memberikan manfaat bagi pembaca dan dapat bermanfaat baik secara 

teoritis ataupun secara praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan tambahan informasi dan 

dapat dijadikan sebagai rujukan mengenai implementasi asesmen 

diagnostik kognitif pada mata pelajaran IPA materi zat dan 

perubahannya kelas VII di MTs Negeri 1 Jember. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru 

dalam mengimplementasikan asesmen diagnostik kognitif yang tepat 

agar  kemampuan awal siswa dapat teridentifikasi dengan benar. 

b. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi 

dan membantu sekolah dalam mengimplementasikan asesmen 

diagnostik kognitif yang tepat kepada seluruh siswa. 

c. Bagi UIN KHAS Jember 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi kepada pihak universitas untuk dijadikan referensi pada 

penelitian yang sama yaitu mengenai implementasi asesmen 

diagnostik kognitif. 
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d. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini sebagai tambahan wawasan serta 

memberikan gambaran nyata bagi peneliti mengenai implementasi 

asesmen diagnostik kognitif sebagai bagian dari kurikulum merdeka. 

e. Bagi Peneliti Lain 

Bagi peneliti lain yang mempunyai penelitian serupa, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi, dan sumber 

tambahan rujukan untuk penelitian selanjutnya. 

E. Definisi Istilah 

1. Implementasi 

Implementasi dapat diartikan sebagai sebuah aksi, aktivitas atau 

tindakan yang direncanakan agar memberikan dampak tertentu 

sehingga tujuan yang sudah direncanakan dapat tercapai. 

2. Asesmen Diagnostik Kognitif 

Asesmen diagnostik kognitif merupakan penilaian yang 

dilakukan guru kepada siswa dengan tujuan untuk mengetahui 

kemampuan awal dari masing-masing siswa terkait materi pelajaran di 

kelas.  

3. Mata Pelajaran IPA 

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan salah satu mata pelajaran 

yang mempelajari berbagai aspek alam semesta. Ilmu Pengetahuan 

Alam terbagi menjadi bidang fisika, biologi, kimia, serta bumi dan 

antariksa. Ilmu Pengetahuan Alam memberikan memberikan dasar 
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pengetahuan tentang alam, membangun sikap ilmiah, dan meningkatkan 

cara berpikir kritis siswa.  

4. Zat dan Perubahannya 

Materi ini memiliki tujuan yaitu memberikan pemahaman dasar 

mengenai macam-macam jenis zat, sifat-sifat zat, dan cara suatu zat 

dapat mengalami perubahan dalam kehidupan sehari-hari. Bunyi 

capaian pembelajaran pada materi ini yakni mengidentifikasi sifat dan 

karakteristik zat, membedakan perubahan fisik dan kimia. Materi ini 

menjadi materi yang harus siswa pahami terlebih dahulu sebelum 

masuk ke materi selanjutnya yaitu materi konsep suhu dan kalor. 

F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan memuat alur pembahasan skripsi secara 

singkat yang diawali dengan bab pendahuluan dan diakhiri dengan bab 

penutup. Alur secara singkat ini, dapat memberikan gambaran sekilas 

kepada penulis dan pembaca terkait skripsi ini. Berikut sistematika 

pembahasan pada skripsi ini. 

Bab satu berisi pendahuluan dari skripsi ini. Bab satu memuat 

konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

defisini istilah, dan sistematika pembahasan. 

Bab dua berisi tentang kajian pustaka. Bab dua memuat penelitian 

terdahulu yang digunakan sebagai acuan dan kajian teori yang berisi 

informasi pendukung terkait penelitian implementasi asesmen diagnostik 
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kognitif pada mata pelajaran IPA materi zat dan perubahannya kelas VII di 

MTs Negeri 1 Jember. 

Bab tiga berisi tentang metodologi penelitian. Bab tiga akan 

menjelaskan terkait pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, 

subjek penelitian, teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. 

Bab empat berisi tentang penyajian data dan analisis. Bab empat 

akan memberikan penjelasan terkait gambaran objek penelitian, penyajian 

data dan analisis data. Data yang didapatkan selama melakukan penelitian 

di lapangan akan dianalisis dan disajikan pada bab ini. Selain itu, bab 

empat juga berisi pembahasan temuan pada penelitian yang telah 

dilakukan. 

Bab lima berisi tentang penutup dari skripsi ini. Bab lima menjadi 

bab terakhir yang di dalamnya memaparkan kesimpulan dari penelitian 

yang telah dilakukan serta saran-saran dari peneliti.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Bagian ini mencantumkan beberapa penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian milik peneliti. Penelitian terdahulu dijadikan 

sebagai acuan bagi peneliti untuk mendukung penelitian ini. Beberapa 

penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan yaitu sebagai berikut: 

1. Nisrina Noor Firdaus, Ahmad Mulyadiprana, Muhammad Rijal 

Wahid Muharram tahun 2024 dengan judul “Analisis Asesmen 

Diagnostik Kognitif Materi Geometri di Kelas IV Sekolah Dasar”. 

Metode penelitian yakni analisis deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Latar tempat di dua Sekolah Dasar Negeri yakni salah satu 

Sekolah Dasar Negeri di daerah Tawang dan salah satu Sekolah 

Dasar Negeri di daerah Cihideung. Fokus penelitian mengenai 

tahapan yang dilakukan dalam mengimplementasikan asesmen 

diagnostik kognitif pada materi geometri kelas IV Sekolah Dasar. 

Hasil penelitian yakni asesmen diagnostik kognitif pada materi 

geometri kelas IV dilakukan dengan tiga tahap. Tahap pertama yaitu 

tahap persiapan. Guru menyusun kisi-kisi soal dan modul ajar. 

Bentuk soal berbeda-beda antar guru, terdapat soal jenis pilihan 

ganda dan uraian. Tahap kedua yakni pelaksanaan, terdapat guru 

yang mengulas materi terlebih dahulu kemudian dilanjut pemberian 

asesmen diagnostik kognitif, terdapat pula guru yang langsung 
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memberikan asesmen diagnostik kognitif namun di hari sebelumnya 

telah diumumkan terkait akan diadakannya asesmen diagnostik 

kognitif. Tahap ketiga yakni tindak lanjut. Siswa yang nilainya 

kurang dari rata-rata yang ditetapkan akan diberi remidial. Siswa 

yang mengalami kesusahan dalam memahami materi dan menjawab 

soal remidial akan diberi pelajaran tambahan.25 

2. Ali Anhar Syi’bul Huda, Adam Alamsyah, Sasmi Selvia, Nikmatus 

Sangadah tahun 2023 dengan judul “Asesmen Diagnostik Kognitif 

pada Mata Pelajaran PAI Kelas 7 di SMPN 3 Lembang, Kabupaten 

Bandung Barat”. Metode penelitian yang digunakan kualitatif 

dengan jenis penelitian studi lapangan. Fokus penelitian yakni 

mengenai implementasi asesmen diagnostik kognitif untuk 

mengetahui pemahaman siswa pada materi Pendidikan Agama Islam 

bab Al-Qur’an dan Hadis. Hasil penelitian yaitu asesmen diagnostik 

kognitif berupa pertanyaan-pertanyaan pemantik yang disusun dan 

diberikan kepada siswa. Siswa menjawab pertanyaan tersebut, 

selanjutnya dilakukan analisis dan pemberian nilai terhadap jawaban 

siswa. Jawaban benar merupakan jawaban yang sepadan dengan kisi-

kisi yang telah disusun. Hasil asesmen diagnostik kognitif yang 

dilakukan siswa menujukkan kategori rendah yaitu terdapat 72% 

siswa yang belum lulus. Hal ini, dikarenakan karena minimnya 

                                                           
25

 Nisrina Noor Firdaus, Ahmad Mulyadiprana, dan Muhammad Rijal Wahid Muharram, 

“Analisis Asesmen Diagnostik Kognitif Materi Geometri di Kelas IV Sekolah Dasar,” COLLASE 

(Creative of Learning Students Elementary Education) 7, no. 1 (2024): 170–77, 

https://doi.org/10.22460/collase.v7i1.18590.” 
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perhatian siswa ketika mempelajari materi PAI, kurangnya dukungan 

orang tua, minat belajar, sumber belajar dan situasi belajar siswa.26 

3. Suarni tahun 2023 dengan judul “Implementasi Asesmen Diagnostik 

dalam Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris 

Kelas XI/Fase F di Madrasah Aliyah Negeri Kota Sorong”. 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif jenis studi kasus. Fokus 

penelitian ini terkait implementasi asesmen diagnostik dalam 

kurikulum merdeka pada mata pelajaran Bahasa Inggris fase F di 

Madrasah Aliyah Negeri Kota Sorong. Hasil penelitian yakni guru 

mengimplementasikan asesmen diagnostik dengan menjelaskan 

topik materi Bahasa Inggris, selanjutnya siswa diberikan soal-soal 

asesmen diagnostik. Asesmen diagnostik kognitif diberikan dalam 

bentuk soal tes. Penilaian dilakukan oleh guru setelah guru 

menentukan interval, rubrik penilaian dan tindak lanjut terlebih 

dahulu. Tahap selanjutnya guru menilai dan memberikan tindak 

lanjut sesuai yang telah direncanakan. Hasil asesmen diagnostik 

kognitif menunjukkan 73,08% siswa tuntas dan 26,92% siswa tidak 

tuntas. Asesmen diagnostik non-kognitif dilakukan dengan 

menggunakan angket. Jawaban dari pernyataan positif diberi skor 5, 

4, 3, 2, 1. Adapun jawaban pernyataan negatif akan diberi skor 1, 2, 

                                                           
26

 Ali Anhar Syi’bul Huda dkk., “Asesmen Diagnostik Kognitif pada Mata Pelajaran PAI Kelas 

7 di SMPN 3 Lembang, Kabupaten Bandung Barat.” Al‘Ulum: Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 2 

(2023). 213-224. 
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3, 4, dan 5. Skor nilai motivasi sebesar 109, perilaku 99, dan nilai 

sikap 101. Hasil ini menunjukkan sebuah perkembangan positif.27 

4. Suci Triama Rizka tahun 2023 dengan judul “Asesmen Diagnostik 

dalam Pembelajaran Menulis Teks Tanggapan di SMP Negeri 25 

Kota Jambi” Metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus yang berlatar belakang di SMP Negeri 25 Kota Jambi. 

Fokus penelitian yaitu implementasi asesmen diagnostik dalam 

pembelajaran teks tanggapan di SMP Negeri 25 Kota Jambi. Hasil 

penelitian yakni sebelum melakukan asesmen diagnostik kognitif 

guru memberikan pertanyaan pemantik kepada siswa mengenai teks 

tanggapan. Langkah selanjutnya guru akan memberikan asesmen 

diagnostik kognitif berupa tes tertulis menganai materi teks 

tanggapan. Hasil tes tulis siswa akan dijadikan acuan untuk 

mengkategorikan siswa menjadi empat kelompok, kelompok sangat 

baik, baik, cukup, dan perlu dikembangkan. Setelah melakukan tes 

pada awal pembelajaran, guru akan melakukan tes kedua yang 

letaknya di akhir pembelajaran untuk mengetahui peningkatan 

pemahaman siswa terkait materi teks tanggapan. Guru juga 

mengimplementasikan asesmen diagnostik non-kognitif yang 

dilakukan di awal pembelajaran yang bekerja sama  dengan guru 

                                                           
27

  Suarni, “Implementasi Asesmen  Diagnostik dalam Kurikulum Merdeka pada Mata 

Pelajaran Bahasa Inggris Kelas XI/Fase F di Madrasah Aliyah Negeri Kota Sorong,” Jurnal 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan (JKIP) 1, no. 4 (2023): 263–70, 

https://doi.org/10.61116/jkip.v1i4.188.” 
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BK. Asesmen diagnostik non-kognitif dilakukan untuk mengetahui 

gaya belajar siswa.28 

5. Dwi Suprapti, Ahmad Rosyid Ridho tahun 2024 dengan judul 

“Asesmen Diagnostik Sebagai Penilaian Pembelajaran Dalam 

Kurikulum Merdeka di MIN 2 Boyolali”. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yang berlatar 

belakang di MIN 2 Boyolali. Fokus penelitian yakni terkait asesmen 

diagnostik yang digunakan sebagai penilaian pembelajaran dalam 

Kurikulum Merdeka di tingkat Sekolah Dasar. Hasil penalitian yakni 

implementasi asesmen diagnostik di MIN 2 Boyolali dengan 

menggunakan asesmen diagnostik kognitif. Tahapan implementasi 

dimulai dari tahap persiapan yakni dengan menentukan jadwal 

pelaksanaan asesmen, menelaah topik yang merujuk pada ketentuan 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

menyusun pertanyaan sesuai dengan topik. Tahap kedua yaitu tahap 

pelaksanaan yang mana dapat dilakukan ketika belajar secara tatap 

muka maupun berupa penugasan yang dikerjakan di rumah. Tahap 

terakhir yakni tahap tindak lanjut. MIN 2 Boyolali memisahkan 

siswa menjadi tiga kelompok yaitu kelompok siswa “paham utuh” 

“paham sebagian” dan “tidak paham”. Siswa kelompok “paham 

utuh” akan mengikuti pembelajaran ditambah dengan pengayaan, 

siswa “paham sebagian” mengikuti pembelajaran sesuai fase. 

                                                           
28

 Suci Triama Rizka, “Asesmen Diagnostik dalam Pembelajaran Menulis Teks Tanggapan di 

SMP Negeri 25 Kota Jambi” (Skripsi, Universitas Jambi, 2023) 
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Kelompok siswa “tidak paham” mengikuti pembelajaran sesuai 

fasenya dengan tambahan berupa pendampingan oleh guru.29 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan yang Akan 

Dilakukan Peneliti Sekarang 

Nama Judul Perbedaan Persamaan 

Nisrina Noor 

Firdaus, 

Ahmad 

Mulyadiprana,

Muhammad 

Rijal Wahid 

Muharram 

Analisis 

Asesmen 

Diagnostik 

Kognitif Materi 

Geometri di 

Kelas IV 

Sekolah Dasar 

- Materi yang 

diteliti. Materi 

penelitian 

terdahulu yakni 

geometri. 

- Lokasi penelitian 

pada penelitian 

terdahulu di dua 

SDN yakni salah 

satu SDN wilayah 

Tawang dan salah 

satu SDN wilayah 

Cihideung. 

- Subjek penelitian 

terdahulu yakni 

guru kelas IV 

Sekolah Dasar.  

- Fokus penelitian 

penelitian 

terdahulu yaitu 

mengenai tahapan 

yang dilakukan 

dalam 

mengimplementasi

kan asesmen 

diagnostik kognitif 

pada materi 

geometri kelas IV 

Sekolah Dasar. 

 

 

 

- Mengkaji asesmen 

diagnostik dengan 

pendekatan 

kualitatif 

                                                           
29

 Dwi Suprapti dan Ahmad Rosyid Ridho, “Asesmen Diagnostik Sebagai Penilaian 

Pembelajaran Dalam Kurikulum Merdeka di MIN 2 Boyolali,” Katalis Pendidikan : Jurnal Ilmu 

Pendidikan dan Matematika 1, no. 2 (2024): 253–63, https://doi.org/10.62383/katalis.v1i2.447. 
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Nama Judul Perbedaan Persamaan 

 Ali Anhar 

Syi’bul Huda, 

Adam 

Alamsyah, 

Sasmi Selvia, 

Nikmatus 

Sangadah  

Asesmen 

Diagnostik 

Kognitif pada 

Mata Pelajaran 

PAI Kelas 7 di 

SMPN 3 

Lembang, 

Kabupaten 

Bandung Barat 

- Mata pelajaran 

yang diteliti 

penelitian 

terdahulu yaitu 

PAI. 

- Lokasi penelitian 

pada penelitian 

terdahulu di SMPN 

Lembang 

Kabupaten 

Bandung Barat.  

- Subjek penelitian 

siswa-siswi SMP 

Negeri 3 Lembang. 

- Fokus penelitian 

terdahulu yaitu 

implementasi 

asesmen diagnostik 

kognitif untuk 

mengetahui 

pemahaman siswa 

pada materi 

Pendidikan Agama 

Islam bab Al-

Qur’an dan Hadis.  

- Jenis penelitian 

studi lapangan. 

- Mengkaji asesmen 

diagnostik dengan 

pendekatan 

kualitatif 

Suarni 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Implementasi 

Asesmen 

Diagnostik 

dalam 

Kurikulum 

Merdeka pada 

Mata Pelajaran 

Bahasa Inggris 

Kelas XI/Fase F 

di Madrasah 

Aliyah Negeri 

Kota Sorong 

 

 

 

 

 

 

- Mata pelajaran 

pada penelitian 

terdahulu yaitu 

Bahasa Inggris.  

- Lokasi penelitian 

terdahulu di 

Madrasah Aliyah 

Negeri Kota 

Sorong.  

- Subjek penelitian 

terdahulu yaitu 

guru Bahasa 

Inggris dan siswa-

siswi MAN kelas 

XI.  

- Fokus penelitian 

terdahulu yaitu 

terkait 

- Mengkaji asesmen 

diagnostik dengan 

pendekatan 

kualitatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



25 
 

 
 

Nama Judul Perbedaan Persamaan 

  implementasi 

asesmen diagnostik 

dalam kurikulum 

merdeka pada mata 

pelajaran Bahasa 

Inggris fase F di 

Madrasah Aliyah 

Negeri Kota 

Sorong. 

- Jenis penelitian 

studi kasus. 

 

 

Suci Triama 

Rizka 

Asesmen 

Diagnostik 

dalam 

Pembelajaran 

Menulis Teks 

Tanggapan di 

SMP Negeri 25 

Kota Jambi 

- Mata pelajaran 

penelitian 

terdahulu yaitu 

Bahasa Indonesia 

materi menulis 

teks tanggapan. 

- Lokasi penelitian 

terdahulu di SMP 

Negeri 25 Kota 

Jambi.  

- Subjek penelitian 

guru Bahasa 

Indonesia SMP 

Negeri 25 Kota 

Jambi. 

- Fokus penelitian 

terdahulu yaitu 

terkait 

implementasi 

asesmen diagnostik 

dalam 

pembelajaran teks 

tanggapan di SMP 

Negeri 25 Kota 

Jambi 

- Jenis penelitian 

studi kasus  

- Mengkaji asesmen 

diagnostik dengan 

pendekatan 

kualitatif 

Dwi Suprapti, 

Ahmad Rosyid 

Ridho   

Asesmen 

Diagnostik 

Sebagai 

Penilaian 

Pembelajaran 

Dalam 

Kurikulum 

- Subjek penelitian 

terdahulu yakni 

guru-guru MIN 2 

Boyolali 

- Lokasi penelitian 

terdahulu yakni di 

MIN 2 Boyolali 

- Mengkaji asesmen 

diagnostik dengan 

pendekatan 

kualitatif 
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Nama Judul Perbedaan Persamaan 

Merdeka di 

MIN 2 

Boyolali”. 

- Fokus penelitian 

terkait asesmen 

diagnostik yang 

digunakan sebagai 

penilaian 

pembelajaran 

dalam Kurikulum 

Merdeka di tingkat 

Sekolah Dasar 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, terdapat perbedaan serta 

persamaan antara penelitian milik peneliti dengan penelitian terdahulu. Perbedaan 

yang terdapat pada penelitian terdahulu yakni meliputi mata pelajaran dan materi 

yang digunakan. Peneliti menggunakan mata pelajaran IPA dengan materi zat dan 

perubahannya. Lokasi penelitian terdahulu berbeda dengan milik peneliti. Peneliti 

melaksanakan penelitian di MTs Negeri 1 Jember. Selain itu, juga terdapat 

perbedaan pada fokus penelitian. Fokus penelitian milik peneliti yaitu terkait 

bagaimana implementasi asesmen diagnostik kognitif pada mata pelajaran IPA 

materi zat dan perubahannya, tantangan guru dalam mengimplementasikan 

asesmen diagnostik kognitif pada mata pelajaran IPA materi zat dan 

perubahannya serta hambatan dan solusi guru dalam mengimplementasikan 

asesmen diagnostik kognitif pada mata pelajaran IPA materi zat dan 

perubahannya.  

Adapun penelitian terdahulu memiliki fokus penelitian yang hanya 

terfokus pada implementasi asesmen diagnostik. Persamaan antara penelitian 

terdahulu dengan penelitian milik peneliti yakni mengkaji asesmen diagnostik 

dengan pendekatan kualitatif. Penelitian yang akan dilakukan memiliki keunikan 
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yakni berfokus pada asesmen diagnostik kognitif pada mata pelajaran IPA yang 

mana jarang dilakukan pada penelitian terdahulu. 

B. Kajian Teori 

1. Asesmen Diagnostik Kognitif 

Sekolah dalam menentukan asesmen disesuaikan dengan 

kurikulum yang digunakan. Kurikulum yang digunakan saat ini adalah 

kurikulum medeka. Kurikulum merdeka sebelumnya disebut sebagai 

kurikulum paradigma baru yang hadir sebagai upaya pemulihan 

pendidikan setelah terdampak pandemi Covid-19 dan penyempurna 

kurikulum K13.30 Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor. 12 Tahun 2024, kurikulum 

merdeka ditetapkan sebagai kurikulum untuk seluruh satuan pendidikan 

di Indonesia.31  

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum fleksibel yang 

berdasarkan pada karakter dan kompetensi sekaligus serta kreativitas. 

Kurikulum merdeka diberlakukan secara bertahap melalui beberapa 

program sekolah penggerak dengan sekolah-sekolah tertentu yang 

sudah siap mengimplementasikannya secara mandiri, baik mandiri 

                                                           
30

 Kemendikbudristek, “Latar Belakang Kurikulum Merdeka” Diakses pada 12 Juli 2024 pukul 

18.30,https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/hc/en-us/articles/6824331505561-Latar-

Belakang-Kurikulum-Merdeka  
31

 Kemendikbudristek “Telah Terbit Peraturan Mendikbudristek No.12 Tahun 2024 tentang 

Kurikulum pada PAUD, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Menengah” Diakses pada 12 Juli 2024 

pukul 18.40, https://kurikulum.kemdikbud.go.id/berita/detail/telah-terbit-peraturan-

mendikbudristek-no12-tahun-2024-tentang-kurikulum-pada-paud-jenjang-pendidikan-dasar-dan-

menengah 

https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/hc/en-us/articles/6824331505561-Latar-Belakang-Kurikulum-Merdeka
https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/hc/en-us/articles/6824331505561-Latar-Belakang-Kurikulum-Merdeka
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belajar, mandiri berubah, dan mandiri berbagi.32 Guru perlu melakukan 

perencanaan kegiatan belajar mengajar sebelum menerapkan kurikulum 

merdeka. Dasar dari sebuah kesuksesan proses belajar mengajar adalah 

perencanaan pembelajaran. Sebuah perencanaan pembelajaran 

dilakukan oleh guru dengan analisis secara komprehensif terkait proses 

belajar mengajar di kelas.33 Kurikulum merdeka mempunyai beberapa 

aspek baru yaitu pada bagian perencanaan, penerapan, dan asesmen. 

Asesmen menjadi bagian salah satu bagian penting yang harus 

dilakukan. Hasil dari asesmen dapat membantu siswa untuk 

menentukan kegiatan belajar yang dibutuhkan sebagai upaya mencapai 

hasil belajar yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, asesmen menjadi 

penting untuk dilaksanakan karena sebagaimana fungsinya yang 

digunakan sebagai sarana mengumpulkan dan menafsirkan proses dan 

hasil belajar siswa sebagai upaya menentukan kegiatan belajar yang 

sesuai dengan siswa. Asesmen dalam kurikulum merdeka memiliki lima 

prinsip yakni: 

a. Asesmen merupakan komponen penting dalam pendidikan 

karena asesmen memfasilitasi pembelajaran dan memberikan 

informasi yang menyeluruh kepada orang tua, guru, dan siswa 

                                                           
32

 E Mulyasa, Implementasi Kurikulum Merdeka, Pertama (Jakarta Timur: PT Bumi Aksara, 

2023).7 

https://books.google.co.id/books?hl=en&lr=&id=ec_hEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PP1&dq=kurikul

um+merdeka&ots=U7ge_nIZf3&sig=vombhoTLfMJfBC8AE30W4tMVPh0&redir_esc=y#v=one

page&q=kurikulum%20merdeka&f=false. 
33

 Dian Arista Dewi,  “Implementasi Pembelajaran IPA Berbasis Kurikulum Merdeka Pada 

Materi Konsep Suhu dan Pengukuran Suhu Kelas VII di MTsN 1 Jember” (Skripsi UIN KHAS 

Jember, 2023) 97 
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sebagai umpan balik untuk membantu menetapkan strategi 

pembelajaran selanjutnya. 

b. Asesmen disusun dan dilaksanakan sesuai dengan fungsi 

asesmen yang telah ditetapkan dengan fleksibilitas yang 

diberikan untuk memilih metode dan waktu penilaian agar 

berhasil memenuhi tujuan pembelajaran. 

c. Asesmen direncanakan dan disusun secara valid, reliable, 

proporsional, dan adil untuk memaparkan perkembangan belajar 

siswa, menentukan tahapan selanjutnya, dan sebagai dasar untuk 

merancang program pembelajaran yang sesuai. 

d. Laporan kemajuan belajar siswa disusun secara informatif dan 

sederhana, memberikan informasi yang berguna mengenai 

kompetensi yang telah dicapai siswa strategi untuk langkah 

selanjutnya. 

e. Hasil asesmen dimanfaatkan oleh siswa, guru, orang tua, dan 

tenaga kependidikan sebagai refleksi untuk memperbaiki sebuah 

kualitas pembelajaran.34 

Salah satu asesmen yang ditetapkan sebagai tahapan dari kurikulum 

merdeka adalah asesmen diagnostik. Asesmen diagnostik menjadi 

bagian yang tidak dapat dihilangkan dari proses pembelajaran pada 

kurikulum merdeka. Memahami karakter banyak siswa tidak dapat 

                                                           
34 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, Panduan Pembelajaran dan Asesmen 

Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah (Jakarta: Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2022). 
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dilakukan dengan hanya pengamatan semata. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan guru yaitu dengan melakukan asesmen diagnostik. 

Asesmen diagnostik merupakan asesmen awal yang dilakukan 

guru untuk mengidentifikasi dan mendiagnosis kelebihan, kekurangan, 

pengetahuan awal, dan keterampilan siswa.35 Asesmen diagnostik juga 

diartikan sebagai asesmen yang diberikan kepada siswa untuk 

mengetahui kekuatan, kelemahan serta kompetensi siswa. Guru dapat 

melakukan asesmen diagnostik sesuai dengan kebutuhan. Asesmen 

diagnostik dapat dilaksanakan sebelum menyusun modul ajar, awal 

tahun pelajaran, dan awal lingkup materi.36  

Sebagaimana prinsip asesemen, asesmen diagnostik disusun 

secara valid, reliabel, tidak memihak, masuk akal, dan dapat dipercaya 

untuk memberikan informasi tentang seberapa jauh perkembangan 

belajar siswa, membantu dalam pengambilan keputusan, dan berfungsi 

sebagai dasar untuk desain pembelajaran selanjutnya. Asesmen 

diagnostik bisa dilakukan dengan berbagai cara seperti ujian berupa tes 

tertulis, wawancara, pengamatan, tes psikologis, dan tes bakat minat.37 

Asesmen diagnostik mempunyai beberapa manfaat yang dapat 

dirasakan apabila diimplementasikan dengan benar. Melalui asesmen 
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diagnostik guru dapat mengenali bagian yang sudah diketahui siswa 

ataupun bagian yang perlu dipelajari oleh siswa. Guru dapat 

merencanakan pembelajaran yang tepat untuk siswa. Selain itu, 

asesmen diagnostik dapat membantu guru mengetahui 

kesalahapahaman pengetahuan atau miskonsepsi yang dialami siswa 

tekait materi pelajaran.38 Salah satu jenis asesmen diagnostik adalah 

asesmen diagnostik kognitif. 

Asesmen diagnostik kognitif digunakan untuk mengidentifikasi 

kemampuan dasar dari siswa terkait materi pelajaran. Asesmen 

diagnostik kognitif dilaksanakan secara rutin setiap awal pembelajaran 

ketika akan masuk materi baru atau akhir pembelajaran ketika guru 

telah menyampaikan topik materi pembelajaran. Tujuan asesmen 

diagnostik kognitif untuk mendignosis capaian kompetensi, melakukan 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kompetensi siswa, mengadakan 

kelas tambahan ataupun kelas remedial untuk siswa yang mempunyai 

kemampuan di bawah rata-rata. Asesmen ini, digunakan untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa sehingga pembelajaran dapat 

disesuaikan dengan kemampuan rata.39 

Asesmen diagnostik kognitif dapat dilakukan secara rutin agar 

guru dapat mengetahui kemampuan awal siswa terkait materi yang akan 
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diajarkan. Melalui asesmen diagnostik kognitif ini siswa juga dapat 

mengetahui kelebihan dan kelemahan terkait materi. Dengan demikian, 

siswa dapat memahami apa yang harus ditingkatkan dan diperbaiki.40 

Berdasarkan hasil asesmen diagnostik kognitif tersebut guru dapat 

menyusun kategori siswa. Kategori siswa diacu pada tingkat 

pemahaman siswa seperti rendah, menengah, dan tinggi. 

Metode yang digunakan dalam mengimplementasikan asesmen 

diagnostik kognitif dengan tes untuk mengukur kemampuan awal siswa 

terkait materi. Penggunaan tes dapat berupa pertanyaan pilihan ganda 

ataupun uraian. Guru dalam membuat pertanyaan dalam bentuk pilihan 

ganda dan menyusun pilihan jawaban harus dilakukan dengan benar 

dan penuh pertimbangan. Pertanyaan pilihan ganda memiliki satu 

jawaban yang benar. Apabila siswa menjawab dengan jawaban berbeda 

yang bukan jawaban benar guru dapat menganalisis dan memprediksi 

alasan dan kesalahan dari siswa dalam menjawab pertanyaan tersebut. 

Adapun pertanyaan dalam bentuk uraian, apabila siswa menjawab salah 

pertanyaan tersebut, maka guru dapat menganalisis dan mengetahui 

alasan dan kesalahan dari siswa.41 
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2. Implementasi Asesmen Diagnostik Kognitif 

Implementasi asesmen diagnostik kognitif sangat penting untuk 

menunjang pembelajaran. Implementasi asesmen diagnostik kognitif 

yang benar dapat memberikan informasi yang akurat terkait 

kemampuan awal siswa mengenai materi. Asesmen diagnostik kognitif 

mempunyai 3 tahapan. Tahap-tahap implementasi asesmen diagnostik 

kognitif dilakukan dengan memetakan menjadi tiga tahap sebagai 

berikut: 

a. Tahap pertama yaitu tahap persiapan. Tahap ini dibagi menjadi 

beberapa langkah yakni: 

1) Guru membuat jadwal pelaksanaan asesmen diagnostik 

kognitif. 

2) Mengidentifikasi materi yang akan dicantumkan dalam 

asesmen diagnostik kognitif berdasarkan penyederhanaan 

kompetensi dasar dari Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

3) Merancang pertanyaan dengan format 2 pertanyaan 

berdasarkan materi yang akan dipelajari di kelasnya, 6 

pertanyaan dari materi satu kelas di bawahnya, 2 pertanyaan  

dari materi dua kelas di bawahnya. Dapat pula disusun kisi-

kisi, rubrik penilaian, dan kunci jawaban. 
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b. Tahap kedua yaitu pelaksanaan, siswa secara mandiri akan 

menjawab soal asesmen diagnostik yang telah disusun oleh 

guru.  

c. Tahap terakhir yakni tahap tindak lanjut yang dilakukan sebagai 

berikut: 

1) Guru mengolah hasil asesmen diagnostik kognitif. 

2) Guru menyusun penilaian dengan tiga kategori siswa “paham 

utuh”, “paham sebagian,  dan “tidak paham” 

3) Guru menghitung rata-rata kelas dari nilai rata-rata tersebut 

dapat ditentukan bahwa siswa yang mendapat nilai sesuai 

dengan rata-rata kelas dapat ikut pembelajaran sesuai dengan 

fasenya. Siswa yang nilainya di bawah rata-rata kelas 

diberikan pendampingan khusus pada kompetensi yang 

belum terpenuhi. Siswa dengan nilai di atas rata-rata kelas 

diberi materi pengayaan. 

4) Melakukan penilaian terhadap topik yang telah dibahas dan 

diajarkan kepada siswa sebelum memulai topik baru. Perlu 

diingat untuk selalu membuat dan menyesuaikan proses 

pembelajaran yang sesuai kemampuan siswa. 



35 
 

 
 

5) Mengulangi proses diagnosis ini dengan melakukan asesmen 

formatif guna melihat perkembangan kemampuan siswa 

sampai siswa dapat mencapai kompetensi yang diharapkan.42 

Tahap tindak lanjut dari asesmen diagnostik kognitif salah 

satunya dilakukan penyusunan kategori penilaian kategori siswa 

“paham utuh” “paham sebagian” dan “tidak paham”. Siswa yang 

mempunyai nilai di bawah rata-rata masuk kedalam kategori “tidak 

paham”. Tindak lanjut yang diberikan dapat dengan membentuk 

kelompok belajar khusus siswa dengan nilai di bawah rata-rata. 

Selanjutnya guru dapat memberikan pendampingan berupa 

pembelajaran tambahan seperti mereview materi dan menguatkan 

konsep materi yang belum dikuasai.  

Adapun siswa yang memiliki nilai di atas rata-rata masuk dalam 

kategori “paham utuh” mendapatkan pengayaan. Siswa yang masuk 

dalam kategori ini dapat menjadi tutor sebaya bagi temannya. Guru juga 

dapat membentuk kelompok belajar dengan siswa yang masuk kedalam 

kategori ini sebagai tutor sebaya tersebut. Siswa dengan nilai sesuai 

rata-rata masuk kedalam kategori “paham sebagian” dapat ikut 

pembelajaran sesuai fasenya. Guru juga dapat membentuk kelompok 

belajar yang berisi siswa paham utuh dan paham sebagian.43 
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Implementasi asesmen diagnostik kognitif dapat didukung 

dengan menganalisis rapor siswa pada tahun sebelumnya. Hal ini, 

dilakukan sebagai bentuk memperoleh informasi yang lebih mendalam 

terkait kemampuan siswa. Apabila memperlukan informasi yang lebih 

mendalam maka guru dapat menggali informasi yang berkaitan dengan 

latar belakang siswa, minat belajar, motivasi, dan sarana belajar siswa. 

Setelah tahap penyusunan selesai, dilanjutkan dengan tahap 

pelaksanaan dan pengolahan hasil dari asesmen diagnostik. Hasil yang 

didapat berupa data yang memberikan informasi terkait pemahaman 

siswa.44  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga tahap 

dalam implementasi asesmen diagnostik kognitif, mulai dari tahap 

persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut. Kementerian Pendidikan 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi memaparkan setiap tahap-tahap yang 

dapat diikuti oleh guru sehingga guru dapat maksimal dalam melakukan 

asesmen diagnostik kognitif. Guru setelah melakukan asesmen 

diagnostik kognitif dapat merancang pembelajaran yang tepat termasuk 

dalam pemilihan metode pengajaran dan penggolongan siswa sesuai 

dengan informasi yang diterima mengenai kemampuan siswa. Asesmen 

diagnostik kognitif penting untuk dilakukan oleh setiap guru mata 

pelajaran untuk menciptakan pembelajaran yang berorintasi pada siswa.  

                                                                                                                                                               
https://books.google.co.id/books?id=tPzSEAAAQBAJ&pg=PA16&dq=melampaui+batas+memba

ngkitkan+revolusi+pendidikan+melalui+sekolah+penggerak&hl=en&newbks=1&newbks_redir=1

&sa=X&ved=2ahUKEwjTsKmvyMuJAxULSGwGHaIXFoUQ6AF6BAgIEAI. 
44

 Sufyadi, dkk, Panduan Pembelajaran dan Asesmen Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah 

(SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA) https://repositori.kemdikbud.go.id/24921/. 22. 



37 
 

 
 

Guru dalam mengimplementasikan asesmen diagnostik kognitif 

tentunya juga mengalami tantangan. Suarni menjelaskan bahwa 

tantangan dalam implementasi asesmen diagnostik yakni pada penilaian 

yang mengandung subjektivitas dari guru. Hal ini dapat bermasalah 

apabila tidak ada pedoman yang jelas.45 Adapun hasil penelitian yang 

dipaparkan oleh Kurniati dan Kusumawati waktu menjadi tantangan 

yang dihadapi guru. Waktu akan menjadi hambatan apabila tidak dapat 

ditangani dengan baik. Waktu yang digunakan untuk mempersiapkan 

asesmen diagnostik kognitif, waktu siswa mengerjakan, dan waktu 

melakukan analisis hasil asesmen diagnostik menjadi tantangan bagi 

guru dan dapat menjadi hambatan apabila tidak ditangani dengan 

tepat.46  

Yolanda, Isrokatun, dan Sunaengsih dalam penelitiannya 

memaparkan bahwa tantangan guru dalam mengimplementasikan 

asesmen diagnostik dapat berupa memfasilitasi gaya belajar dan tingkat 

pemahaman siswa yang heterogen. Siswa yang mempunyai tingkat 

pemahaman yang beragam menjadi tantangan bagi guru untuk dapat 

menyediakan pembelajaran yang sesuai.47 Selain itu, sering ditemukan 
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siswa tidak serius dan tidak jujur dalam mengerjakan sebuah asesmen. 

Hal ini bukan merupakan hal baru yang biasa ditemukan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Hartanto menyatakan bahwa 

kegiatan menyontek yang dilakukan oleh siswa dominan terjadi dengan 

cara berdiskusi dengan teman, meminta jawaban baik berupa tulisan 

maupun nonverbal seperti kode yang siswa buat.48 Wicaksono dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa kegiatan menyontek terjadi karena 

siswa kurang percaya diri terhadap apa yang sudah tidak dipelajari.49 

Sipayung, dkk dalam penelitiannya juga menjelaskan bahwa adanya 

hubungan negatif antara kepercayaan diri dengan menyotek. Semakin 

rendah kepercayaan diri siswa berpengaruh pada semakin 

meningkatnya perilaku menyontek yang akan dilakukan.50 

Implementasi asesmen diagnostik kognitif juga tidak terhindar 

dari hambatan yang terasa oleh guru. Selain tantangan, hambatan ketika 

melakukan asesmen diagnostik kognitif juga dapat dialami oleh guru. 

Nandini, dkk dalam penelitiannya melaporkan bahwa terdapat 

hambatan yang dialami guru dalam implementasi asesmen diagnostik. 

Hambatan-hambatan yang dialami yakni guru kurang mengetahui 

substansial dari asesmen diagnostik kognitif. Guru merasa kebingungan 

dalam pelaksanaan asesmen diagnostik yang sesuai dengan kurikulum. 
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Penyusunan soal asesmen diagnostik kognitif yang sesuai dan relevan 

menjadi salah satu hambatan yang dialami oleh guru. Guru yang 

disibukkan dengan tugas lain di luar tugas mengajar mengalami 

kesulitan untuk meluangkan waktu untuk menyusun soal yang 

berkualitas. Adapun keadaan siswa juga menjadi hambatan bagi guru. 

Keadaan siswa yang menjawab asesmen diagnostik kognitif 

tidak sesuai dengan kebenarannya dapat menjadi hambatan guru. 

Kondisi ini seperti siswa yang tidak fokus mengerjakan, menyontek, 

berdikusi dengan teman mengakibatkan jawaban siswa menjadi tidak 

valid dan guru kesusahan dalam mengidentifikasi kemampuan awal 

siswa terkait suatu materi.51 Penelitian oleh Nissa, dkk menyatakan 

bahwa kejujuran siswa menjawab pertanyaan sesuai dengan keadaannya 

sebenarnya, menjadi faktor penting keberhasilan asesmen diagnostik 

kognitif.52
 Adapun dalam temuan penelitian milik Siburian dan Mukhlis 

hambatan dan kendala guru dalam mengimplementasikan asesmen 

diagnostik kognitif yakni guru kesulitan memetakkan dan 

menggolongkan kemampuan yang dimiliki siswa. Setiap siswa 

memiliki kemampuan awal yang beda-beda. Jumlah siswa yang tidak 
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sedikit menyebabkan guru semakin kesulitan memetakkan dan 

menggolongkan kemampuan awal siswa tersebut.53 

3. Mata Pelajaran IPA 

a. Hakikat IPA 

Salah satu ilmu pengetahuan dengan karakteristik khusus 

yang mempelajari fenomena alam secara faktual berupa hubungan 

sebab akibat, kejadian, atau kenyataan dikenal dengan sebutan ilmu 

pengetahuan alam atau disingkat IPA. IPA menurut Toharrudin dan 

Hendrawati adalah sumber pengetahuan yang telah diverifikasi 

secara empiris dengan menggunakan metode ilmiah.54 Hakikat IPA 

terbagi menjadi tiga unsur penting yaitu sebagai berikut: 

1) Sikap: selama proses mencari dan mengkaji sebuah pengetahuan, 

sikap yang menggambarkan IPA yaitu keingintahuan yang tinggi. 

Fenomena alam termasuk makhluk hidup dan hubungan sebab 

akibat dikaji dan diselesaikan melalui prosedur yang sesuai, tepat, 

dan pemikiran terbuka. 

2) Proses: IPA sebagai proses yaitu dengan penggunaan metode 

ilmiah untuk memecahkan masalah. Metode ilmiah tersusun atas 

menyusunan hipotesis, merancang eksperimen yang akan 
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dilakukan, melaksanakan eskperimen yang telah direncanakan, 

menganalisis hasil data eskperimen, dan menarik kesimpulan. 

3) Produk: IPA tersusun atas tiga dimensi pengetahuan, yakni 

pengetahuan konseptual, faktual, dan prosedural IPA sebagai 

produk yakni temuan dari para ilmuwan dapat diajarkan sebagai 

materi-materi yang ada di sekolah.55 

Dengan demikian, IPA dapat diartikan sebagai ilmu yang 

mempelajari fenomena berkaitan dengan alam yang diverifikasi 

secara empiris. IPA terbagi menjadi tiga unsur penting yaitu IPA 

sebagai sikap, proses, dan produk. 

b. Hakikat Pembelajaran IPA 

Sistem pembelajaran IPA di sekolah berjalan sebagaimana 

sistem pembelajaran lainnya yang tersusun atas rencana 

pembelajaran, proses pembelajaran, dan penilaian. Proses 

pembelajaran IPA harus tetap terfokus pada hakikat dari IPA sendiri 

yaitu IPA sebagai sikap, proses, dan produk. IPA diberikan secara 

terpadu pada pembelajaran SD/MI dan SMP/MTs dan terpisah pada 

pembelajaran di SMA/MA sebagai mata pelajaran Kimia Fisika, 

Biologi, serta Bumi dan Antariksa.56 
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Guru IPA harus memiliki kompetensi-kompetensi seperti 

yang telah tercantum dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 

pasal 10 ayat 1 tantang guru dan dosen. Kompetensi tersebut berupa 

kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian.57 

Hakikat IPA dalam pembelajaran dapat diimplementasikan 

sebagaimana hakikat IPA tersebut. IPA sebagai sikap dapat 

diimplementasikan dalam pembelajaran dengan menciptakan dan 

meningkatkan rasa ingin tahu siswa. IPA proses dapat 

diimplementasikan dalam pembelajaran melalui pembelajaran materi 

IPA yang dilakukan secara ilmiah seperti observasi dan eskperimen. 

IPA sebagai produk dapat diimplementasikan dengan mengajarkan 

materi-materi yang sesuai dengan temuan para ilmuwan.58 

c. Cabang ilmu dalam IPA 

IPA berkaitan dengan mengetahui, mempelajari, dan 

mengkaji tentang alam dengan cara sistematis dan terperinci. IPA 

dalam pembelajaran dipelajari sejak Sekolah Dasar hingga Sekolah 

Menengah Atas. Dalam perkembangannya IPA terbagi menjadi 

beberapa bidang sebagai berikut: 
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1) Biologi 

Salah satu disiplin ilmu dari IPA yang mempelajari 

tentang keberadaan makhluk hidup  adalah biologi. Semua 

makhluk hidup yang berada di udara, air, maupun darat 

merupakan bagian dari bidang biologi. Biologi mengkaji semua 

makhluk hidup mulai dari ukuran paling kecil seperti virus hingga 

makhluk hidup yang berukuran besar seperti hewan yang 

berukuran besar, tumbuhan hingga manusia. Biologi juga 

mempelajari interaksi antar sesama makhluk hidup dan interaksi 

antara makhluk hidup dengan benda mati atau lingkungannya.59 

2) Fisika 

Fisika menjadi salah satu dari cabang IPA yang 

mempelajari gejala alam dari sudut pandang energi dan 

materinya. Fisika merupakan ilmu yang dibangun melalui metode 

ilmiah.  Hakikat fisika yaitu mempelajari berbagai sifat fisik dan 

gejala dari suatu benda seperti gaya, gerak, zat, energi, cahaya, 

bunyi, dan sebagainya. Fisika dapat menjelaskan fenomena yang 

terjadi di alam seperti munculnya pelangi yang bisa dijelaskan 

dengan fisika.60 
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3) Kimia 

Kimia merupakan cabang disiplin ilmu IPA yang 

mempelajari komposisi, struktur, sifat, dan perubahan zat. Kimia 

berkaitan erat dengan sifat atom, unsur, pembentukan senyawa, 

dan reaksi antara unsur satu dengan lainnya. Kehidupan manusia 

sering kali bersinggungan dengan kimia seperti halnya 

penggunaan bahan-bahan kimia yang bersifat buatan atau alami 

pada beberapa sektor kehidupan.61 

4) Bumi dan Antariksa 

Bumi dan antariksa termasuk salah satu cabang dalam IPA 

yang di dalamnya membahas ilmu seputar asal usul bumi, 

perkembangan bumi dan benda-benda langit. Materi ini 

mempelajari terkait ilmu astronomi, geologi, dan geografi. Ilmu 

astronomi membahas terkait benda-benda langit seperti bintang, 

matahari, dan lain sebagainnya. Adapun ilmu geologi membahas 

tentang struktur bumi sedangkan geografi mempelajari mengenai 

permukaan bumi lengkap dengan sosial ekonomi dari manusia 

selaku penghuni bumi.62 
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4. Materi Zat dan Perubahannya 

a. Wujud Zat  

Semua hal yang mempunyai massa dan kemampuan 

menempati ruang disebut dengan materi. Materi dapat berupa tiga 

bentuk yakni cair, padat, dan gas. Menurut komponen penyusun, 

materi diklasifikasikan menjadi dua yaitu zat tunggal dan zat 

campuran. Adapun berdasarkan wujudnya sebuah materi dapat 

dibedakan menjadi tiga kategori yakni zat gas, zat cair, dan zat 

padat. Ketiganya mempunyai perbedaan yang sangat signifikan. 

Volume dan bentuk dari zat gas akan menyerupai wadahnya, 

sangat mudah mengalir dan dimampatkan. Zat cair mempunyai 

volume yang tetap namun bentuk yang dimiliki akan mengikuti 

wadahnya. Zat cair mudah mengalir tetapi sulit untuk dimampatkan. 

Sementara itu, zat padat memiliki volume dan bentuk yang tidak 

berubah dan tidak bisa dimampatkan. Selain itu, zat padat juga tidak 

bisa mengalir seperti zat gas dan zat cair.63  

Perbedaan yang signifikan antara ketiganya terjadi karena 

adanya perbedaan partikel yang menyusun zat-zat tersebut. Zat gas 

mempunyai formasi partikel yang jaraknya sangat berjauhan antara 

partikel satu dengan lainnya, akibatnya gaya tarik-menarik 

antarpartikel lemah. Partikel penyusun zat gas bergerak sangat cepat 

dan bebas. Hal ini, menyebabkan zat gas tidak bisa menetapkan 
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volume dan bentuknya. Oleh karena itu, volume dan bentuk dari zat 

gas akan menyerupai wadahnya.  

Adapun zat cair memiliki bentuk partikel penyusun yang 

kurang tertata rapat dan kurang teratur, akibatnya partikel-partikel 

penyusun zat cair bergerak bebas. Volume zat cair akan selalu tetap 

dan tidak berubah meskipun bentuknya akan selalu mengikuti 

wadahnya. Peristiwa ini, terjadi karena partikel penyusun zat cair 

tidak bisa terpisah dari kelompoknya.  

Berbeda dengan zat gas dan zat cair, zat padat terdiri atas 

partikel-partikel dengan formasi yang teratur dengan jarak 

antarpartikel sangat rapat. Hal ini, membuat gaya tarik-menarik antar 

partikel sangat kuat. Oleh karena itu, zat padat memiliki volume dan 

bentuk yang tetap karena partikel penyusunnya tidak dapat bergerak 

dengan bebas.64 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Perbandingan partikel penyusun zat 

(Sumber: Bayu Sapta Hari) 
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b. Perubahan Wujud Zat 

Wujud zat baik zat gas, cair, dan padat akan mengalami 

perubahan wujud apabila terpengaruh oleh beberapa hal seperti 

panas. Perubahan wujud yang terjadi yakni sebagai berikut: 

1) Menguap dan Mengembun 

Zat cair yang berubah wujud menjadi zat gas dinamakan 

menguap. Menjemur pakaian basah di bawah terik matahari 

merupakan salah satu peristiwa menguap pada kehidupan sehari-

hari. Pakaian basah ketika terkena sinar matahari akan mengering. 

Hal tersebut terjadi karena air pada pakaian basah menguap akibat 

panas yang diterima pakaian tersebut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 

Peristiwa menguap 

(Sumber: Kompas.com) 

 

Berbeda dengan menguap, mengembun terjadi ketika zat 

gas berubah menjadi zat cair. Mengembun dapat terjadi ketika zat 

gas melepaskan panas atau kalor. Contoh peristiwa mengembun 

dalam kehidupan sehari-hari yaitu terjadinya embun pada pagi 

hari.65 
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Gambar 2.3 

Peristiwa mengembun 

(Sumber: Kompas.com) 

 

2) Mencair dan Membeku 

Es batu yang dipanaskan lama kelamaan akan menjadi air. 

Peristiwa berubahnya es batu tersebut menjadi air dinamakan 

mencair. Mencairnya es batu terjadi  karena perubahan suhu yang 

semakin meningkat, sehingga partikel dalam es batu akan 

bergerak lebih cepat dibandingkan sebelumnya. Akan tetapi, gaya 

tarik menarik antarpartikelnya semakin melemah. Hal tersebut 

membuat jarak antarpartikel semakin jauh dan merenggang yang 

akhirnya menyebabkan es batu mencair. 

 

 

 

Gambar 2.4 

Peristiwa mencair 

(Sumber: Tirto.id) 

 



49 
 

 
 

Sementara itu, apabila air didinginkan, air akan kehilangan 

panas. Panas dari air akan keluar menuju udara dingin di 

lingkungannya, sehingga partikel air bergerak melambat. Apabila 

partikel mulai bergerak melambat maka jarak antarpartikel akan 

semakin dekat dan membuat ikatan kuat hingga partikel tidak 

dapat bergerak lagi. Peristiwa ini dapat dinamakan membeku. 

Membeku terjadi saat zat cair berubah wujud menjadi zat padat. 

Contoh peristiwa membeku yakni ketika mendinginkan air 

menggunakan freezer kulkas dan terbentuk es batu. Mencair dan 

membeku menjadi dua peristiwa yang berbeda namun saling 

berhubungan antara satu sama lain.66 

 

 

 

Gambar 2.5 

Peristiwa membeku 

(Sumber: Sajiansedap.grid.id) 

 

3) Menyublim dan Mengkristal 

Transisi dari zat padat menjadi gas tanpa melewati tahap 

cair dinamakan sebagai peristiwa menyublim. Peristiwa 

menyublim dapat dirasakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Contohnya berupa penggunaan kamper yang lama-kelamaan akan 
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mengecil dan habis. Hal ini, terjadi karena kamper mengalami 

peristiwa perubahan wujud dari zat pada menjadi zat gas tanpa 

melalui fase cair.  

 

 

  

 

Gambar 2.6 

Kamper 

(Sumber: POPMAMA.com) 

 

Adapun peristiwa sebaliknya yaitu perubahan wujud dari 

zat gas menjadi zat padat dinamakan sebagai peristiwa 

mengkristal. Terbentuknya salju merupakan contoh dari peristiwa 

mengkristal dalam kehidupan.67 

 

 

 

 

Gambar 2.7 

Terbentuknya salju 

(Sumber: Kompas.com) 
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c. Sifat Materi 

a) Sifat Kimia 

Karakteristik materi yang berkaitan dengan bagaimana 

materi tersebut berinteraksi dengan materi lain disebut sebagai 

sifat kimia. Sifat kimia dikategorikan menjadi empat yakni 

stabilitas, daya ionisasi, kereaktifan, dan keterbakaran. Stabilitas 

mengacu pada sejauh mana suatu materi dapat terurai atau tidak 

oleh pengaruh panas ataupun listrik. Adapun daya ionisasinya 

merupakan kemudahan suatu zat jika dilarutkan dalam air untuk 

membantuk ion atau partikel bermuatan listrik positif ataupun 

megatif. Sementara itu, seberapa mudah suatu materi dapat 

berinteraksi dengan materi lainnya disebut dengan kereaktifan, 

sedangkan mampu tidaknya sebuah materi terbakar disebut 

dengan keterbakaran. 

b) Sifat Fisika 

Berbeda dengan sifat kimia, sifat fisika lebih mengacu 

pada keadaan fisik suatu zat. Sifat fisika terbagi menjadi 

kerapatan atau massa jenis, warna dan bau, kelarutan, titik leleh 

dan titik didih. Kerapatan suatu benda juga dapat disebut sebagai 

massa jenis. Massa jenis dirumuskan dengan: 
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Keterangan:  

ρ = Massa jenis/kerapatan 

m = Massa 

V = volume 

Sebuah benda yang mempunyai nilai massa jenis lebih 

kecil dibandingkan dengan massa jenis cairan di lingkungannya 

akan mengalami peristiwa mengapung. Peristiwa mengapung 

dapat dilihat ketika sebuah daun jauh ke sungai maka daun 

tersebut akan mengapung di atas permukaan air. Apabila benda 

mempunyai massa jenis lebih besar dibandingkan dengan massa 

jenis cairan di lingkungannya akan mengalami peristiwa 

tenggelam. Contoh dari peristiwa tenggelam adalah tenggelamnya 

batu yang di lempar ke sungai. Benda yang memiliki massa jenis 

setara dengan massa jenis cairan di lingkungannya akan 

mengalami peristiwa melayang.68 

Sifat fisika yang kedua berkaitan dengan warna dan bau. 

Sifat fisika yang mudah untuk diamati adalah warna, sedangkan 

bau menjadi sifat fisika yang dapat dijadikan karakteristik sebuah 

materi. Selain itu, sifat kelarutan sebuah materi juga masuk 

kedalam golongan sifat fisika. Setiap materi memiliki titik didih 

dan titik leleh yang berbeda.  
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Titik didih dan titik leleh masuk kedalam golongan sifat 

fisika suatu materi. Titik didih merupakan titik yang terjadi ketika 

suhu cairan mulai mendidih dan melepaskan gas ke udara di 

sekitar. Sementara itu, temperatur atau suhu yang mana 

menyebabkan suatu padatan berubah menjadi cairan disebut titik 

leleh.69 

d. Perubahan Materi 

Perubahan materi digolongkan menjadi dua jenis yaitu 

sebagai berikut: 

a) Perubahan Kimia 

Perubahan kimia dapat terjadi akibat pembakaran, 

fermentasi, pencampuran zat, kerusakan, dan aktivitas biologis 

makhluk hidup. Perubahan kimia berupa perubahan warna. 

Perbedaan energi yang diserap dan dikeluarkan oleh sebuah 

partikel yang sedang bereaksi dapat menyebabkan terjadinya 

perubahan warna. Contohnya ketika pencampuran asam klorida 

(HCl) dengan kalium kromat (K2CrO4). Mulanya asam klorida 

tidak mempunyai warna dan kalium kromat berwarna kuning. 

Hasil pencampuran keduanya menghasilkan warna jingga. Warna 

baru tersebut disebabkan karena terbentuknya kalium dikromat 

(K2Cr2O7). 
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Selain perubahan warna, perubahan energi menjadi salah 

satu ciri-ciri perubahan kimia. Perubahan energi pada reaksi kimia 

dapat ditunjukkan dengan adanya panas dan cahaya. Contohnya 

ketika pembakaran kembang api. Energi panas dari api 

memberikan tambahan energi bagi elektron yang ada dalam 

kembang api. Energi panas yang didapatkan dilepaskan dalam 

bentuk cahaya dengan warna yang berbeda-beda. Perubahan 

kimia juga ditandai dengan terbentuknya endapan. Reaksi antara 

kobalt (II) nitrat (Co(NO3)2 dan natrium hidroksida (NaOH) 

menghasilkan endapan yang dapat diamati secara langsung.70 

b) Perubahan Fisika 

Perubahan fisika lebih terfokuskan pada perubahan yang 

dialami suatu materi terkait bentuk, wujud, dan ukuran. Tepung 

beras yang berasal dari penumbukan beras merupakan salah satu 

contoh perubahan fisika terkait bentuk dan ukuran. Kamper yang 

menyublim termasuk kedalam golongan perubahan fisika. 

Perubahan yang terjadi yakni perubahan wujud kamper dari zat 

padat menjadi gas tanpa melalui fase cairan. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa perubahan fisika dapat dirasakan dalam 

kehidupan sehari-hari. Sebuah peristiwa  yang sering dirasakan 
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oleh manusia dan termasuk kedalam jenis perubahan fisika yaitu 

terjadinya hujan.71  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa setiap materi 

dapat mengalami perubahan. Perubahan materi dibedakan 

menjadi dua yaitu perubahan kimia dan perubahan fisika. 

Perubahan kimia dapat berupa perbedaan warna, perubahan 

energi, dan terbentuknya sebuah endapan. Berbeda dengan 

perubahan kimia, perubahan fisika dapat berupa perubahan yang 

berkaitan dengan bentuk, wujud, dan ukuran sebuah materi. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif merupakan sebuah penelitian yang ditujukan untuk 

mendeskripsikan fenomena yang dialami subjek penelitian berupa 

motivasi, aksi, tindakan, dan lain-lain secara menyeluruh pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah.72 Menurut Creswell penelitian dengan pendekatan kualitatif 

merupakan penelitian yang mengeksplorasi masalah dan membangun 

pemahaman secara rinci terkait suatu fenomena yang berasal dari 

permasalahan sosial.73 Peneliti memilih pendekatan kualitatif karena 

pendekatan ini sesuai dengan fokus penelitian milik peneliti yang 

menekankan pada pemahaman fenomena sosial yang dialami oleh subjek 

penelitian.  

Jenis penelitian ini masuk kedalam jenis penelitian deskriptif. 

Penelitian deskriptif bertujuan untuk mengartikan dan mendeskripsikan 

suatu hal seperti kondisi yang ada, sudut pandang yang berkembang,  

suatu proses yang sedang terjadi, dan akibat yang terjadi. Menurut 

Sukmadinata penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dirancang 

untuk mendeskripsikan fenomena yang ada. Fenomena tersebut dapat 
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mencakup berbagai aspek, termasuk perilaku, karakteristik, transformasi, 

hubungan, keselarasan, dan ketidaksesuaian antara satu fenomena dengan 

fenomena lainnya.74 Fenomena akan dideskripsikan melalui kata-kata atau 

narasi. Peneliti memilih jenis pendekatan deskriptif karena jenis penelitian 

ini relevan dengan fokus penelitian milik peneliti. Peneliti akan melakukan 

pengamatan dan mendeskripsikan fenomena yang terjadi di lapangan 

terkait implementasi, tantangan, dan hambatan serta solusi guru dalam 

megimplementasikan asesmen diagnostik kognitif pada mata pelajaran 

IPA materi zat dan perubahannya kelas VII di MTs Negeri 1 Jember.  

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian berlokasikan di MTs Negeri 1 Jember. MTs Negeri 1 

Jember merupakan salah satu madrasah di Jember yang telah 

menggunakan kurikulum merdeka sejak 2022. Madrasah ini menjadi pilot 

projek bagi madrasah-madrasah tsanawiyah lainnya dalam menerapkan 

kurikulum merdeka di wilayah Jember. MTs Negeri 1 Jember dipilih 

sebagai lokasi penelitian karena madrasah ini telah menerapkan kurikulum 

merdeka dan asesmen diagnostik kognitif pada mata pelajaran IPA kepada 

siswanya. Oleh karena itu, MTs Negeri 1 Jember menjadi lokasi yang 

sesuai dan relevan dengan fokus penelitian milik peneliti. 
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C. Subjek Penelitian 

Pemilihan subjek penelitian menggunakan teknik purposive 

sampling. Purposive sampling merupakan teknik sampling yang ideal 

untuk memilih subjek penelitian ini. Purposive sampling dapat diartikan 

sebagai teknik sampling yang didasarkan pada pertimbangan tertentu.75 

Purposive sampling sesuai untuk penelitian ini karena merujuk pada 

tempat dan individu yang dapat membantu dalam memahami fenomena 

utama di lapangan.  

Adapun subjek penelitian yang dipilih dengan pertimbangan dan 

tujuan tertentu, sebagai berikut: 

1. Wakil kepala sekolah bidang kurikulum yang dipilih karena berperan 

penting dalam mengelola dan memantau penerapan kurikulum yang 

diterapkan di MTs Negeri 1 Jember. 

2. Guru IPA MTs Negeri 1 Jember yang dipilih karena sesuai dengan 

fokus penelitian peneliti. Guru IPA yang dipilih berjumlah 2 orang. 

3. Siswa kelas VII E dan VII I MTs Negeri 1 Jember yang dipilih 

sebagai informan karena sesuai dengan fokus penelitian pada mata 

pelajaran IPA materi zat dan perubahannya. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Beberapa teknik pengumpulan data digunakan dalam penelitian ini. 

Teknik pengumpulan data digunakan untuk mengumpulkan data yang 

tepat dan sesuai guna menyelidiki dan memahami keadaan di lapangan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi menurut Creswell adalah teknik pengumpulan 

informasi yang dilakukan secara terbuka dan langsung dengan 

mengamati individu di lokasi penelitian.76 Teknik observasi digunakan 

ketika melakukan penelitian terhadap suatu proses kerja, fenomena 

alam, perilaku manusia dan subjek penelitian yang diamati dalam 

jumlah yang sedikit.77 Observasi terbagi menjadi dua jenis yakni 

observasi partisipan dan observasi non-partisipan. Observasi partisipan 

benar-benar melibatkan peneliti ke dalam kegiatan di lokasi penelitian 

sehingga peneliti terlibat secara langsung sebagai partisipan. Adapun 

observasi non-partisipan dilakukan dengan menjadi pengamat yang 

mencatat informasi terkait fenomena yang diamati di lokasi penelitian 

tanpa terlibat dalam kegiatan.78 

Observasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah 

observasi non-partisipan. Peneliti berperan sebagai pengamat yang tidak 
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terlibat langsung dalam kegiatan di lokasi penelitian. Observasi 

digunakan untuk memperoleh informasi mengenai situasi di MTs 

Negeri 1 Jember berkenaan dengan kegiatan yang dilakukan oleh 

subjek penelitian.  

Observasi dilakukan dengan mencakup beberapa komponen. 

Pertama, peneliti mengamati tempat yang digunakan sebagai lokasi 

penelitian yakni MTs Negeri 1 Jember. Kedua, peneliti mengamati 

pelaku yang peneliti jadikan sebagai subjek penelitian dalam penelitian 

ini. Ketiga, peneliti mengamati waktu dilakukannya asesmen diagnostik 

kognitif. Keempat, peneliti mengamati kegiatan yang dilakukan oleh 

subjek penelitian seperti persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut dari 

implementasi asesmen diagnostik kognitif. Kelima, peneliti mengamati 

tantangan dan hambatan serta solusi yang dihadapi oleh guru dalam 

mengimplementasi asesmen diagnostik kognitif pada mata pelajaran 

IPA materi zat dan perubahannya kelas VII di MTs Negeri 1 Jember 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan apabila ingin melakukan studi awal untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang penting untuk diteliti. Wawancara 

juga digunakan apabila peneliti ingin menggali informasi secara 

mendalam dari responden yang berjumlah sedikit.79 Wawancara dapat 

dilakukan dengan wawancara terstuktur, wawancara semi-terstuktur dan 

wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur menggunakan 
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serangkaian pertanyaan yang telah disusun sebelum ditanyakan. 

Adapun, wawancara semi-terstruktur terkesan lebih fleksibel dan 

memungkinkan untuk menganalisis permasalahan dengan lebih terbuka. 

Sementara itu, wawancara tidak terstruktur dilakukan secara lebih bebas 

tanpa pedoman wawancara sehingga responden dapat bebas 

mengeskpresikan dan menyampaikan sudut pandangnya.80  

Penelitian ini menggunakan wawancara semi-terstuktur. Tujuan 

digunakannya jenis wawancara ini yakni agar kegiatan wawancara 

dapat terasa lebih fleksibel, tetapi tetap berpedoman pada pedoman 

wawancara sehingga alur pembicaraan sesuai dengan rencana yang 

telah disusun. Wawancara dilakukan kepada Waka Kurikulum, dua 

guru IPA, serta siswa kelas VII E dan VII I.  

Tahapan wawancara yang dilakukan yakni: pertama, peneliti 

akan menyapa dan menanyakan kabar dari subjek penelitian. Kedua, 

peneliti mengajukan pertanyaan dengan jelas dan tidak ambigu. Ketiga, 

subjek penelitian menjawab dengan baik pertanyaan yang diajukan oleh 

peneliti. Keempat, peneliti mendokumentasikan kegiatan wawancara 

dan mencatat hal penting dari proses wawancara tersebut. Tahapan 

dilakukan secara berurutan hingga peneliti mengakhiri wawancara 

dengan mengucapkan terima kasih, bersalaman, dan mengucapkan 

salam. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi lebih 

mendalam terkait fokus penelitian yang diteliti. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi menurut Sugiyono adalah teknik pengumpulan 

data dan informasi dari beberapa sumber seperti, tulisan, buku, gambar, 

catatan, dan dokumen yang membantu penelitian.81 Dokumentasi juga 

dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara menganalisis dan memantau dokumen dari subjek 

penelitian ataupun pihak-pihak lainnya untuk kepentingan penelitian. 

Dokumentasi menjadi pendukung observasi dan wawancara. Data 

penelitian dapat semakin kredibel apabila didukung dengan adanya 

dokumentasi.  

Adapun data yang diperoleh dari dokumentasi antara lain 

a. Profil MTs Negeri 1 Jember 

b. Foto-foto kegiatan guru dan siswa 

c. Foto-foto observasi dan wawancara 

d. Pertanyaan asesmen diagnostik kognitif 

e. Daftar nilai siswa 

f. Modul ajar 

g. Studi literatur dari penelitian terdahulu yang relevan 

E. Analisis Data 

Proses pengumpulan dan pengorganisasian data secara sistematis 

dari catatan lapangan, wawancara, dan sumber-sumber lain sehingga 

informasi tersebut tidak sulit dipahami dan temuannya dapat 
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diinformasikan kepada diri sendiri dan orang lain disebut sebagai analisis 

data.82 Penelitian ini menggunakan analisis data milik Miles, Huberman 

dan Saldana. Analisis data ini dibagi menjadi tiga alur kegiatan yakni 

kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan serta 

verifikasi83: 

1. Kondensasi data 

Kondensasi data adalah tahap awal yang mengacu pada 

pemilihan, menyederhanakan, mengabstraksi, memusatkan perhatian, 

dan mentransformasikan data dari catatan lapangan tertulis, transkip 

wawancara, dan lainnya. Tahap kondensasi menjadi tahap pengelolaan 

data dalam jumlah besar yang didapat dari proses penelitian. Data akan 

diringkas dan diambil bagian detailnya saja, kemudian difokuskan pada 

bagian detail tersebut untuk menemukan data yang dibutuhkan. Data 

yang benar dan salah harus dibedakan. Peneliti diharuskan 

berkonsentrasi pada data yang akan diteliti saja. Data yang sudah 

terkondensasi akan memudahkan peneliti dalam mencari data yang 

dibutuhkan.  

2. Penyajian data 

Langkah selanjutnya setelah melakukan kondensasi data adalah 

penyajian data. Penyajian data menampilkan fakta-fakta yang tertuang 

dalam bentuk kata-kata, narasi, atau ringkasan untuk sampai pada 

kesimpulan yang sesuai dan relevan. Data dan informasi disajikan 
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dalam bentuk narasi yang berisi ide utama, didukung dengan gambar, 

tabel, dan data lainnya. Data dan informasi didapat dari kegiatan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi terkait implementasi, 

tantangan, dan hambatan serta solusi guru dalam mengimplementasikan 

asesmen diagnostik kognitif pada mata pelajaran IPA pada materi zat 

dan perubahannya kelas VII di MTs Negeri 1 Jember. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi data 

Tahap terakhir yakni menarik kesimpulan berdasarkan dari 

temuan dan memvalidasi data. Kesimpulan yang didapatkan sifatnya 

masih sementara dan dapat dimodifikasi jika ditemukan bukti yang kuat 

untuk mendukung pengumpulan data berikutnya. Meskipun kesimpulan 

penelitian masih bersifat sementara, namun kesimpulan tersebut tetep 

dapat disajikan jika didukung oleh data yang dapat dipercaya dan valid.  

Data yang terkumpul harus dibuktikan terkait kekokohannya, 

masuk akalnya, dan keformabilitasnya melalui verifikasi data. 

Verifikasi data dilakukan dengan memeriksa korelasi informasi 

terhadap data yang disajikan dengan data baru yang digunakan sebagai 

kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. Diharapkan dari penelitian 

ini, dapat menjawab pertanyan-pertanyan yang dirumuskan di bagian 

awal.84 
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F. Keabsahan Data 

Keabsahan data dilakukan untuk mengukur dan memastikan 

informasi dari data yang dikumpulkan di lapangan selama pengumpulan 

data akurat, tepat, dan sesuai. Teknik keabsahan data yang dilakukan pada 

penelitina kualitatif adalah triangulasi. Triangulasi menurut Sugiyono 

merupakan proses memeriksan data dari banyak sumber dengan 

menggunakan berbagai cara dan waktu.85 Penelitian ini menggunakan dua 

jenis triangulasi yakni sebegai berikut: 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber digunakan untuk menguji keabsahan data 

dengan cara pengecekan data dari beberapa sumber.86 Peneliti 

menggunakan triangulasi sumber dengan melakukan pengecekan 

sumber-sumber informasi yang peneliti jadikan sebagai subjek 

penelitian. Sumber informasi yang dikumpulkan berupa data dari wakil 

kepala bidang kurikulum Ibu Endang Yuana, M.Pd, dua guru IPA yakni 

Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si dan Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd serta 

siswa kelas VII E dan VII I sebagai usaha mendapatkan kesimpulan 

akhir yang kredibel. Data yang dikumpulkan oleh peneliti terkait 

implementasi, tantangan, dan hambatan serta solusi guru dalam 

mengimplementasikan asesmen diagnostik konitif pada mata pelajaran 

IPA materi zat dan perubahannya. 
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2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik digunakan untuk menguji keabsahan data 

dengan membandingkan data menggunakan teknik yang berbeda dari 

sumber informan yang sama.87 Teknik yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun seperti 

halnya data yang diperoleh dari hasil wawancara akan diperiksa 

keabsahannya dengan observasi dan dokumentasi 

G. Tahap-Tahap Penelitian  

Penelitian dilakukan dengan beberapa tahap. Tahap-tahap yan 

dilakukan sebagai berikut: 

1. Tahap Pra Penelitian 

Tahap pra penelitian dimulai dengan beberapa langkah seperti: 

a. Mengidentifikasi permasalahan dan mulai menyusun 

pertanyaan yang berkaitan dengan permasalahan. 

b. Melakukan studi literatur dengan membaca dan menganalisis 

banyak jurnal terkait permasalahan tersebut.  

c. Melakukan observasi dan wawancara awal terkait 

permasalahan tersebut setelah melakukan studi literatur.  

d. Memantapkan fokus penelitian, menetapkan tujuan dan 

manfaat dari penelitian setelah melakukan observasi dan 

wawancara awal.  
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e. Merumuskan judul penelitian dan mengajukannya kepada 

koordinator program studi. 

f. Merancang dan menyusun proposal penelitian. 

g. Bimbingan bersama Dosen Pembimbing. 

h. Mengurus perizinan kepada pihak universitas untuk 

mendapatkan izin melakukan penelitian. 

i. Menyiapkan segala keperluan yang diperlukan selama 

penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Kegiatan ini menjadi kegiatan ini dalam penelitian. Pelaksanaan 

dimulai dari tahapan sebagai berikut: 

a. Peneliti meminta izin kepada pihak madrasah untuk melakukan 

penelitian sesuai tata cara perizinan di madrasah. Permintaan 

izin ke madrasah dilakukan pada tanggal 6 Agustus 2024 

dengan menyerahkan surat izin penelitian kepada bagian Tata 

Usaha. Surat izin dilanjutkan kepada pihak wakil kepala 

bidang kurikulum dan guru IPA. 

b. Melakukan pengumpulan data dengan cara wawancara, 

observasi, dan dokumentasi yang sesuai dengan fokus 

penelitian milik peneliti. 

c. Melakukan pengolahan data dari data-data yang diperoleh 

ketika di lapangan. Pengolahan data dilakukan untuk 

mempermudah analisis data. 
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d. Melakukan analisis data sesuai dengan analisis kualitatif. Data 

yang telah dikumpulkan akan dianalisis terlebih dahulu dengan 

menggunakan model analisis Miles, Huberman dan Saldana. 

3. Tahap Penyelesaian 

Beberapa tahapan yang ada dalam tahap peneyelesaian yakni: 

a. Menyimpulkan hasil dari data yang telah dianalisis. 

Data yang telah dianalisis akan disimpulkan sebagai bentuk 

kesimpulan dari penelitian ini. 

b. Menyajikan data dalam bentuk laporan skripsi 

Menyajikan data yang telah didapatkan dalam bentuk skripsi 

sesuai dengan pedoman yang telah diberikan dari pihak 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

c. Melakukan sidang skripsi sebagai bentuk pertanggungjawaban 

mengenai penelitian yang telah dilakukan. 

Ujian sidang skripsi dilakukan untuk memaparkan hasil 

penelitian dan sebagai bentuk pertanggungjawaban dari 

penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Profil MTs Negeri 1 Jember 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jember atau MTs Negeri 1 

Jember menjadi salah satu madrasah tingkat tsanawiyah yang unggul di 

Jember. MTs Negeri 1 Jember beralamat di Jalan Imam Bonjol Nomor 

1, Tegal Besar, Kaliwates. Setiap tahunnya MTs Negeri 1 Jember atau 

lebih akrab disebut sebagai Matasa selalu mendapat calon peserta didik 

baru yang tidak sedikit. Penerimaan peserta didik baru tahun 2023 

mencatat sebanyak 558 siswa mendaftar di MTs Negeri 1 Jember. Akan 

tetapi, hanya 256 siswa yang lolos dan menjadi bagian dari MTs Negeri 

1 Jember.88 Antusias orang tua dan siswa untuk menjadi bagian dari 

MTs Negeri 1 Jember sangat tinggi. Hal ini, dikarenakan MTs Negeri 1 

Jember menjadi madrasah tsanawiyah yang terkenal dengan prestasi, 

baik prestasi akademik maupun non-akademik.  

MTs Negeri 1 Jember pada tahun 2022 menjadi sekolah pilot 

projek dalam penerapan kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka 

merupakan kurikulum baru yang awalnya diterapkan hanya dibeberapa 

sekolah di Indonesia yang dinilai sebagai sekolah kategori baik dan 

mampu untuk menerapkan kurkulum ini. MTs Negeri 1 Jember menjadi 

sekolah tingkat madrasah tsanawiyah yang terpilih menjadi pilot projek 
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kurkulum merdeka di Jember. Penerapan kurikulum merdeka di MTs 

Negeri 1 Jember pada bagian perencanaan seperti penyusunan program 

tahunan, program semester, penentuan alur tujuan pembelajaran, dan 

penyusunan modul ajar sudah baik. Meski ada beberapa bagian yang 

kurang seperti pada alur tujuan pembelajaran dan modul ajar.
89

 

Penerapan kurikulum merdeka di MTs Negeri 1 Jember 

mengimplementasikan asesmen diagnostik kognitif sebelum memulai 

bab baru dalam pembelajaran. Asesmen diagnostik kognitif digunakan 

sebagai bentuk usaha guru dalam mengidentifikasi kemampuan awal 

siswa yang berbeda-beda terkait materi pelajaran yang akan dipelajari. 

Melalui asesmen diagnostik kognitif, guru dapat menyesuaikan 

pembelajaran selanjutnya agar sesuai dengan kemampuan siswa. MTs 

Negeri 1 Jember memiliki visi-misi yang sangat luar biasa. Berikut ini 

visi dan misi dari madrasah tersebut: 

a. Visi Madrasah  

“Inovatif, Cerdas, Mandiri, dan Islam”  

b. Misi Sekolah  

1) Mewujudkan pendidikan yang adil dan merata. 

2) Berperan membangun masyarakat sadar pendidikan. 

3) Mewujudkan siswa yang unggul dalam multi kompetensi. 

4) Mewujudkan sistem kurikulum yang bermutu, efisien dan 

relevan. 
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5) Mewujudkan madrasah yang menjalankan sistem manajemen 

mutu terpadu. 

6) Mewujudkan madrasah yang memiliki teamwork yang kompak 

dan cerdas. 

7) Mewujudkan madrasah yang memiliki sistem transparansi 

manejemen yang baik. 

8) Mewujudkan madrasah yang memiliki sistem monitoring dan 

evaluasi yang baik terhadap semua aspek pendukung madrasah.  

9) Mewujudkan madrasah yang akuntabel. 

10) Mewujudkan madrasah yang mampu melahirkan siswa 

berprestasi pada bidang akademik ataupun non-akademik di 

tingkat regional, nasional dan internasional. 

11) Mewujudkan madrasah yang memiliki media komunikasi yang 

efektif. 

12) Mewujudkan madrasah yang memiliki tingkat partisipasi warga 

madrasah dan masyarakat yang tinggi. 

13) Mewujudkan budaya dan lingkungan madrasah yang alami, 

nyaman, aman, rindang, asri, dan bersih. 
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2. Struktur Organisasi MTs Negeri 1 Jember 

Struktur Organisasi MTs Negeri 1 Jember 

Tahun Pelajaran 2024/2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur organisasi MTs Negeri 1 Jember 

 

 

 

 

 

 

PLT Kepala Madrasah 

Enike Kusumawati, S.Pd 

Kepala Tata Usaha 

Nikmatul Masykuroh, S.Ag. 

Waka Kurikulum 

Endang Yuana, M.Pd 

Waka Sarpras 

H. Adi Sucipto, S.Pd. 

 

Waka Humas 

Zaenol Hasan, S.Pd. 

Waka Kesiswaan 

Muhammad Sodiq, S.Ag. 

Guru Wali Kelas 
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B. Penyajian Data dan Analisis 

Secara umum, paparan metode penelitian pada bab 3 digunakan 

untuk mendeskripsikan data yang dituliskan dalam bagian penyajian data 

dan analisis. Suatu penelitian harus menyajikan data sebagai bukti bahwa 

peneliti telah melakukan penelitian seperti melakukan wawancara bersama 

informan, observasi, dan mendapatkan dokumen sebagai pendukung data 

penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yakni wawancara, observasi, dan dokumentasi  

Data wawancara didapatkan dari hasil wawancara bersama Wakil 

Kepala Sekolah Bidang Kurikulum atau Waka Kurikulum, dua guru mata 

pelajaran IPA kelas VII, siswa kelas VII E dan VII I MTs Negeri 1 

Jember. Sementara itu, data observasi didapatkan dari hasil observasi 

terkait implementasi asesmen diagnostik kognitif, tantangan guru dalam 

mengimplementasikan asesmen diagnostik kognitif serta hambatan dan 

solusi guru dalam mengimplementasikan asesmen diagnostik kognitif pada 

mata pelajaran IPA materi zat dan perubahannya yang dilakukan di kelas 

VII E dan VII I. Adapun hasil dokumentasi didapatkan dari peninjauan 

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan konteks penelitian.  

Data-data yang ada dalam penyajian data didapatkan dari beberapa 

teknik pengumpulan data tersebut dilakukan melalui instrumen penelitian 

seperti pedoman wawancara dan lembar observasi. Instrumen yang 

digunakan telah ditetapkan, divalidasi dan tidak dapat diganti. Data berupa 

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi selama penelitian yang 
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terkumpul dianalisis hingga fokus penelitian mendapatkan jawaban. 

Dengan demikian, didapatkan data yang dibutuhkan terkait fokus 

penelitian peneliti. Berikut hasil penyajian data dan analisis dari masing-

masing konteks penelitian: 

1. Implementasi Asesmen Diagnostik Kognitif pada Pembelajaran IPA 

Materi Zat dan Perubahannya Kelas VII di MTs Negeri 1 Jember 

Kurikulum merdeka menjadi kurikulum baru yang digunakan di 

seluruh satuan pendidikan di Indonesia. Berdasarkan Peraturan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor. 12 Tahun 2024, 

kurikulum merdeka ditetapkan sebagai kurikulum untuk seluruh satuan 

pendidikan di Indonesia. Kurikulum merdeka mempunyai beberapa aspek 

penting yaitu pada bagian perencanaan, penerapan, dan asesmen.90 

Kurikulum merdeka diperkenalkan sejak tahun 2022 sebagai upaya 

pemulihan pembelajaran setelah pandemi Covid 19. Kurikulum merdeka 

merupakan kurikulum fleksibel yang berdasarkan pada karakter dan 

kompetensi sekaligus serta kreativitas. Kurikulum ini, diberlakukan secara 

bertahap melalui program sekolah penggerak dengan sekolah-sekolah 

tertentu yang sudah siap mengimplementasikannya.91 Tahapan dalam 
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penerapan kurikulum merdeka yang penting untuk dilakukan salah satunya 

adalah asesmen diagnostik kognitif.  

Asesmen diagnostik kognitif menjadi bagian penting yang tidak 

dapat dihilangkan dari proses pembelajaran dalam kurikulum merdeka. 

Asesmen diagnostik kognitif merupakan jenis asesmen diagnostik yang 

berfokus pada materi pelajaran di kelas. Asesmen ini, digunakan untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa sehingga pembelajaran dapat 

disesuaikan dengan kemampuan siswa.92 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bersama 

Ibu Endang Yuana, M.Pd selaku Waka Kurikulum MTs Negeri 1 Jember 

menyatakan bahwa MTs Negeri 1 Jember menjadi pilot projek dalam 

menerapkan kurikulum merdeka di kabupaten Jember. Penerapan 

kurikulum merdeka dilakukan sejak tahun ajaran 2022/2023. Madrasah ini, 

melakukan persiapan penerapan kurikulum merdeka dengan mengadakan 

diklat, workshop dan pelatihan. Berikut ini pernyataan Waka Kurikulum 

MTs Negeri 1 Jember terkait penerapan kurikulum merdeka: 

“MTs Negeri 1 Jember memulai kurikulum merdeka sejak tahun 

ajaran baru 2022/2023. MTs Negeri 1 Jember menjadi pilot projek 

dalam penerapan kurikulum merdeka di kabupaten Jember. 

Persiapan yang kami lakukan tetap mengacu pada dasar hukum 

yang ada dan belajar secara mandiri seperti diklat online maupun 

offline. MTs Negeri 1 Jember sering mengadakan workshop, 

pelatihan, dan diklat dengan narasumber yang kompeten untuk 

membantu guru dalam memperoleh informasi baru terkait 

kurikulum merdeka. Setiap tahun selalu ada diklat dan workshop. 

Tahun 2024 sudah dilakukan 2 kali dengan 4 topik yang berbeda. 
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Saya selaku Waka Kurikulum menginformasikan hal tersebut baik 

online maupun offline. Guru-guru juga belajar secara mandiri.”
93

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Wawancara bersama waka kurikulum MTs Negeri 1 Jember 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

Gambar 4.2 menunjukkan kegiatan wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti bersama Waka Kurikulum Ibu Endang Yuana, M.Pd. Pernyataan 

dari Waka Kurikulum terkait diadakannya diklat, workshop dan pelatihan 

diperkuat oleh Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si selaku guru mata pelajaran 

IPA yang mengatakan: 

“Madrasah memberi dukungan dengan adanya pelatihan setiap 

semester. Satu tahun ajaran pasti ada pelatihan, karena sekarang 

yang lagi banyak diperbincangkan adalah kurikulum merdeka jadi 

sering ada pelatihan dan workshop. Pelatihan dan workshop yang 

dilakukan menghadirkan narasumber dari luar. Asesmen diagnostik 

kognitif juga dibahas di dalamnya”94 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 4.3 

Wawancara bersama guru IPA kelas VII MTs Negeri 1 Jember 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 
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Gambar 4.3 menunjukkan kegiatan wawancara yang dilakukan bersama 

salah satu guru IPA yakni Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si yang sejalan 

dengan pernyataan dari Waka Kurikulum terkait adanya diklat, workshop 

dan pelatihan. Tidak hanya Ibu Dewi Azzahra Puspita, S.Si saja yang 

memperkuat pernyataan Waka Kurikulum, namun Ibu Ella Yaumil Afiana, 

S.Pd yang juga guru mata pelajaran IPA mengatakan hal yang sama : 

“Pihak madrasah juga sangat mendukung terutama dengan 

mengadakan pelatihan dan workshop, terakhir dilakukan bulan Juni 

kemarin. Di pelatihan itu dibahas semua tentang kurikulum 

merdeka termasuk asesmen diagnostik kognitif. Dari pihak Waka 

Kurikulum juga memberikan informasi terkait asesmen diagnostik 

kognitif tersebut. Selain itu, juga ada MGMP kabupaten, namun di 

MGMP itu hanya membicarakan terkait materi pelajaran dan 

asesmen tapi lebih ke asesmen akhir semester begitu.95 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 

Wawancara bersama guru IPA kelas VII MTs Negeri 1 Jember 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

Gambar 4.4 menunjukkan kegiatan wawancara yang dilakukan bersama 

salah satu guru IPA lainnya yakni Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd yang 

mendukung pernyataan dari Waka Kurikulum dan Ibu Dewi Azzahra 

Puspita S.Si terkait adanya diklat, workshop dan pelatihan.  
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Guru-guru MTs Negeri 1 Jember mengimplementasikan asesmen 

diagnostik kognitif ketika mengajar di kelas. Setiap  guru melakukan 

asesmen diagnostik kognitif terkait materi yang akan diajarkan. 

Implementasi yang dilakukan oleh setiap guru berbeda-beda. Informasi ini 

didapatkan dari wawancara bersama Waka Kurikulum MTs Negeri 1 yang 

menyatakan: 

“Saya mengetahui asesmen diagnostik kognitif tersebut. Asesmen 

diagnostik kognitif ini biasanya dilakukan untuk mengidentifikasi 

kemampuan dasar siswa dalam mata pelajaran yang akan dipelajari. 

Penerapan asesmen diagnostik kognitif ini ada dan selalu 

diterapkan oleh guru-guru disini. Guru-guru selalu melakukan hal 

tersebut karena membantu guru mengetahui kemampuan siswa. 

Penerapannya beda-beda, ada yang dilakukan secara tes tertulis dan 

ada juga yang dilakukan secara lisan”96 

 

Pernyataan Waka Kurikulum selaras dengan pertanyataan dari Ibu Dewi 

Azzahra Puspita S.Si yang menyatakan bahwa implementasi asesmen 

diagnostik kognitif yang dilakukan setiap guru IPA berbeda antara satu 

sama lain. Ada yang dilakukan dengan tes tertulis dan ada juga yang 

dilakukan secara lisan: 

“Setiap guru IPA menerapkan asesmen berbeda-beda meskipun 

satu RPP atau modul ajar. Saya melakukan asesmen diagnostik bisa 

tes tulis bisa lisan, kalau tes tulis soal biasanya hanya lima soal 

paling banyak sepuluh soal. Asesmen diagnostik kognitif ini 

biasanya dilakukan setiap awal bab baru. Meski tidak selalu tes 

tertulis tapi setiap bab baru ada”97 

 

Selain melakukan wawancara terhadap guru IPA, wawancara juga 

dilakukan dengan siswa kelas VII E yang diajar oleh Ibu Dewi Azzahra 

Puspita S.Si: 
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“Iya biasanya dikasih soal sebelum bab baru. Kadang soal lisan 

kadang tulis”98 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 

Wawancara bersama siswa kelas VII E 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

Gambar 4.5 menunjukkan kegiatan wawancara bersama siswa kelas VII E 

yang diajar oleh Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si. Siswa memberikan 

pernyataan yang sama dan memperkuat pernyataan Ibu Dewi Azzahra 

Puspita S.Si terkait pemberian asesmen diagnostik kognitif yang dilakukan 

dengan tes tertulis dan ada juga yang dilakukan secara lisan.  

Pernyataan dari Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si terkait perbedaan 

implementasi asesmen diagnostik kognitif yang dilakukan setiap guru IPA 

diperkuat oleh Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd yang menyatakan bahwa 

setiap guru mempunyai cara masing-masing dalam menerapkan asesmen 

diagnostik kognitif: 

“Penerapannya setiap guru IPA berbeda tergantung cara 

mengajarnya masing-masing. Saya lebih suka menggunakan cara 

lisan, baru kalau sumatif saya menggunakan tes tulis. Kalau siswa 

yang tahu dan aktif akan menjawab kalau anak yang tidak tahu 
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akan diam saja. Sesama guru IPA kami tidak melakukan diskusi 

dalam menerapkan asesmen diagnostik kognitif”99 

Siswa yang diajar oleh Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd juga menyatakan 

bahwa Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd biasanya memberikan siswa 

pertanyaan dalam bentuk lisan dan dijawab bersama-sama ketika bab baru 

dimulai: 

“Ada kaya lisan dan ngobrol-ngobrol. Pertanyaannya ga banyak 

biasanya ngobrol-ngobrol dulu baru diberi 2-3 pertanyaan”100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 

Wawancara bersama siswa kelas VII I 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

Gambar 4.6 menunjukkan kegiatan wawancara bersama siswa kelas VII I. 

Siswa tersebut memperkuat pernyataan dari Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd 

yang menyatakan bahwa diberikan pertanyaan lisan oleh Ibu Ella Yaumil 

Afiana S.Pd.  

Waka Kurikulum menyatakan bahwa asesmen diagnostik kognitif 

ini penting dan guru harus mengetahui pemahaman siswa. Implementasi 

asesmen diagnostik kognitif di MTs Negeri 1 Jember ini dilakukan dengan 

memberikan pertanyaan kepada siswa yang telah dipersiapkan oleh guru 
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sebelumnya. Waka Kurikulum juga menyatakan bahwa penerapan 

asesmen diagnostik kognitif di MTs Negeri 1 Jember telah sesuai: 

“Menurut saya guru harus mengetahui pemahaman siswa apalagi 

kurikulum merdeka mengedepankan pembelajaran berdiferensiasi 

jadi dengan dilakukannya asesmen ini dapat membantu guru. 

Penerapan asesmen diagnostik kognitif disini biasanya dengan 

memberikan pertanyaan yang sudah disiapkan oleh guru sebelum 

mengajarkan materi. Guru dapat mengetahui siswa yang sudah bisa 

dan belum bisa terkait materi yang akan diajarkan, namun karena 

asesmen diagnostik kognitif ini baru jadi guru harus menyiapkan 

pertanyaan untuk asesmen diagnostik kognitif sehingga guru harus 

bekerja ekstra karena harus menyiapkan hal ini. Penerapannya 

menurut saya sudah sesuai.101 

Pernyataan Waka Kurikulum terkait perlunya dilakukan asesmen 

diagnostik kognitif didukung oleh pernyataan dari Ibu Dewi Azzahra 

Puspita. S.Si. Melakukan asesmen diagnostik kognitif dapat membuat guru 

mengetahui tingkat pemahaman siswa pada awal materi. Siswa yang punya 

pemahaman lebih dan siswa yang punya pemahaman kurang dapat 

diketahui melalui asesmen diagnostik kognitif: 

“Asesmen diagnostik kognitif penting untuk dilakukan karena 

dengan melakukan asesmen ini saya bisa tahu bagaimana tingkat 

pemahaman siswa ketika awal materi. Saya juga bisa tahu mana 

siswa yang bisa dikatakan punya pemahaman lebih dan kurang”102 

 

Selain Waka Kurikulum dan Ibu Dewi Azzahra Puspita. S.Si, Ibu Ella 

Yaumil Afiana S.Pd juga menyatakan bahwa asesmen diagnostik kognitif 

ini penting untuk dilakukan. Melalui asesmen diagnostik kognitif guru 

dapat mengetahui perkembangan siswa, seperti sejauh mana siswa 

memahami materi: 
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“Saya menerapkan asesmen ini untuk mengetahui perkembangan 

siswa. Sejauh mana pemahaman siswa tekait materi. Saya 

seringnya menerapkan setiap bab baru”103 

 

Pemberian asesmen diagnostik kognitif dari sudut pandang siswa dianggap 

sangat membantu. Siswa menyatakan apabila mendapat pertanyaan yang 

mirip dengan pertanyaan yang ditanyakan ketika asesmen diagnostik 

kognitif, siswa dapat ingat dan tahu penyelesaian dari pertanyaan tersebut. 

Selain itu, siswa juga merasa terbantu dalam memahami materi dengan 

adanya asesmen diagnostik kognitif: 

“Merasa terbantu ngerasa bisa lebih paham. Kaya kalau dapat 

pertanyaan lain yang mirip nanti bisa keinget kalau pertanyaan ini 

pernah ngerjain, yang kaya gini juga lebih bisa memahami 

materi”104 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada Waka 

Kurikulum dan dua guru mata pelajaran IPA dapat didapatkan informasi 

bahwa MTs Negeri 1 Jember memberikan dukungan dalam bentuk 

mengadakan workshop, pelatihan, dan diklat terkait penerapan kurikulum 

merdeka. Workshop, pelatihan, dan diklat terkait kurikulum merdeka 

tersebut juga menjelaskan mengenai asesmen diagnostik kognitif. Selain 

itu, terdapat implementasi asesmen diagostik kognitif khususnya pada 

mata pelajaran IPA. 

Guru-guru MTs Negeri 1 Jember termasuk guru mata pelajaran 

IPA melakukan asesmen diagnostik kognitif pada awal pembelajaran 

sebelum masuk bab baru. Asesmen diagnostik kognitif dilakukan secara 
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berbeda-beda setiap guru, ada yang secara tes tertulis ada pula yang 

dilakukan secara lisan. Hal ini dinyatakan oleh guru dan diperkuat oleh 

siswa.  

Guru mengetahui dan menyadari bahwa asesmen diagnostik 

kognitif penting untuk dilakukan sebagai cara untuk mengetahui 

kemampuan dasar siswa terkait materi yang akan diajarkan, mengetahui 

tingkat pemahaman siswa ketika awal materi, dan mengetahui 

perkembangan siswa. Adapun dari sudut pandang siswa menyatakan 

bahwa adanya asesmen diagnostik kognitif ini sangat membantu. Apabila 

terdapat pertanyaan yang mirip dengan pertanyaan yang telah dijawab saat 

asesmen diagnostik kognitif, siswa ingat dan dapat menjawab pertanyaan 

tersebut. Selain itu, siswa juga merasa lebih memahami materi setelah 

dilakukan asesmen diagnostik kognitif tersebut. 

Implementasi asesmen diagnostik kognitif mempunyai tiga 

tahap yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap tindak lanjut. 

Setiap tahapnya terdapat langkah-langkah yang harus dilakukan. Berikut 

ini merupakan tahapan implementasi asesmen diagnostik kognitif yang 

dilakukan di MTs Negeri 1 Jember: 

a. Tahap Persiapan  

Tahap persiapan yang dilakukan oleh Ibu Dewi Azzahra Puspita 

S.Si yakni dengan membuat jadwal asesmen diagnostik kognitif,  

membaca dan mempelajari materi terlebih dahulu. Langkah selanjutnya 
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menyusun pertanyaan yang didapatkan dari berbagai referensi seperti 

buku pegangan guru dan internet: 

“Jadwal asesmen sesuai dengan pertemuan pertama bab baru. 

Membaca dan mempelajari materi karena setiap semester kan 

kadang sub materinya berbeda jadi kita harus membaca dan 

memahami kembali materi tersebut. Referensi dari buku 

pegangan guru dan internet. Soal yang saya gunakan biasanya 

pilihan ganda atau essay”105 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 

Tahap Persiapan 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

Gambar 4.7 menunjukkan tahap persiapan yang dilakukan oleh Ibu 

Dewi Azzahra Puspita S.Si dalam mengimplementasikan asesmen 

diagnostik kognitif. Tahap persiapan guru yang teramati selama 

kegiatan observasi, dilakukan dengan membuat jadwal asesmen 

diagnostik kognitif. Selanjutnya, guru mengidentifikasi dan membaca 

topik materi lalu menyusun pertanyaan. Pertanyaan yang digunakan 

adalah pertanyaan pilihan ganda sejumlah lima pertanyaan. Pertanyaan 

yang digunakan sebagai asesmen diagnostik kognitif bersumber dari 

buku pegangan guru dan internet. Guru mencari pertanyaan yang 

sesuai, memodifikasi, dan menggunakan pertanyaan yang sudah 
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dimodifikasi tersebut sebagai asesmen diagnostik kognitif. Guru juga 

menyiapkan kunci jawaban dari pertanyaan asesmen yang akan 

diberikan kepada siswa.106 

Berbeda dengan Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si yang 

menggunakan pilihan ganda sebagai asesmen diagnostik kognitif, Ibu 

Ella Yaumil Afiana S.Pd menggunakan cara lisan dalam 

mengimplementasikan asesmen diagnostik kognitif di kelasnya. Hal ini, 

dibuktikan dari tahap persiapan yang dilakukan. Ibu Ella Yaumil Afiana 

S.Pd menyatakan bahwa dalam persiapan tidak ada hal yang terlalu 

dipersiapkan. Pertanyaan yang nantinya akan diberikan kepada siswa 

biasanya 2 sampai 3 pertanyaan. Pertanyaan yang diberikan bersifat 

kontekstual: 

“Tidak ada persiapan yang terlalu saya persiapkan. Jadwal 

pemberian asesmen bersamaan ketika masuk materi bab baru. 

Sebelumnya saya baca-baca dulu materi, tapi kalau 

pertanyaannya biasanya langsung saya lontarkan di kelas. 

Biasanya saya menggunakan pertanyaan yang kontekstual, 

terkait hal yang sudah mereka rasakan sehari-hari. 

Pertanyaannya 2 sampai 3 pertanyaan.”107 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 

Tahap Persiapan 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 
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Gambar 4.8 menunjukkan tahap persiapan yang dilakukan oleh Ibu Ella 

Yaumil Afiana S.Pd. Tahap persiapan yang teramati selama kegiatan 

observasi dilakukan dengan membuat jadwal asesmen diagnostik 

kognitif. Langkah selanjutnya guru membaca materi terlebih dahulu. 

Pertanyaan yang digunakan adalah pertanyaan lisan dengan jumlah 2 

sampai 3 pertanyaan. Pertanyaan tersebut biasanya langsung ditanyakan 

kepada siswa ketika tahap pelaksanaan. Tidak ada tahap penyusunan 

pertanyaan yang benar-benar dipersiapkan dan tidak ada tahap 

pembuatan kisi-kisi, rubrik penilaian ataupun kunci jawaban.108 

Tahap persiapan berdasarkan arahan dan panduan yang 

dikeluarkan pihak Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi dimulai dari menentukan jadwal pelaksanaan asesmen 

diagnostik kognitif, mengidentifikasi materi yang akan digunakan 

dalam asesmen diagnostik kognitif dengan memperhatikan materi dan 

menyusun pertanyaan. Penyusunan pertanyaan dengan format seperti 2 

pertanyaan berdasarkan materi yang akan dipelajari di kelasnya, 6 

pertanyaan dari materi satu kelas di bawahnya serta 2 pertanyaan dari 

materi dua kelas di bawahnya sehingga guru dapat mengukur 

kemampuan siswa.  

Penyusunan pertanyaan asesmen diagnostik kognitif seperti 

panduan dan arahan dari pihak Kementeriaan Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi tersebut tidak ditemukan dalam wawancara dan 
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observasi yang dilakukan kepada Ibu Dewi Azzahra Puspita, S.Si dan 

Ibu Ella Yaumil Afiana, S.Pd. Hal ini, terjadi karena tidak adanya 

panduan yang digunakan, terbukti dari hasil wawancara dan observasi 

pada tahap persiapan. Hasil wawancara bersama Ibu Dewi Azzahra 

Puspita S.Si menyatakan: 

“Tidak ada panduan soal karena saya merasa yang penting kita 

tahu pemahaman siswanya pahamnya terkait materinya, nanti 

akan bisa diukur kira-kira materinya banyak ceramah hafalan 

hitungan.”109 

 

Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd memperkuat pernyataan dari Ibu Dewi 

Azzahra Puspita S.Si terkait tidak adanya panduan mengenai asesmen 

diagnostik kognitif. Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd menambahkan bahwa 

belum ada pelatihan yang dilakukan secara spesifik dan fokus terhadap 

tahapan implementasi asesmen diagnostik kognitif. Berikut pernyataan 

dari Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd: 

“Tidak ada panduan karena belum ada yang memberikan saya 

informasi tersebut dan belum ada pelatihan terkait hal tersebut. 

Pelatihan terkait kurikulum merdeka ada tapi kalau fokus sama 

asesmen diagnostik kognitif itu belum ada hanya dijelaskan 

kalau sebelum melakukan pembelajaran pada materi baru 

dilakukan asesmen diagnostik dahulu. Bagaimana tahapannya 

dan lainnya itu tidak dijelaskan detail”110 

 

Antara Ibu Dewi Azzahra S.Si dan Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd 

terdapat perbedaan cara menyusun pertanyaan. Ibu Dewi Azzahra 

Puspita S.Si biasanya menyusun pertanyaan dengan tes tulis ataupun 

lisan. Penyusunan pertanyaan yang teramati dalam observasi dilakukan 
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secara tes tertulis. Adapun Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd memilih 

menggunakan asesmen diagnostik kogntif secara lisan. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Tahap kedua yakni tahap pelaksanaan. Tahap pelaksanaan yang 

dilakukan oleh Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si dengan memberikan soal 

asesmen diagnostik kognitif kepada siswa sebelum materi baru 

diajarkan. Wawancara yang dilakukan kepada Ibu Dewi Azzahra 

Puspita S.Si menyatakan bahwa asesmen diagnostik kognitif yang 

biasanya digunakan berupa tes tulis, namun kadang juga secara lisan: 

“Biasanya secara lisan atau tes tulis, seringnya tes tulis. Kalau 

tulis lima soal paling banyak sepuluh soal”111 

 

 

 

 

Gambar 4.9 

Guru membagikan pertanyaan asesmen diagnostik kognitif 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

Gambar 4.9 menunjukkan tahap pelaksanaan asesmen diagnostik 

kognitif yang dilakukan oleh Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si. Selama 

kegiatan observasi tahap pelaksanaan asesmen diagnostik kognitif di 

kelas Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si dilakukan dengan menggunakan 

tes tulis dengan pertanyaan pilihan ganda. Jumlah pertanyaan yakni 

sebanyak 5 pertanyaan.  
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Pertanyaan yang sudah dicetak dalam bentuk cetak atau print 

out dibagikan kepada siswa. Langkah selanjutnya siswa diminta untuk 

menjawab pertanyaan yang diberikan secara benar dan jujur tanpa 

adanya kerja sama. Pengerjaan asesmen diagnostik kognitif dilakukan 

selama 10 menit dimulai dari jam 12.15 hingga jam 12.25. Siswa 

menjawab pertanyaan dari asesmen diagnostik kognitif sesuai dengan 

arahan dari guru.
112

 Pertanyaan yang digunakan dalam asesmen 

diagnostik kognitif yang dilakukan oleh Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si 

terlampir pada lampiran 11. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 

Tahap pelaksanaan di kelas VII E 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

Gambar 4.10 menunjukkan siswa mengerjakan asesmen diagnostik 

kognitif yang diberikan oleh guru. Siswa yang telah menyelesaikan dan 

menjawab semua pertanyaan, kemudian mengumpulkan print out yang 

berisi pertanyaan tersebut kepada guru. Selanjutnya pembelajaran 

dimulai setelah dilakukan asesmen diagnostik kognitif. Guru mulai 

menjelaskan materi zat dan perubahannya kepada siswa. Sepanjang 

menjelaskan guru juga mengajukan pertanyaan kepada satu persatu 
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siswa terkait  materi yang sedang diajarkan. Materi zat dan 

perubahannya yang diajarkan pada pertemuan tersebut diajarkan hingga 

materi perubahan wujud.113
  

Berbeda dengan Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si yang melakukan 

asesmen diagnostik kognitif secara tes tulis, Ibu Ella Yaumil Afiana 

S.Pd melakukan asesmen diagnostik kognitif secara lisan yang 

dibuktikan dengan hasil wawancara: 

“Asesmen diagnostik kognitif berada di awal materi dengan cara 

lisan, pertanyaannya 2 sampai 3 pertanyaan. Biasanya saya 

menggunakan pertanyaan yang kontekstual, terkait hal yang 

sudah mereka rasakan sehari-hari.”114 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 

Tahap pelaksanaan di kelas VII I 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

Gambar 4.11 menunjukkan tahap pelaksanaan asesmen diagnostik 

kognitif yang dilakukan oleh Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd. Observasi 

yang dilakukan ketika pelaksanaan asesmen diagnostik kognitif di kelas 

Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd, memperoleh informasi bahwa asesmen ini 

dilaksanakan menggunakan pertanyaan lisan. Pertanyaan yang 

digunakan sebagai asesmen diagnostik kognitif seputar pertanyaan 

kontekstual. Guru memberikan pertanyaan kemudian siswa menjawab 
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pertanyaan dengan serentak. Tidak ada arahan untuk menjawab 

pertanyaan secara benar dan jujur yang disampaikan guru kepada siswa.  

Selama pelaksanaan asesmen diagnostik kognitif terdapat siswa 

yang antusias dalam menjawab pertanyaan guru namun juga ada yang 

tidak menjawab. Rata-rata siswa yang semangat menjawab pertanyaan 

dari guru adalah siswa laki-laki dibandingkan siswa perempuan.115
 

Pertanyaan yang diajukan kepada siswa meliputi pertanyaan-pertanyaan 

seperti: 

1) “Kalian sering mendengarkan orang-orang berbicara tentang zat. 

Apa itu zat?” 

2)  “Kalau zat adalah sesuatu hal yang mempunyai massa berarti 

semuanya bisa ditimbang?” 

3) “Zat dibedakan menjadi berapa?” 

Antara Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si dan Ibu Ella Yaumil 

Afiana S.Pd mempunyai perbedaan dalam pelaksanaan asesmen 

diagnostik kognitif. Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si menggunakan 

pertanyaan tertulis dengan menggunakan tipe pertanyaan pilihan ganda 

sebanyak 5 pertanyaan sedangkan Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd 

menggunakan pertanyaan yang diajukan secara lisan. Perbedaan ini 

terjadi adanya perbedaan cara mengajar seperti yang telah disampaikan 

oleh kedua guru tersebut bawah setiap guru mempunyai cara 

mengajarnya masing-masing. 
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c. Tahap Tindak Lanjut 

Tahap terakhir dari asesmen diagnostik kognitif yaitu tahap 

tindak lanjut. Tahap tindak lanjut berisi tahap yang dilakukan setelah 

guru memberikan asesmen diagnostik kognitif pada siswa. Beberapa 

tindak lanjut dilakukan oleh Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si. 

Berdasarkan hasil wawancara, Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si 

melakukan beberapa tindak lanjut seperti: 

“Saya lakukan pengoreksian dan penilaian lalu memasukkan ke 

buku nilai. Nilai tetep ikut nilai asli mereka. Ini kan juga baru 

asesmen diagnostik kognitif kaya pretest yaa, jadi menurut saya 

nilainya sebagai nilai tugas karena komposisi nilai tidak sebesar 

nilai ulangan harian. Mereka masih belum mengetahui materi 

jadi tindak lanjutnya itu kita memberikan materi sampai mereka 

paham setelah paham baru ketika ulangan harian nilai ternyata 

kecil nah itu baru ada remidial.”116 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 

Kegiatan guru saat mengoreksi asesmen diagnostik kognitif siswa 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

Gambar 4.12 menunjukkan kegiatan guru ketika mengoreksi asesmen 

diagnostik kognitif milik siswa pada tahap tindak lanjut yang teramati 

pada kegiatan observasi. Hasil observasi yang dilakukan pada tahap 

tindak lanjut, Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si melakukan tahap tindak 

lanjut dengan melakukan pengoreksian dan penilaian. Asesmen 
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diagnostik kognitif yang telah dijawab oleh siswa dikoreksi, dinilai, dan 

dimasukkan ke buku nilai milik guru. Penulisan nilai siswa ke dalam 

buku nilai dituliskan sesuai dengan nilai asli yang didapatkan oleh 

siswa.  

Tahap tindak lanjut yang dilakukan Ibu Dewi Azzahra Puspita 

S.Si tidak terdapat tahap menyusun kategori siswa menjadi “paham 

utuh”, “paham sebagian”, “tidak paham”. Oleh karena itu, tidak ada 

penggolongan siswa berdasarkan nilai di atas rata-rata, sesuai rata-rata, 

dan di bawah rata-rata. Siswa yang dianggap memenuhi nilai yakni 

siswa yang nilainya mencukupi KKM atau lebih. Nilai KKM yang 

digunakan yakni 75.117 Nilai yang didapat tidak diinformasikan kepada 

siswa. Nilai siswa yang dibawah KKM seharusnya guru memberikan 

bentuk pendampingan kepada siswa. Adapun siswa yang memperoleh 

nilai di atas KKM mendapatkan pengayaan. Hal tersebut tidak 

ditemukan pada tahap tindak lanjut ini. Tidak adanya hal tersebut 

didukung dengan hasil wawancara bersama siswa yang menyatakan: 

“Ngga dikasih tahu nilainya kak. Kalau asesmen satu kaya 

latihan gitu kak dikasih tau nilainya karena koreksi bareng kalau 

yang ulangan atau kaya dikertas pretest itu ngga dikasih tau kak 

nilainya kita. Jadi ngga ada bimbingan untuk apapun itu. Setelah 

dikasih pretest pembelajaran sama semua kaya misal hafalan ya 

semua hafalan semuanya terus kalau ngerjakan latihan juga 

ngerjakan semuanya jadi kaya ngga ada apa apa.”118 

 

 

                                                           
117

 Dewi Azzahra Puspita, S.Si, Guru IPA Kelas VII, Observasi,  Jember, 21 Agustus 2024 
118

 Barqia, Siswa Kelas VII E, Wawancara, Jember, 9 Agustus 2024 



94 
 

 
 

 

 
 
 

 

 

 

Gambar 4.13 

Wawancara bersama siswa kelas VII E 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

Gambar 4.13 menunjukkan kegiatan wawancara bersama siswa kelas 

VII E mengenai tidak adanya informasi nilai kepada siswa dan tidak 

adanya bentuk pendampingan ataupun pengayaan yang guru berikan.  

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 

Siswa mendengarkan penjelasan guru 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

Gambar 4.14 menunjukkan kegiatan guru setelah asesmen diagnostik 

kognitif pada pembelajaran selanjutnya dengan menjelaskan materi 

kepada siswa. Guru menjelaskan materi kepada seluruh siswa dengan 

porsi yang sama. Nilai yang siswa dapatkan pada asesmen diagnostik 

kognitif benar tidak diinformasikan kepada siswa. Pemberian materi 

antar siswa dilakukan secara serentak. Pembelajaran yang dilakukan 

yakni dengan metode ceramah dengan guru yang menjelaskan dan 

siswa mendengarkan penjelasan guru. Guru menjelaskan dengan 
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bantuan video pembelajaran.
119

 Hasil asesmen ini tidak mengubah 

modul ajar yang telah guru susun sebelumnya. Akan tetapi, hasilnya 

hanya digunakan ketika ada pembagian tugas kelompok: 

“Hasilnya mempengaruhi di dalam pembentukan tugas 

kelompok saja. Siswa yang kurang paham bergabung dengan 

siswa yang paham. Kalau modul ajar tidak berubah, modul ajar 

tetap seperti awal”120 

 

Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si beranggapan asesmen diagnostik 

kognitif ini masuk kedalam nilai tugas karena komposisi nilai tidak 

sebesar nilai ulangan. Setelah melakukan asesmen diagnostik kognitif 

ini, Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si juga melakukan asesmen formatif 

untuk mengetahui perkembangan siswa pada pembelajaran berikutnya. 

Siswa diminta untuk untuk mengerjakan tugas di buku LKS sebagai 

penilaian formatif oleh guru.121 Selain itu, siswa juga diminta 

menghafalkan terkait materi perubahan wujud benda sebagai asesmen 

formatif. Siswa maju satu per satu ke meja guru untuk menghafalkan 

materi perubahan wujud zat, kemudian guru menilai hafalan siswa.122  

 

 

 
 

 

Gambar 4.15 

Siswa mengerjakan LKS 

 (Sumber: dokumentasi pribadi) 
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Gambar 4.16 

Siswa melakukan hafalan 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

Gambar 4.15 menunjukkan siswa melakukan asesmen formatif dengan 

menjawab pertanyaan di buku LKS milik siswa. Adapun gambar 4.16 

siswa maju untuk hafalan kepada guru. Materi yang perlu dihafal terkait 

perubahan wujud zat. Siswa maju secara bergiliran. Siswa yang merasa 

sudah siap untuk hafalan akan maju, sedangkan yang belum siap akan 

menghafalkan lebih dulu. 

Tahap tindak lanjut yang dilakukan oleh Ibu Ella Yaumil Afiana 

S.Pd yakni dengan melakukan penilaian langsung kepada siswa. 

Apabila dalam satu kelas banyak siswa yang dapat menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh guru maka kelas tersebut dinyatakan 

paham terhadap materi. Sebaliknya, apabila hanya sedikit siswa yang 

menjawab pertanyaan yang diajukan guru maka kelas tersebut 

dinyatakan kurang memahami terkait materi yang dijelaskan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada Ibu Ella Yaumil 

Afiana S.Pd menyatakan bahwa: 
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“Biasanya anak anak yang jawab hanya satu dua. Kalau banyak 

yang tidak menjawab dan keadaan siswa banyak yang tidak 

paham terkait materi maka saya mengajarkan materi dari dasar 

kembali. Saya selalu melihat mana yang pemahaman terbanyak 

dari kelas tersebut. Semisal kelas tersebut banyak yang tidak 

memahami maka saya ajarkan materi dari dasar lagi. Penilaian 

dilakukan saat itu juga. Jadi saya langsung lihat mana yang bisa 

dalam materi ini dan mana yang belum bisa”123 

 

Adapun hasil observasi yang dilakukan hasil yang didapat 

selaras dengan hasil wawancara. Guru melakukan penilaian dengan 

mengamati siswa ketika selesai diberikan asesmen diagnostik kognitif 

berupa pertanyaan lisan tersebut. Tahap penyusunan kategori penilaian 

siswa yakni “paham utuh”, “paham sebagaian” dan “tidak paham” tidak 

ditemukan dalam observasi. Guru hanya membedakan siswa secara 

paham atau tidak paham saja berdasarkan banyak sedikitnya siswa yang 

menjawab asesmen diagnostik kognitif. Oleh karena itu, tidak ada 

penggolongan siswa yang nilai sudah di atas rata-rata, sesuai rata-rata, 

dan di bawah rata-rata dan tidak terdapat tindak lanjut dari hal 

tersebut.124
  

Penggunaan asesmen diagnostik kognitif secara lisan dan guru 

menilai berdasarkan pengamatan terhadap kemampuan rata-rata di kelas 

membuat siswa tidak mengetahui nilai yang mereka dapatkan apabila 

dapat menjawab pertanyaan tersebut. Hal ini, didukung oleh hasil 

wawancara bersama siswa kelas VII I yang menyatakan bahwa: 
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“Biasanya kalau nilai pertanyaan itu tidak dikasih tahu nilainya. 

Tidak ada kak, tidak ada dampingan kalau nilai rendah, juga 

kalau dapat nilai besar itu ga ada apa-apa juga kak.”125 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17 

Wawancara bersama siswa kelas VII I 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

Gambar 4.17 menunjukkan kegiatan wawancara bersama siswa kelas 

VII I mengenai tindak lanjut setelah dilakukan asesmen diagnostik 

kognitif.  

Guru mengajar materi selanjutnya dengan cara yang sama 

kepada seluruh siswa yakni guru menjelaskan dan siswa mendengarkan 

dan memperhatikan penjelasan guru. Hasil asesmen diagostik kognitif 

ini tidak mengubah modul ajar yang telah guru susun sebelumnya. 

Akan tetapi, hasilnya dapat memberikan informasi kepada guru terkait 

pemahaman siswa di kelas: 

“Tidak berdampak, modul ajar akan tetap tetapi pembelajaran  

di kelas akan disesuaikan dengan pemahaman paling dominan di 

kelas tersebut”126 

 

Setelah guru menjelaskan guru memberikan tugas kepada siswa berupa 

pengerjaan soal di buku LKS sebagai penilaian formatif.127 Selain 
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memberikan tugas, Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd juga melakukan 

praktikum terkait materi perubahan zat. Praktikum dilakukan dengan 

praktikum sederhana.128 

 

 

 

Gambar 4.18 

Siswa mengerjakan asesmen formatif 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

 

 

 

Gambar 4.19 

Siswa melakukan praktikum 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

Gambar 4.18 menunjukkan kegiatan siswa menjawab pertanyaan di 

buku LKS milik siswa. Adapun gambar 4.19 siswa melakukan 

praktikum sederhana terkait materi zat dan perubahannya. Kedua hal 

tersebut teramati selama kegiatan observasi. 

Berdasarkan data wawancara, observasi, dan dokumentasi, 

implementasi asesmen diagnostik kognitif yang dilakukan oleh kedua 

guru terdapat perbedaan. Tahap pertama implementasi asesmen 
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diagnostik kognitif yakni tahap persiapan baik Ibu Dewi Azzahra 

Puspita S.Si dan Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd membuat jadwal asesmen 

diagnostik, mengidentifikasi dan membaca topik materi. Adapun 

perbedaan yang terjadi antara implementasi asesmen diagnostik kognitif 

Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si dan Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd 

terletak pada penyusunan pertanyaan.  

Pertanyaan yang digunakan di kelas Ibu Dewi Azzahra Puspita 

S.Si berupa tes tulis dengan tipe pilihan ganda yang berjumlah lima 

pertanyaan. Langkah selanjutnya menyusun kunci jawaban. Adapun 

pada kelas Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd implementasi asesmen 

diagnostik kognitif dilakukan dengan cara lisan. Penyusunan 

pertanyaan bagi Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd tidak dilakukan 

sebelumnya namun langsung diajukan dan ditanyakan kepada siswa 

ketika tahap pelaksanaan. 

Perbedaan bentuk pertanyaan yang diberikan kepada siswa 

menyebabkan terjadi perbedaan pada tahap pelaksanaan. Ibu Dewi 

Azzahra Puspita S.Si memberikan pertayaam yang sudah dalam bentuk 

print out atau cetak kepada siswa untuk dijawab dengan durasi 

pengerjaan 10 menit. Adapun pelaksanaan pada kelas Ibu Ella Yaumil 

Afiana S.Pd dilakukan secara lisan. Siswa menjawab secara serentak. 

Tidak ada arahan untuk menjawab pertanyaan secara benar dan jujur 

yang disampaikan guru kepada siswa.  Beberapa siswa dapat menjawab 

dan beberapa juga siswa diam tidak menjawab apapun. Terdapat sedikit 
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perbedaan yang terjadi yakni siswa laki-laki lebih banyak menjawab 

dibandingkan siswa perempuan. Siswa dapat menjawab dan sebagain 

lainnya ada yang hanya diam, tidur, dan mengobrol dengan siswa 

lainnya. 

Adapun pada tahap tindak lanjut kedua guru tersebut 

mempunyai perbedaan cara menilai. Penilaian yang dilakukan oleh Ibu 

Dewi Azzahra Puspita S.Si melakukan penilaian sesuai dengan hasil 

jawaban siswa. Sementara itu, penilaian yang dilakukan Ibu Ella 

Yaumil Afiana S.Pd sedikit berbeda karena penilaian diamati dari 

banyaknya siswa yang menjawab ketika diberikan pertanyaan lisan. 

Apabila banyak siswa yang menjawab maka siswa di kelas tersebut 

dianggap telah memahami materi. Sebaliknya, apabila banyak siswa 

yang tidak menjawab ketika diberikan pertanyaan asesmen diagnostik 

secara lisan maka siswa-siswa di kelas tersebut dianggap kurang 

memahami terkait materi.  

Tahap penyusunan kategori penilaian siswa menjadi tiga 

kelompok yakni “paham utuh”, “paham sebagian”, dan “tidak paham” 

serta menggolongkan siswa berdasarkan nilai sudah di atas rata-rata, 

sesuai rata-rata, dan di bawah rata-rata dan tidak terdapat tindak lanjut 

dari hal tersebut tidak ditemukan pada implementasi asesmen 

diagnostik kognitif kedua guru tersebut. Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si 

dan Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd akan menjelaskan materi secara sama 

kepada setiap siswanya. 



102 
 

 
 

2. Tantangan Guru dalam Mengimplementasikan Asesmen Diagnostik 

Kognitif pada Mata Pelajaran IPA Materi Zat dan Perubahannya 

Kelas VII di MTs Negeri 1 Jember 

Asesmen diagnostik kognitif mempunyai peran yang krusial dalam 

pembelajaran. Asesmen ini dapat membantu guru dalam mengidentifikasi 

kemampuan awal siswa terkait materi yang akan diajarkan serta 

memberikan informasi yang berguna untuk mengembangkan pembelajaran 

yang lebih efektif. Akan tetapi, dalam implementasi asesmen diagnostik 

kognitif tidak terlepas dari tantangan-tantangan yang dialami oleh guru. 

Guru mengalami tantangan-tantangan yang harus dihadapi agar asesmen 

diagnostik kognitif dapat terlaksana secara efektif. 

Tantangan-tantangan implementasi asesmen diagnostik kognitif 

menurut sudut pandang dari Waka Kurikulum yakni guru harus lebih 

kreatif, inovatif, dan memahami kebutuhan siswa. Guru tidak dapat 

langsung memberikan materi tanpa mengetahui kemampuan siswa: 

“Guru harus kreatif, inovatif dan memahami kebutuhan siswa. 

Setelah guru melakukan asesmen diagnostik kognitif guru harus 

mengetahui bagaimana tahapan selanjutnya dalam menghandle 

siswa-siswa tersebut. Bagaimana guru dapat mengolah kelas karena 

setiap siswa beda-beda kemampuannya. Guru tidak bisa langsung 

masuk kelas dan menyuruh siswa untuk langsung buka buku tanpa 

tahu bagaimana pemahaman siswa dahulu. Hal-hal semacam itu 

menjadi tantangan guru dan guru harus bisa mengatasi tantangan 

tersebut. Meluruskan pemahaman siswa juga ada di guru. Selain 

itu, menganalisis hasil asesmen diagnostik kognitif dan 

menggolongkan siswa pada kelompok paham kurang paham juga 

menjadi tantangan guru. Kejujuran siswa dan keseriusan siswa juga 

menjadi tantangan guru dalam penerapan asesmen diagnostik 

kognitif.”129 
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Tantangan yang dirasakan oleh Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si selaku guru  

mata pelajaran IPA meliputi beberapa hal. Tantangan-tantangan yang 

biasanya dirasakan yakni terkait keterbatasan waktu, materi pembelajaran 

yang belum pernah siswa dengar atau pelajari sebelumnya, siswa yang 

tidak serius dalam mengerjakan, siswa yang menyontek antar sesama 

teman dan sulit untuk membagi siswa menjadi tiga kelompok. Berdasarkan 

hasil wawancara bersama Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si: 

“Tantangan di masalah waktu yang terbatas. Kerjaan guru itu sudah 

banyak jadi waktu yang dibutuhkan kadang tidak nutut. Tantangan 

lainnya itu materi yang tidak mereka dengar seperti pemuaian itu 

jadi tantangan. Kalau kerja sama itu tiap siswa pasti ada dan tidak 

serius makanya saya melakukan asesmen ini sebentar waktunya. 

Sama sulit untuk membagi siswa menjadi tiga kelompok itu”130 

Hasil wawancara ini didukung oleh data hasil observasi. Observasi 

yang dilakukan menunjukkan adanya keterbatasan waktu yang dirasakan. 

Tahap persiapan khususnya untuk menyusun pertanyaan yang digunakan 

sebagai asesmen diagnostik kognitif biasanya membutuhkan waktu yang 

tidak sedikit. Penyusunan pertanyaan yang dilakukan oleh Ibu Dewi 

Azzahra Puspita S.Si menggunakan referensi dari buku pegangan guru dan 

internet.  

Penyusunan pertanyaan tidak dilakukan secara lama dikarenakan 

guru menggunakan referensi pertanyaan-pertanyaan yang ada di buku 

pegangan guru serta internet tersebut. Guru menemukan pertanyaan yang 

sesuai lalu memodifikasi sedikit kemudian menggunakan pertanyaan 

tersebut sebagai asesmen diagnostik kognitif. Hal ini, dilakukan untuk 
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meminimalisir waktu yang digunakan. Tahap pelaksanaan siswa 

mengerjakan asesmen diagnostik kognitif dalam waktu 10 menit saja. Hal 

ini, juga dipilih untuk meminimalisir agar waktu tidak terpotong terlalu 

banyak.  

Adapun pada tahap tindak lanjut membutuhkan waktu seperti 

proses mengolah hasil asesmen dengan penyusunan kategori siswa 

menjadi tiga kelompok yaitu “tidak paham”, “paham sebagian” dan 

“paham utuh”, menghitung rata-rata kelas, menggolongkan siswa dengan 

patokan rata-rata kelas tersebut, dan mengulangi proses diagnosis dengan 

asesmen formatif guna melihat perkembangan siswa. Tahap tindak lanjut 

yang teramati yakni proses pengoreksian, penilaian, dan pemberian 

asesmen formatif. Akan tetapi, tidak terdapat penyusunan kategori siswa 

“paham utuh”, “paham sebagian”, dan “tidak paham”. Guru menggunakan 

kriteria ketuntasan minimal atau KKM sebagai patokan ketuntasan siswa 

tidak dari nilai rata-rata kelas.  

Penyusunan kategori siswa tidak dilakukan oleh guru serta tidak 

terdapat penggolongan siswa berdasarkan nilai sudah di atas rata-rata, 

sesuai rata-rata, dan di bawah rata-rata. Oleh karena itu, setelah pemberian 

asesmen diagnostik kognitif, tidak ada perlakuan berbeda tergantung 

dengan kemampuan siswa yang diberikan oleh guru. Pertemuan 

selanjutnya semua siswa diberikan penjelasan yang sama. Guru 

menjelaskan di kelas dengan bantuan video pembelajaran. Semua siswa 
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mendengarkan guru.131
 Menurut pernyataan Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si 

tingkat pemahaman siswa yang beragam mempengaruhi tidak adanya ada 

perlakuan kepada siswa yang berbeda-beda tergantung dengan 

kemampuan yang dimiliki. Hal ini, terjadi karena tidak mudah untuk 

membagi siswa menjadi beberapa golongan. Selain itu, juga terdapat 

faktor keterbatasan waktu: 

“Sulit untuk membagi siswa menjadi tiga kelompok itu karena 

tidak mungkin guru mengajar dengan dua metode, juga ga nyaman 

misal anak-anak pindah-pindah tempat duduk. Waktunya juga”132 

 

 

 

 

 

Gambar 4.20 

Pertemuan selanjutnya 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

Gambar 4.20 menunjukkan pertemuan selanjutnya yang dilakukan Ibu 

Dewi Azzahra Puspita S.Si dengan memberikan penjelasan dan siswa 

lainnya mendengarkan penjelasan guru. 

Ketidakseriusan dan kejujuran siswa menjadi tantangan selanjutnya 

dalam mengimplementasikan asesmen diagnostik kognitif. Ditemukan 

siswa yang tidak jujur seperti siswa yang menyontek kepada sesama 

temannya. Selain untuk menyiasati agar waktu yang digunakan tidak 

banyak saat pelaksanaan. Guru meminta siswa mengerjakan hanya 10 
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menit juga untuk meminimalisir terjadinya kerja sama dan menyontek 

sesama teman. Siswa yang tidak serius dan menyontek dalam mengerjakan 

asesmen mendapat teguran dari guru. Teguran tersebut berisi kalimat 

untuk mengerjakan secara mandiri dan tidak menyotek.133 

 

 

 

 

Gambar 4.21 

Siswa menyontek dan berdiskusi bersama teman 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

Gambar 4.21 menunjukkan tindakan siswa menyontek dan berdikusi 

bersama teman ketika proses pelaksanaan asesmen diagnostik kognitif di 

kelas Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si.  

Adapun hasil wawancara yang dilakukan pada Ibu Ella Yaumil 

Afiana S.Pd menyatakan beberapa tantangan yang dialami yakni 

keterbatasan waktu, pertanyaan dari materi yang sulit untuk 

dikontekstualkan, kondisi siswa yang terkadang susah untuk diatur dan 

dikondisikan, keseriusan siswa, dan kejujuran siswa. Selain itu, tingkat 

kemampuan awal siswa yang beragam membuat guru sulit memberikan 

perlakuan yang berbeda kepada siswa tergantung dengan kemampuan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama Ibu Ella Yaumil 

Afiana S.Pd: 
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“Pembuatan pertanyaan apabila materi yang susah dijelaskan 

secara kontekstual seperti pada materi elektromagnetik, 

keterbatasan waktu juga mba banyak hal yang harus dikerjakan 

guru jadi mau melakukan sesuatu juga harus dipikirkan. Kalau dari 

siswanya itu tidak bisa dikondisikan seperti saat jam-jam terakhir 

atau siang hari. Kemampuan siswa yang beda-beda ini jadinya sulit 

kasih perlakuan yang berbeda kepada siswa tergantung 

kemampuannya”134 

 

Hasil wawancara ini didukung oleh hasil observasi. Observasi yang 

dilakukan mendapatkan data berupa keterbatasan waktu. Pertanyaan yang 

digunakan tidak disusun pada tahap persiapan dan langsung diajukan pada 

tahap pelaksanaan. Tidak terdapat penyusunan pertanyaan yang benar-

benar dipersiapkan. Pemberian pertanyaan berupa pertanyaan lisan 

dijadikan jalan keluar agar guru tidak terlalu banyak menggunakan waktu 

untuk melakukan asesmen diagnostik kognitif secara tertulis.  

Tahap tindak lanjut yang dilakukan dengan melakukan penilaian 

berupa memperhatikan siswa yang menjawab pertanyaan lisan. Apabila 

banyak siswa yang menjawab pertanyaan lisan maka kelas tersebut 

dianggap paham terhadap terkait materi yang diajarkan. Sebaliknya, 

apabila sedikit siswa yang menjawab maka kelas tersebut dianggap kurang 

memiliki pemahaman terkait materi yang akan diajarkan. Ibu Ella Yaumil 

Afiana S.Pd juga hanya membedakan siswa menjadi paham dan tidak 

paham saja tidak menyusun kategori “paham utuh”, “paham sebagian”, 

dan “tidak paham”, serta tidak ada menghitung nilai rata-rata kelas. Oleh 

karena itu, tidak terdapat penggolongan siswa berdasarkan nilai sudah di 

atas rata-rata, sesuai rata-rata, dan di bawah rata-rata. Tahap selanjutnya 
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materi dijelaskan secara langsung dengan guru yang menyampaikan dan 

siswa mendengarkan. Tidak ada perlakuan yang berbeda kepada siswa.135 

Tingkat kemampuan awal siswa yang berbeda-beda sehingga guru 

mengalami kesulitan dalam memberikan perlakuan yang berbeda 

tergantung tingkat kemampuan siswa tersebut. Hal ini didukung oleh 

wawancara bersama Ibu Ella Yaumil Afiana, S.Pd: 

“Tidak ada perlakuan yang berbeda mba, susah juga waktunya 

terbatas. Minggu efektif kita cuma belasan ga sampe 20an mba jadi 

terbatas diwaktunya. Materi IPA itu selalu banyak bab sedangkan 

waktunya mepet. Saya juga sendirian mba kalau satu kelas gurunya 

dua enak”136 

 

Setelah melakukan asesmen diagnostik kognitif guru memberikan 

penjelasan materi seperti bisa. Tidak ada perlakuan kepada siswa yang 

berbeda-beda tergantung dengan kemampuannya. Guru kesulitan 

melakukan hal tersebut karena waktu yang terbatas. Guru juga merasa 

kesulitan karena hanya sendiri yang mengajar dengan siswa yang cukup 

banyak apabila harus melakukan perlakuan yang berbeda sesuai dengan 

kemampuan siswa. 

 

 

 

 

Gambar 4.22 

Proses pembelajaran selanjutnya 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 
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Gambar 4.22 menunjukkan proses pembelajaran selanjutnya yang 

dilakukan dengan metode guru menjelaskan siswa mendengarkan. Tidak 

teramati adanya perlakuan yang berbeda. Hal ini, sejalan dengan hasil 

wawancara bersama Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd. 

Keseriusan siswa menjadi tantangan selanjutnya dalam melakukan 

asesmen diagnostik kognitif. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

di kelas Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd ketika tahap pelaksanaan terdapat 

siswa yang mengantuk, tidur, dan berbicara dengan teman. Beberapa siswa 

tidak mendengarkan guru. Hal ini, menjadi tantangan karena siswa yang 

menjawab pertanyaan guru hanya beberapa saja.137 

 

 

 
 

Gambar 4.23 

Siswa mengantuk dan berbicara dengan teman 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

Gambar 4.23 terlihat siswa mengantuk, tidur, berbicara dengan teman 

ketika tahap pelaksanaan asesmen diagnostik kognitif yang dilakukan oleh 

Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd.  

Dengan demikian, diperoleh informasi bahwa tantangan yang 

dialami guru dalam menerapkan asesmen diagnostik kognitif yakni 

keterbatasan waktu dan tingkat kemampuan awal siswa yang beragam 
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sehingga pemberian perlakuan berbeda kepada siswa tergantung 

kemampuannya. Memberikan perlakuan yang berbeda membutuhkan 

waktu yang tidak sedikit dan membutuhkan tenaga yang lebih banyak agar 

semua perbedaan siswa dapat diakomodasi oleh guru. Keseriusan siswa 

dan kejujuran siswa menjadi tantangan selanjutnya. Tahap pelaksanaan 

ditemukan siswa yang berbicara bersama teman sebangku dan siswa yang 

sedang tidur di kelas membuktikan adanya ketidakseriusan. Kegiatan 

menyontek dan berdiskusi dengan teman membuktikan adanya 

ketidakjujuran siswa. 

3. Hambatan dan Solusi Guru dalam Mengimplementasikan Asesmen 

Diagnostik Kognitif pada Mata Pelajaran IPA Materi Zat dan 

Perubahannya Kelas VII di MTs Negeri 1 Jember? 

Implementasi asesmen diagnostik kognitif pada kenyataannya 

mengalami beberapa hambatan-hambatan. Wawancara yang dilakukan 

kepada Ibu Endang Yuana, M.Pd selaku Waka Kurikulum menyatakan 

bahwa: 

“Sepertinya belum ada hambatan yang kesannya sangat 

menghambat, kemungkinan saat siswa yang kurang aktif dan 

kurang serius dalam mengerjakan asesmen diagnostik kognitif.”138 

 

Waka Kurikulum menyatakan bahwa sampai saat ini belum ada 

hambatan yang benar-benar menghambat. Selanjutnya, berdasarkan 

pernyataan dari Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si selaku guru IPA 

mengatakan bahwa terdapat hambatan yang dirasakan: 
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“Hambatan yang dirasakan itu kaya yang tadi itu ketika mereka 

tidak mengetahui dan tidak bisa mengerti materi baru. Seperti 

materi pemuaian kan mereka belum pernah mengetahui materi 

tersebut jadi susah untuk melakukan asesmen diagnostik kognitif. 

Waktu pembelajaran di jam terakhir atau di jam anak-anak sudah 

mengantuk jadi nilainya terkendala. Saling menyontek itu juga 

mba. Termasuk memberikan perlakuan-perlakuan yang berbeda 

tadi itu”139 

 

Data wawancara tersebut didukung oleh data hasil observasi. Observasi 

yang dilakukan kepada Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si selama 

implementasi asesmen diagnostik kognitif memperoleh beberapa hasil. 

Selama tahap persiapan guru tidak mengalami kesulitan dalam 

mengidentifikasi topik dari materi baru yang disusun dalam asesmen 

diagnostik kognitif. Guru juga tidak mengalami kesulitan dalam menyusun 

pertanyaan. Pertanyaan yang digunakan diambil dari beberapa sumber 

seperti buku pegangan guru dan internet.  

Guru mencari pertanyaan yang sesuai, memodifikasi, dan 

menggunakan pertanyaan yang sudah dimodifikasi tersebut sebagai 

asesmen diagnostik kognitif. Meskipun guru tidak mengalami hambatan 

dalam penyusunan pertanyaan, namun pertanyaan yang diberikan kepada 

siswa kurang sesuai dengan arahan dan panduan yang telah diberikan oleh 

pihak Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

Penyusunan pertanyaan harus dilakukan dengan penuh pertimbangan agar 

hasil yang didapat valid.  
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Penggunaan pertanyaan tipe pilihan ganda sampai pada pilihan 

jawaban juga harus dipikirkan secara baik-baik oleh guru. Hal ini penting 

dilakukan karena kemampuan awal siswa dapat dianalisis dari jawaban 

benar dan salah milik siswa nantinya. Penyusunan pertanyaan yang kurang 

sesuai ini dikarenakan tidak ada panduan dan pelatihan bagi guru terkait 

implementasi asesmen diagnostik kognitif secara spesifik.  

Hambatan yang terasa terletak pada kondisi siswa ketika tahap 

pelaksanaan. Beberapa siswa melakukan tindakan menyontek sesama 

teman dan berdiskusi jawaban sehingga hasil yang diperoleh tidak sesuai 

dengan keadaan sebenarnya dari siswa. Selain itu, juga terdapat siswa yang 

mengantuk ketika menjawab pertanyaan asesmen diagnostik kognitif 

tersebut karena jam pelajaran IPA berlangsung pada jam 12.15-13.30. 

Solusi yang dilakukan oleh Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si ketika 

menghadapi hambatan tersebut dengan memberikan peringatan dan 

teguran kepada siswa. Siswa akan mendapat peringatan dan teguran seperti 

“kerjakan sendiri, jangan menyontek”. Siswa akan berhenti melakukan 

tindakan menyontek ataupun berdiskusi jawaban. Akan tetapi, setelahnya 

mereka kembali menyontek dan mendiskusikan jawaban.140 
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Gambar 4.24 

Siswa menyontek dengan saling memberi jawaban 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

Gambar 4.24 menunjukkan siswa melakukan tindakan menyontek dengan 

saling memberi jawaban antarteman ketika tahap pelaksanaan asesmen 

diagnostik kognitif. Hal ini, dapat berdampak pada kesalahan identifikasi 

kemampuan awal siswa. 

Selain itu, pada tahap tindak lanjut tidak ada pengkategorian siswa 

“paham utuh”, “paham sebagian”, dan “tidak paham”. Selanjutnya, tidak 

ada penggolongan siswa berdasarkan nilai sudah di atas rata-rata, sesuai 

rata-rata, dan di bawah rata-rata. Tidak adanya tahap tersebut berdampak 

pada pemberian materi kepada siswa. Pemberian materi antar siswa 

dilakukan secara serentak. Pembelajaran yang dilakukan yakni dengan 

metode ceramah dengan guru yang menjelaskan dan siswa mendengarkan 

penjelasan guru. Guru menjelaskan dengan bantuan video pembelajaran.141  

Guru kesulitan melakukan hal tersebut dikarenakan sulit untuk 

mengkategorikan siswa menjadi tiga kelompok. Guru tidak mungkin 

mengajar dengan dua metode dan waktu yang tersedia terbatas. Hal ini, 
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juga dibuktikan dengan hasil wawancara bersama Ibu Dewi Azzahra 

Puspita S.Si yang menyatakan bahwa: 

“Ya seperti yang saya bilang tadi sulit buat membagi siswa jadi 

tiga kelompok itu, saya kan ga mungkin ngajar siswa dalam dua 

metode itu. Kalaupun diusahakan yaa balik lagi waktunya 

terbatas”142 

 

 

 

 

Gambar 4.25 

Proses pembelajaran selanjutnya 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

Gambar 4.25 menunjukkan proses pembelajaran selanjutnya yang mana 

guru menjelaskan materi dan siswa mendengarkan penjelasan dari guru. 

Siswa mendapat materi yang sama tanpa ada perbedaan.  Hambatan yang 

berupa guru kesulitan dalam mengkategorikan siswa ke dalam tiga 

kategori yakni kelompok “paham utuh” “paham sebagian” dan “tidak 

paham” belum ada solusi dikarena sulit untuk membagi siswa menjadi tiga 

kelompok itu karena tidak mungkin guru mengajar dengan dua metode dan 

waktu juga terbatas. 

Apabila dilihat dari sudut pandang siswa mengenai pemberian 

asesmen diagnostik kognitif ini mendapat beberapa pernyataan. 

Berdasarkan wawancara bersama siswa terkait suka atau tidaknya siswa 

diberi asesmen diagnostik kognitif mendapat jawaban seperti: 
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“Kalau saya tergantung soal kalau gampang saya suka kalau susah 

saya ga terlalu suka tapi saya merasa tertantang buat ngerjakannya 

karena saya bisa menalar gitu kak tapi kalo udah ga bisa udah 

stress”143 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.26 

Wawancara bersama siswa kelas VII E 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

Gambar 4.26 menunjukkan kegiatan wawancara bersama siswa kelas VII 

E. Terdapat lima siswa yang diwawancara terkait suka dan tidak suka 

mengenai pemberian asesmen diagnostik kognitif ini. Rata-rata mereka 

menjawab seperti jawaban di atas. Siswa merasa suka apabila pertanyaan 

mudah namun apabila pertanyaan susah mereka kurang suka. Ada yang 

merasa tertantang karena dapat menalar. Akan tetapi, terdapat siswa yang 

merasa tertantang mendapat pertanyaan susah namun siswa tersebut akan 

tidak suka apabila pertanyan yang diberikan guru sudah terlalu susah. 

Selain Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Pd, Ibu Ella Yaumil Afiana 

S.Pd juga memberikan pernyataan terkait hambatan yang dirasakan selama 

implementasi asesmen diagnostik kognitif. Berikut pernyataan dari Ibu 

Ella Yaumil Afiana, S.Pd: 
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“Pembuatan pertanyaan apabila materi yang susah dijelaskan 

secara kontekstual tadi itu mba kaya materi elektromagnetik, kan 

anak-anak ga bisa liat langsung listrik itu gimana. Terus siswa tidak 

bisa dikondisikan seperti saat siang hari dan jam-jam terakhir itu. 

Anak-anak sudah ngantuk, terus perlakuan yang berbeda-beda itu 

juga sulit mba.
 144 

 

Data hasil wawancara tersebut didukung oleh data hasil observasi yang 

dilakukan. Melalui hasil observasi kepada Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd 

selama proses implementasi asesmen diagnostik kognitif didapatkan 

informasi bahwa guru tidak mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi 

topik dari materi baru yang disusun dalam asesmen diagnostik kognitif. 

Guru juga tidak mengalami kesulitan dalam menyusun pertanyaan. 

Pertanyaan tidak disusun saat tahap persiapan namun langsung diajukan 

ketika tahap pelaksanaan.  

Pertanyaan yang digunakan sebagai asesmen diagnostik kognitif 

kurang sesuai dengan arahan dan panduan yang diberikan oleh 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. Tahap 

penyusunan pertanyaan perlu dipersiapkan dengan penuh pertimbangan 

sehingga pertanyaan yang digunakan dapat mengidentifikasi kemampuan 

awal siswa. Kurang sesuainya pada tahapan ini dikarenakan tidak ada 

panduan dan pelatihan bagi guru terkait implementasi asesmen diagnostik 

kognitif secara spesifik. Sejalan dengan hasil wawancara kepada Ibu Ella 

Yaumil Afiana S.Pd yang menyatakan bahwa belum ada paduan dan 

informasi terkait hal tersebut serta belum ada pelatihan yang spesifik 

terkait implementasi asesmen diagnostik kognitif. 
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Hambatan yang terasa ketika siswa sulit untuk dikondisikan 

sehingga siswa menjawab pertanyaan tidak sesuai dengan keadaan 

sebenarnya. Asesmen diagnostik kognitif yang dilakukan oleh Ibu Ella 

Yaumil Afiana S.Pd dalam bentuk lisan sehingga pada tahap pelaksanaan 

terdapat siswa yang tidak mendengarkan, mengantuk, dan mengobrol 

dengan teman sebangku. Pelajaran IPA berlangsung ketika menjelang 

siang jam 10.30 hingga 11.40, sesuai dangan wawancara bersama Ibu Ella 

Yaumil Afiana S.Pd yang menyatakan bahwa waktu siang siswa banyak 

yang tidak dapat dikondisikan. Beberapa siswa saja yang aktif dalam 

menjawab pertanyaan lisan yang disampaikan oleh guru.  

Solusi yang dilakukan oleh guru apabila terdapat siswa yang tidur 

saat pembelajaran yakni dengan membangunkan siswa tersebut. Selain itu, 

guru juga memerintahkan siswa untuk tetap fokus dan tidak berbicara 

bersama teman-temannya. Akan tetapi, tetap saja terdapat siswa yang 

tidur, berbicara dengan teman, dan tidak fokus.145 

 

 

 

Gambar 4.27 

Siswa mengantuk, berbicara dengan teman 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

                                                           
145
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Gambar 4.27 menunjukkan siswa yang mengantuk, tidur, dan berbicara 

dengan teman sehingga menjadi hambatan dalam melakukan asesmen 

diagnostik kognitif.  

Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd menilai siswa dengan mengambil 

kemampuan rata-rata siswa. Apabila banyak siswa yang menjawab maka 

guru menganggap bahwa rata-rata siswa di kelas tersebut paham terkait 

materi. Sebaliknya apabila sedikit siswa yang menjawab pertanyaan guru, 

maka guru menanggap rata-rata siswa di kelas tersebut tidak paham 

materi. Hal ini, dibuktikan dengan hasil observasi beserta wawancara. 

Berikut wawancara dari guru yang bersangkutan: 

“Biasanya anak anak yang jawab hanya satu dua. Kalau banyak 

yang tidak menjawab dan keadaan siswa banyak yang tidak paham 

terkait materi maka saya mengajarkan materi dari dasar kembali. 

Saya selalu melihat mana yang pemahaman terbanyak dari kelas 

tersebut. Penilaian dilakukan saat itu juga. Jadi saya langsung lihat 

mana yang bisa dalam materi ini dan mana yang belum bisa.”146 

 

Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd mengkategorikan siswa hanya 

menjadi kategori “paham” dan “tidak paham” berdasarkan hasil 

pengamatan terhadap banyaknya siswa yang menjawab ketika diberikan 

pertanyaan lisan. Kategori siswa yang hanya dibagi menjadi dua ini 

dilakukan karena guru menganggap siswa yang diam, tidak ikut menjawab 

masuk kedalam kategori siswa tidak paham. Setelah guru 

mengkategorikan siswa, tidak ada tindak lanjut yang spesifik pada siswa 

karena siswa tetap diajarkan secara sama antara satu dan lainnya. Guru 

kesulitan dalam pengkategorikan siswa menjadi “paham utuh” “paham 

                                                           
146
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sebagian” dan “tidak paham” serta pemberian tindak lanjut. Hal ini 

didukung oleh hasil wawancara: 

 “Ya seperti yang tadi itu mba waktunya terbatas. Minggu efektif 

cuma belasan harus nutut juga. Materi IPA banyak bab sedangkan 

waktunya mepet. Kita tidak bisa memperlakukan siswa bener bener 

sesuai dengan kemampuannya andaikan siswa ini kurang paham 

dikasih waktu tersendiri itu ga bisa mba. Jadi saya lihat saja kira-kira 

di kelas tersebut lebih dominan paham atau tidak pahamnya”147 

 

Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd menyatakan bahwa waktu yang 

tersedia terbatas. Minggu efektif yang ada hanya sekitar 20 minggu saja 

sedangkan materi IPA sangat banyak. Apabila siswa yang kurang paham 

diberikan waktu tersendiri itu tidak bisa karena akan memakan waktu. 

Oleh karena itu, guru melihat pemahaman yang dominan dan tetap 

melakukan pembelajaran dengan cara ceramah. Terkait kesulitan dalam 

dalam mengkategorikan siswa menjadi “paham utuh” “paham sebagian” 

dan “tidak paham” serta pemberian tindak lanjut belum ada solusi karena 

hal tersebut berkaitan dengan waktu. 

 

 

 

 

Gambar 4.28 

Proses pembelajaran selanjutnya 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 
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Gambar 4.28 menunjukkan kegiatan pembelajaran setelah asesmen 

diagnostik kognitif yang guru lakukan. Pembelajaran selanjutnya 

dilakukan dengan cara guru menjelaskan dan siswa melakukan penjelasan 

guru. 

Apabila ditanya dari sudut pandang siswa terkait pemberian 

asesmen diagnostik ini, siswa memberikan beberapa penyataan. Siswa 

merasa suka apabila pertanyaan asesmen diagnostik kognitif yang diajukan 

mudah. Akan tetapi, siswa merasa tidak suka apabila pertanyaan yang 

diajukan oleh guru termasuk kedalam pertanyaan susah: 

“Kadang suka kadang ngga kak. Kalau gampang suka kalo 

susah ngga, mumet soalnya kak”148 

 

 

 

 

 

Gambar 4.29 

Wawancara bersama siswa kelas VII I 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

Gambar 4.29 menunjukkan kegiatan wawancara bersama siswa kelas VII 

I. Wawancara dilakukan kepada lima siswa kelas VII I, setiap siswa 

mempunyai jawaban sama terkait suka tidaknya mereka terhadap 

pemberian asesmen diagnostik kognitif. Siswa kelas VII I menyatakan 

bahwa suka apabila pertanyaan yang diberikan oleh Ibu Ella Yaumil 

Afiana S.Pd tergolong ke dalam pertanyaan mudah. Apabila pertanyaan 
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yang diajukan susah siswa tidak menyukai apabila diberi pertanyaan lisan 

tersebut. 

Materi zat dan perubahannya dianggap tidak terlalu susah oleh 

guru. Guru juga tidak merasa kesulitan dalam proses pemberian 

pertanyaan lisan karena materi ini banyak terjadi di kehidupan sehari-hari. 

Akan tetapi, semestinya siswa benar-benar diperhatikan kemampuan  awal 

yang dimiliki meskipun pada materi yang dianggap tidak sulit. Hal ini, 

dikarenakan setiap siswa tidak akan mempunyai kemampuan awal yang 

sama.  

Dengan demikian, hambatan yang dirasakan oleh guru terjadi pada 

tahap pelaksanaan terkait siswa yang menjawab asesmen diagnostik 

kognitif. Beberapa siswa menjawab asesmen diagnostik kognitif tidak 

berdasakan kemampuan sebenarnya. Kondisi ini terjadi apabila siswa sulit 

dikontrol seperti siswa yang menyontek, diskusi dengan teman, tidur, dan 

tidak fokus dalam mengikuti asesmen diagnostik kognitif akan berdampak 

pada hasil asesmen diagnostik yang didapat.  

Pembuatan pertanyaan pada dasarnya menjadi hal yang perlu 

diperhatikan lagi dikarenakan tidak adanya panduan, informasi, dan 

pelatihan mengenai asesmen diagnostik kognitif secara spesifik 

menyebabkan implementasi yang dilakukan kurang maksimal. Disisi lain, 

guru harus lebih menganggap bahwa asesmen diagnostik kognitif penting 

dilakukan untuk pembelajaran selanjutnya bukan hanya diimplementasikan 
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namun tidak ada penyesuaian pembelajaran siswa setelah dilakukannya 

asesmen diagnostik kognitif tersebut. 

Hambatan kedua terletak pada kesulitan guru dalam menyusun 

penilaian kategori siswa “paham utuh” “paham sebagian”, dan “tidak 

paham” serta pemberian tindak lanjut yang sesuai. Guru menjelaskan 

materi pada pertemuan pertama seperti biasa. Pembelajaran dilakukan 

seperti biasa yakni guru yang menjelaskan dan siswa mendengarkan 

penjelasan guru.  Hambatan ini belum menemukan solusi secara pasti. 

C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan dari pemaparan data yang telah dianalisis, 

pembahasan temuan penelitian dilakukan dengan menjelaskan sesuai teori 

yang relevan dengan topik penelitian ini.  Analisis hasil ini bertujuan 

untuk menjawab fokus penelitian. Pembahasan disusun secara sistematis 

agar lebih mudah menjawab petanyaan yang berkaitan dengan fokus 

penelitian. Berdasarkan hasil analisis data ditemukan beberapa temuan. 

Adapun hasil temuan dari penelitian ini yakni: 

Tabel 4.1 

Temuan Penelitian 

No Fokus Penelitian Temuan 

1 Bagaimana implementasi 

asesmen diagnostik kognitif 

pada mata pelajaran IPA 

materi zat dan perubahannya 

kelas VII di MTs Negeri 1 

Jember? 

1. Pada tahap persiapan ditemukan 

perbedaan cara menyusun 

asesmen diagnostik kognitif 

antara guru satu dan lainnya. 

2. Pada tahap pelaksanaan 

ditemukan perbedaan  cara dalam 

memberikan asesmen diagnostik 

kogntif. Ada guru yang 

melakukannya dengan tes tulis 

ada pula yang menggunakan 

secara lisan. 
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No Fokus Penelitian Temuan 

3. Pada tahap tindak lanjut 

ditemukan perbedaan kedua guru 

tersebut. Perbedaan antara kedua 

guru tersebut juga berbeda 

dengan arahan dan panduan 

Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi. 

 

2 Apa saja tantangan guru 

dalam mengimplementasikan 

asesmen diagnostik kognitif 

pada mata pelajaran IPA 

materi zat dan perubahannya 

kelas VII di MTs Negeri 1 

Jember? 

1. Tantangan yang dirasakan oleh 

guru dalam implementasi 

asesmen diagnostik kognitif 

yakni keterbatasan waktu.  

2. Keseriusan dan kejujuran siswa 

dalam mengerjakan asesmen 

diagnostik kognitif. 

3. Tingkat pemahaman siswa yang 

beragam dan pemberian perilaku 

berbeda tergantung tingkat 

kemampuan yang siswa tersebut 

menjadi tantangan dalam 

melakukan asesmen diagnostik 

kognitif. 

3 Apa saja hambatan dan solusi 

guru dalam 

mengimplementasikan 

asesmen diagnostik kognitif 

pada mata pelajaran IPA 

materi zat dan perubahannya 

kelas VII di MTs Negeri 1 

Jember? 

1. Hambatan yang ditemukan dalam 

implementasi asesmen diagnostik 

kognitif yakni siswa menjawab 

pertanyaan tidak sesuai dengan 

keadaan sebenarnya 

2. Guru kesulitan dalam 

mengkategorikan siswa dalam 

kelompok “paham utuh” “paham 

sebagian” dan “tidak paham” 

serta pemberian tindak lanjut. 

 

1. Implementasi Asesmen Diagnostik Kognitif pada Pembelajaran IPA 

Materi Zat dan Perubahannya Kelas VII di MTs Negeri 1 Jember 

Asesmen menjadi salah satu bagian paling penting dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Hal ini, karena asesmen memfasilitasi 

pembelajaran dan memberikan informasi yang menyeluruh kepada orang 
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tua, guru, dan siswa sebagai umpan balik untuk membantu menetapkan 

strategi pembelajaran selanjutnya. Sebuah asesmen harus direncanakan 

dan disusun secara valid, reliable, proporsional, dan adil untuk 

memaparkan perkembangan belajar siswa, menentukan tahapan 

selanjutnya dan sebagai dasar untuk merancang program pembelajaran 

yang sesuai.149 Salah satu asesmen dalam kurikulum merdeka yakni 

asesmen diagnostik kognitif. 

Asesmen diagnostik kognitif digunakan untuk mengidentifikasi 

kemampuan awal dari siswa terkait materi pelajaran. Implementasi 

asesmen diagnostik kognitif dilakukan dalam tiga tahap yaitu tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap tindak lanjut.150 Implementasi 

asesmen diagnostik kognitif pada mata pelajaran IPA di MTs Negeri 1 

Jember dilakukan dalam tiga tahapan. Temuan dari penelitian yang 

dilakukan yakni antar guru IPA memiliki cara yang berbeda dalam 

mengimplementasikan asesmen diagnostik kognitif.  

Tahap persiapan yang dilakukan oleh Ibu Dewi Azzahra Puspita 

S.Si dilakukan dengan membuat jadwal asesmen diagnostik kognitif, 

mengidentifikasi dan membaca topik materi kemudian menyusun 

pertanyaan. Pertanyaan yang digunakan adalah pertanyaan pilihan ganda 

sejumlah lima pertanyaan. Pertanyaan yang digunakan sebagai asesmen 

diagnostik kognitif bersumber dari buku pegangan guru dan internet. Guru 

                                                           
149

 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, Panduan Pembelajaran dan Asesmen 

Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah. 
150

 Kemendikbudristek, “Asesmen Diagnostik,” 2021, https://cdn-

gbelajar.simpkb.id/s3/p3k/PPB/modul%20asesmen%20PPB/Sesi%201%20-%20Asinkron%20-

%20Eksplorasi%20Konsep%20-%20B.%20Asesmen%20Diagnostik.pptx.pdf. 
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mencari pertanyaan yang sesuai, memodifikasi, dan menggunakan 

pertanyaan yang sudah dimodifikasi tersebut sebagai asesmen diagnostik 

kognitif. Langkah selanjutnya guru menyusun kunci jawaban dari asesmen 

diagnostik kognitif tersebut.  

Sementara itu, Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd pada tahap persiapan 

melakukan hal yang sama dengan Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si pada 

langkah membuat jadwal asesmen diagnostik kognitif, dan membaca topik 

materi. Akan tetapi, Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd tidak menyusun 

pertanyaan terlebih dahulu sebelum melakukan asesmen diagnostik 

kognitif. Asesmen diagnostik kognitif dilakukan secara lisan dengan 

pertanyaan yang langsung diajukan di kelas kepada siswa pada tahap 

pelaksanaan. Tidak ada tahap penyusunan pertanyaan yang benar-benar 

dipersiapkan dan tidak ada tahap pembuatan kisi-kisi, rubrik penilaian 

ataupun kunci jawaban. 

Tahap persiapan yang telah dilakukan oleh kedua guru IPA 

tersebut pada dasarnya kurang sesuai dengan tahap persiapan yang 

terdapat dalam arahan dan panduan dari Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Tahap persiapan berdasarkan arahan 

dan panduan yang dikeluarkan pihak Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi dimulai dari menetukan jadwal 

pelaksanaan asesmen diagnostik kognitif, mengidentifikasi materi yang 

akan digunakan dalam asesmen diagnostik kognitif, dan menyusun 

pertanyaaan. Penyusunan pertanyaan dengan format seperti 2 pertanyaan 
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berdasarkan materi yang akan dipelajari di kelasnya, 6 pertanyaan dari 

materi satu kelas di bawahnya, serta 2 pertanyaan dari materi dua kelas di 

bawahnya sehingga guru dapat mengukur kemampuan siswa.151.  

Penyusunan pertanyaan asesmen diagnostik kognitif seperti 

panduan dan arahan dari pihak Kementeriaan Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi tersebut tidak ditemukan dalam wawancara dan 

observasi yang dilakukan kepada Ibu Dewi Azzahra Puspita, S.Si. dan Ibu 

Ella Yaumil Afiana, S.Pd. Hal ini, terjadi karena tidak adanya panduan 

yang digunakan. Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd menambahkan bahwa belum 

ada informasi dan pelatihan mengenai implementasi asesmen diagnostik 

kognitif secara spesifik.  

Tahap persiapan merupakan tahap awal yang sangat krusial dalam 

implementasi asesmen diagnostik kognitif tersebut. Tidak adanya panduan 

dan pelatihan terkait implementasi asesmen diagnostik kognitif secara 

spesifik menyebabkan implementasi yang dilakukan kurang tepat. 

Pertanyaan yang disusun secara pilihan ganda, untuk menentukan pilihan 

setiap jawaban guru tidak melakukannya secara sesuka hati. Jawaban dari 

pilihan ganda siswa SMP umumnya hanya terdapat empat jawaban. Setiap 

pilihan jawaban tersebut harus guru perhatikan. Apabila jawaban yang 
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 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi “Asesmen Diagnostik” Diakses 

12 Juli 2024. https://cdn-

gbelajar.simpkb.id/s3/p3k/PPB/modul%20asesmen%20PPB/Sesi%201%20-%20Asinkron%20-

%20Eksplorasi%20Konsep%20-%20B.%20Asesmen%20Diagnostik.pptx.pdf 
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benar adalah C maka siswa yang menjawab selain C dapat dianalisis 

kemampuan awalnya dan diidentifikasi alasan dari kesalahan tersebut.152 

Tahap kedua dari implementasi asesmen diagnostik kognitif yakni 

tahap pelaksanaan. Tahap persiapan asesmen diagnostik kognitif yang 

berbeda menyebabkan terjadinya perbedaan dalam tahap pelaksanaan pada 

kedua guru tersebut. Tahap pelaksanaan yang dilakukan Ibu Dewi Azzahra 

Puspita S.Si dilakukan dengan membagikan pertanyaan dalam bentuk 

cetak atau print out kepada siswa. Waktu pengerjaan dimulai dari jam 

12.15 hingga jam 12.25. Siswa diberikan waktu selama 10 menit untuk 

menjawab asesmen diagnostik kognitif tersebut. Durasi waktu yang tidak 

lama dipiih untuk meminimalisir penggunaan jam pembelajaran yang 

terlalu lama dan meminimalisir terjadinya contek-menyontek sesama 

teman. Selanjutnya guru memberikan arahan untuk menjawab secara benar 

jujur. Siswa yang telah menjawab semua pertanyaan kemudian 

mengumpulkan print out yang berisi pertanyaan tersebut kepada guru. 

pembelajaran dimulai setelah melakukan asesmen diagnostik kognitif. 

Selama guru menjelaskan sekali-kali guru mengajukan pertanyaan kepada 

siswa terkait materi yang sedang diajarkan. 

Sementara itu, yang dilakukan oleh Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd 

menggunakan cara lisan dengan pertanyaan kontekstual yang mana 

pertanyaan diajukan langsung kepada siswa di kelas. Siswa menjawab 
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 Ika Maryani, Enung Hasanah, dan Suyatno, Asesmen Diagnostik Pendukung Pembelajaran 

Berdiferensiasi pada Kurikulum Merdekav, Cetakan Pertama (Yogyakarta: Penerbit K-Media, 

2023), 6 

https://eprints.uad.ac.id/51651/1/Asesmen%20Diagnostik_Ika%20Maryani%2C%20dkk.pdf. 
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secara serentak. Tidak ada arahan untuk menjawab pertanyaan secara 

benar dan jujur yang disampaikan guru kepada siswa. Beberapa siswa 

dapat menjawab dan beberapa siswa diam tidak menjawab apapun. 

Terdapat perbedaan yang terjadi yakni siswa laki-laki lebih banyak 

menjawab dibandingkan siswa perempuan. 

Tahap terakhir yakni tahap tindak lanjut. Tahap tindak lanjut yang 

dilakukan oleh Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si ditemukan tahap 

mengeroksi dan melakukan penilaian. Nilai siswa dimasukkan ke dalam 

buku nilai guru. Nilai yang dituliskan sesuai dengan nilai asli guru. Akan 

tetapi, Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si tidak menyusun kategori penilaian 

siswa menjadi “paham utuh”, “paham sebagaian”, dan “tidak paham”.  

Patokan nilai yang digunakan adalah KKM, siswa dinyatakan 

tuntas apabila nilai siswa 75 atau melebihi 75. Patokan nilai yang 

menggunakan KKM menyebabkan guru tidak menggunakan nilai rata-rata 

kelas sebagai patokannya. Meskipun yang digunakan patokan adalah nilai 

KKM, tidak dilakukan penggolongan siswa berdasarkan nilai KKM 

tersebut. Pembelajaran selanjutnya dilakukan secara biasa tidak ada yang 

berbeda. Guru menjelaskan dan siswa mendengarkan penjelasan guru. 

Guru menjadi sumber belajar utama. Nilai asesmen diagnostik yang 

diperoleh siswa tidak diinformasikan kepada siswa. Hal ini dibuktikan 

dengan pernyataan dari siswa kelas VII E.  

Pembelajaran selanjutnya yang dilakukan oleh Ibu Dewi Azzahra 

Puspita S.Si dilakukan dengan Guru menjelaskan materi kepada seluruh 
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siswa dengan porsi yang sama. Pemberian materi antar siswa dilakukan 

secara serentak. Pembelajaran yang dilakukan yakni dengan metode 

ceramah dengan guru yang menjelaskan dan siswa mendengarkan 

penjelasan guru. Guru menjelaskan dengan bantuan video pembelajaran.  

Hasil asesmen diagostik ini tidak mengubah modul ajar yang telah 

guru susun sebelumnya. Akan tetapi, hasilnya hanya digunakan ketika ada 

pembagian tugas kelompok. Pada pembelajaran selanjutnya guru 

memberikan asesmen formatif untuk mengetahui perkembangan siswa 

pada pembelajaran berikutnya. Siswa diminta untuk untuk mengerjakan 

tugas di buku LKS sebagai penilaian formatif oleh guru. Selain itu, siswa 

juga diminta menghafalkan terkait materi perubahan wujud benda sebagai 

asesmen formatif. 

Adapun pada kelas kelas Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd tidak 

ditemukan pengoreksian dan penilaian. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd tidak melakukan pengolahan nilai. 

Hal ini, dikarenakan guru melakukan penilaian dengan mengamati siswa. 

Apabila suatu kelas terdapat banyak siswa yang dapat menjawab 

pertanyaan lisan maka kelas tersebut dianggap paham terkait materi. 

Sebaliknya apabila banyak yang menjawab kelas tersebut dikatakan paham 

terkait materi. Guru hanya membedakan siswa “paham” dan “tidak paham 

saja”. Siswa yang diam masuk kedalam kategori tidak paham. Penilaian 

yang semacam ini membuat siswa tidak mengetahui berapa nilai yang 
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mereka peroleh apabila menjawab pertanyaan tersebut. Hal ini, dibuktikan 

dengan wawancara bersama siswa kelas VII I.  

Apabila diamati secara mendalam guru tidak bisa hanya 

berpatokan pada banyaknya siswa yang menjawab atau banyaknya siswa 

yang tidak menjawab untuk mengetahui kemampuan awal siswa terkait 

materi. Hal ini, dikarenakan siswa yang tidak menjawab pertanyaan dari 

guru bukan berarti siswa tidak paham terkait materi. Banyak indikator 

yang bisa terjadi salah satunya siswa malu untuk menjawab, siswa tidak 

fokus pada pembelajaran, dan siswa merasa mengantuk ketika 

pembelajaran. Dengan demikian, diperlukan sebuah cara yang dapat 

mengakomodasi siswa sehingga guru paham kemampuan awal siswa 

terkait materi. 

Tindak lanjut Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd juga tidak ditemukan 

penggolongan siswa berdasarkan nilai rata-rata dan tidak ditemukan tindak 

lanjut yang spesifik. Pembelajaran selanjutnya dilakukan dengan seperti 

biasa, persis seperti kelas Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si yakni dengan 

penjelasan materi. Guru menjelaskan dan siswa mendengarkan. Semua 

siswa diperlakukan sama oleh guru. Hasil asesmen diagostik ini tidak 

mengubah modul ajar yang telah guru susun sebelumnya. Akan tetapi 

hasilnya dapat memberikan informasi kepada guru terkait pemahaman 

siswa di kelas. Setelah guru menjelaskan guru memberikan tugas kepada 

siswa berupa pengerjaan soal di buku LKS sebagai penilaian formatif. 

Selain memberikan tugas, Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd juga melakukan 
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praktikum terkait materi perubahan zat. Praktikum dilakukan dengan 

praktikum sederhana. 

Tahap tindak lanjut apabila melihat arahan dan panduan yang 

bersumber dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi dilakukan dengan guru mengolah hasil asesmen dengan 

penyusunan kategori penilaian siswa menjadi tiga kategori yaitu “tidak 

paham”, “paham sebagian” dan “paham utuh”, menghitung rata-rata kelas, 

menggolongkan siswa dengan patokan rata-rata kelas tersebut, melakukan 

penilaian pembelajaran topik yang sudah diajarkan, dan mengulangi 

proses diagnosis dengan asesmen formatif guna melihat perkembangan 

siswa.153  

Tindak lanjut dari tahap asesmen diagnostik kognitif salah satunya 

dilakukan dilakukan penyusunan kategori siswa “paham utuh” “paham 

sebagian” dan “tidak paham” selanjutnya menghitung rata-rata kelas. Rata-

rata nilai kelas telah dihitung selanjutnya siswa digolongkan berdasarkan 

nilai tersebut. Siswa dengan nilai dibawah rata-rata dapat diberikan 

pendampingan seperti guru membentuk kelompok belajar khusus pada 

siswa yang nilai dibawah rata-rata dan tergolong “tidak paham”.  

Selain itu, guru dapat memberikan pelajaran tambahan seperti 

penguatan konsep dan mereview materi. Adapun siswa yang di atas rata-

rata dan tergolong “paham utuh” guru dapat membuat kelompok belajar 
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  Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi “Asesmen Diagnostik” 

Diakses 2  Oktober 2024. https://cdn-
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dengan siswa yang telah mumpuni ini membantu teman dalam proses 

belajar ataupun diberi pengayaan. Siswa yang nilai sesuai rata-rata dan 

masuk kedalam golongan paham sebagian, siswa dapat mengikuti 

pembelajaran seperti biasa, guru juga dapat membuat kelompok belajar 

yang berisi siswa paham utuh dan paham sebagian.154 

Penggolongan dan pemberian tindak lanjut tersebut tidak 

ditemukan pada observasi yang dilakukan. Secara mendasar kedua guru 

IPA tersebut mengetahui bahwa asesmen diagnostik kognitif ini digunakan 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Selain itu, guru juga 

mengetahui bahwa pembelajaran dapat disesuaikan dengan kemampuan 

siswa. Akan tetapi, guru tidak mengetahui secara pasti terkait tahap-

tahapan yang benar dalam mengimplementasikan asesmen diagnostik 

kogntif ini.  

Ditemukan perbedaan di tahap persiapan antara yang dilakukan 

kedua guru dengan arahan dan panduan dari pihak Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Hal ini, terjadi karena 

tidak adanya panduan yang digunakan juga tidak ada informasi dan 

pelatihan yang spesifik terkait implementasi asesmen diagnostik kognitif 

yang benar dan digunakan dengan tepat. Adapun pada tahap tindak lanjut 

juga kurang sesuai dengan arahan dan panduan dari pihak Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Pada dasarnya bukan guru 
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  Dede Setiawan dan dkk, Melampaui Batas: Membangkitkan Revolusi Pendidikan Melalui 

Sekolah Penggerak (Bandung: Indonesia Emas Grup, 2023), 

https://books.google.co.id/books?id=tPzSEAAAQBAJ&pg=PA16&dq=melampaui+batas+memba

ngkitkan+revolusi+pendidikan+melalui+sekolah+penggerak&hl=en&newbks=1&newbks_redir=1
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tidak mengetahui terkait adanya penggolongan siswa dan pembelajaran 

yang disesuaikan dengan kemampuan siswa. Akan tetapi, guru kurang 

mengetahui tahapan-tahapan tindak lanjut yang tepat dan benar serta guru 

memberikan pernyataan bahwa tindak lanjut ini perlu waktu yang tidak 

sedikit. 

Oleh karena itu, terdapat anggapan dari Ibu Dewi Azzahra Puspita 

S.Si bahwa asesmen diagnostik kognitif ini hanya seperti nilai tugas saja 

dan komposisi nilai asesmen diagnostik kognitif ini tidak setinggi nilai 

ulangan harian. Siswa belum mengetahui materi yang akan diajarkan. 

Guru menyatakan terpenting guru mengetahui pemahaman siswa terkait 

materinya. Sementara itu, pada observasi yang dilakukan kepada Ibu Ella 

Yaumil Afiana S.Pd tidak ada penyusunan kategori siswa dan 

penggolongan siswa dikarenakan tidak adanya panduan, informasi, dan 

pelatihan yang spesifik terkait implementasi asesmen diagnostik kognitif. 

Langkah yang harus diambil guru yakni dengan mencari tahu 

informasi lebih lanjut terkait implementasi asesmen diagnostik kognitif 

yang benar. Informasi dapat diperoleh dari sumber seperti internet, diklat 

online, dan berdiskusi bersama guru penggerak. Dengan demikian, guru 

dapat mengetahui secara spesifik terkait implementasi asesmen diagnostik 

kognitif yang tepat.  
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Materi zat dan perubahannya yang membahas tentang macam-

macam jenis zat, sifat-sifat zat, dan cara suatu zat dapat mengalami 

perubahan dalam kehidupan sehari-hari.155 Materi ini bukan merupakan 

materi yang sulit untuk dipahami karena banyak terjadi pada kehidupan 

sehari-hari. Akan tetapi, bukan berarti semua siswa memiliki pemahaman 

yang sama. Hal ini, dibuktikan dengan hasil asesmen diagnostik kognitif 

yang dilakukan oleh Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si pada lampiran 14. Ibu 

Dewi Azzahra Puspita S.Si menggunakan tes tertulis sebagai asesmen 

diagnostik kognitif. Apabila dianalisis hasil asesmen diagnostik kognitif 

tersebut, terdapat banyak siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM. 

Pertanyaan asesmen diagnostik kognitif pada materi zat dan 

perubahannya yang disusun oleh Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si terkait 

tentang sifat zat, perubahan wujud zat, contoh perubahan wujud zat dalam 

kehidupan sehari-hari, perubahan kimia, dan kerapatan benda. 

Kebanyakan siswa salah menjawab pada pertanyaan nomer 4 dan 5. 

Pertanyaan nomer 4 terkait perubahan kimia dan pertanyaan nomer 5 

terkait kerapatan benda.  

Dengan demikian, didapatkan informasi bahwa kebanyakan siswa 

memiliki kemampuan awal sebatas pada pengetahuan tentang sifat zat, 

contoh perubahan wujud zat dalam kehidupan sehari-hari, dan perubahan 

wujud zat. Sebelumnya siswa telah mendapatkan pengetahuan tentang hal 

tersebut di tingkat sekolah dasar. Akan tetapi, terdapat 2 anak salah 
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menjawab pada pertanyaan tentang sifat zat, 6 anak salah menjawab 

pertanyaan tentang contoh perubahan wujud zat dalam kehidupan sehari-

hari, dan 2 anak salah menjawab pada pertanyaan perubahan wujud zat. 

Kesalahan-kesalahan tersebut menunjukkan bahwa terdapat siswa 

yang mempunyai kemampuan yang kurang pada poin-poin pertanyaan 

tersebut. Dengan demikian, dibutuhkan sebuah tindak lanjut yang efektif. 

Siswa yang mempunyai kemampuan awal kurang perlu diberikan sebuah 

penguatan konsep dan review materi kembali.156 Materi zat dan 

perubahannya dianggap tidak terlalu susah oleh guru. Akan tetapi, perlu 

diperhatikan kembali bahwa setiap siswa mempunyai kemampuan awal 

yang berbeda. Nilai siswa terlampir pada lampiran 15. 

Adanya tiga tahap dalam implementasi asesmen diagnostik 

kognitif pada mata pelajaran IPA materi zat dan perubahannya di MTs 

Negeri 1 Jember sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Firdaus, 

dkk. Penelitian yang dilakukan oleh Firdaus, dkk menemukan temuan 

bahwa terdapat tiga tahap implementasi asesmen diagnostik kognitif pada 

materi geometri kelas IV yakni tahap persiapan, pelaksanaan, dan tindak 

lanjut. Setiap guru memberikan asesmen diagnostik kognitif yang berbeda. 

Terdapat guru yang menggunakan pilihan ganda dan terdapat pula yang 

menggunakan uraian.157 Hal ini, sejalan dengan penelitian milik peneliti 
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  Dede Setiawan, dkk, Melampaui Batas: Membangkitkan Revolusi Pendidikan Melalui 

Sekolah Penggerak. 
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 Nisrina Noor Firdaus, Ahmad Mulyadiprana, dan Muhammad Rijal Wahid Muharram, 

“Analisis Asesmen Diagnostik Kognitif Materi Geometri di Kelas IV Sekolah Dasar,” COLLASE 
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yang menemukan adanya perbedaan antara kedua guru selaku subjek 

penelitian dalam memberikan asesmen diagnostik kognitif. Selain itu, 

tahapan yang ditemukan di lapangan juga dilakukan dalam tiga tahap 

yakni tahap persiapan, pelaksanaan dan tindak lanjut. 

Tahap pelaksanaan pada penelitian milik Firdaus, dkk menyatakan 

bahwa terdapat guru yang mengulas materi terlebih dahulu kemudian 

dilanjut pemberian asesmen diagnostik kognitif, terdapat pula guru yang 

langsung memberikan asesmen diagnostik kognitif namun di hari 

sebelumnya telah diumumkan terkait akan diadakannya asesmen 

diagnostik kognitif.158 Adapun penelitian milik peneliti ditemukan hal 

serupa yang mana kedua guru langsung memberikan asesmen diagnostik 

kognitif. Akan tetapi, sebelumnya guru telah membuat jadwal dan siswa 

sudah terbiasa dengan diadakannya asesmen diagnostik kognitif pada awal 

bab baru ini. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara bersama guru 

terkait jadwal asesmen diagnostik kognitif. Selain itu, hasil wawancara 

bersama siswa juga menyatakan bahwa siswa sudah terbiasa dengan 

diadakannya asesmen diagnostik kognitif.  

Penelitian yang dilakukan oleh Supradi dan Ridho juga 

menyatakan bahwa tahap asesmen diagnostik kognitif dilakukan dalam 

tiga tahap. Tahap persiapan pada penelitian tersebut dimulai dari 

menentukan jadwal pelaksanaan asesmen, menelaah topik yang merujuk 
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pada ketentuan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi, menyusun pertanyaan sesuai dengan topik.159 Hal yang sama 

ditemukan di lapangan khususnya pada tahap persiapan yang dilakukan 

oleh Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si. Guru membuat jadwal asesmen 

diagnostik kognitif, mengidentifikasi materi dan menyusun pertanyaan. 

Temuan di lapangan setelah selesai membuat pertanyaan guru membuat 

kunci jawaban.  

Penggunaan asesmen diagnostik kognitif berupa tes tertulis yang 

dilakukan oleh Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Suarni. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa guru 

menggunakan tes tertulis dalam bentuk soal. Penilaian dilakukan dengan 

menentukan interval, rubrik penilaian dan tindak lanjut terlebih dahulu.160 

Hal ini, berbeda dengan temuan di lapangan yang memberikan data berupa 

guru menilai dengan nilai KKM sebagai patokan.  

Penggunaan tes tertulis yang dilakukan oleh Ibu Dewi Azzahra 

Puspita S.Si juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizka 

yang memaparkan pada penelitiannya bahwa guru menggunakan tes 

tertulis sebagai asesmen diagnostik kognitif. Hasil tes tulis siswa akan 

dijadikan acuan untuk mengkategorikan siswa menjadi empat kelompok, 
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kelompok sangat baik, baik, cukup, dan perlu dikembangkan.161 Akan 

tetapi, fakta yang ditemukan di lapangan tidak ada pengkategorian siswa 

setelah asesmen diagnostik kognitif dilakukan. 

Penggunaan pertanyaan secara lisan yang dilakukan oleh Ibu Ella 

Yaumil Afiana S.Pd sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Huda, 

dkk. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa guru memberikan 

pertanyaan-pertanyaan pemantik kepada siswa. Siswa menjawab 

pertanyaan tersebut, selanjutnya dilakukan analisis dan pemberian nilai 

terhadap jawaban siswa. Jawaban benar merupakan jawaban yang sesuai 

dengan kisi-kisi yang telah disusun.162  

Penelitian yang dilakukan saat ini  ditemukan guru menggunakan 

pertanyaan secara lisan seperti pertanyaan pemantik yang diajukan kepada 

siswa. Bedanya penilaian dilakukan dengan secara langsung melihat 

respon siswa. Apabila satu kelas banyak siswa yang menjawab pertanyaan 

dari guru maka kelas tersebut dinilai memahami materi. Sebaliknya 

apabila hanya sedikit siswa yang menjawab pertanyaan maka kelas 

tersebut kurang memahami dan mempunyai pemahaman yang sedikit 

terhadap materi. Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd tidak membuat kisi-kisi dari 

pertanyaan tersebut. 
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Dengan demikian, asesmen diagnostik kognitif yang dilakukan 

oleh kedua guru tersebut berjalan cukup baik meski kurang sesuai. Hal ini, 

dapat dilihat dari tahap persiapan. Tahap persiapan yang kurang sesuai 

mempengaruhi tahap pelaksanaan dan tindak lanjut. Meninjau dari aspek 

tahap persiapan guru kurang melakukan eskplorasi pertanyaan yang 

digunakan dalam asesmen diagnostik kognitif ini. Penyusunan pertanyaan 

berpengaruh pada tahap pelaksanaan. Pertanyaan yang dilisankan di depan 

kelas lalu terdapat siswa yang tidak menjawab tidak bisa dikatakan bahwa 

siswa tersebut tidak paham karena terdapat banyak faktor yang terjadi. 

Pada tahap tindak lanjut guru kurang memanfaatkan hasil yang sudah 

diperoleh dari asesmen diagnostik kognitif yang dilakukan oleh siswa. 

Terjadinya hal-hal tersebut karena tidak adanya panduan, informasi, dan 

pelatihan yang dilakukan terkait implementasi asesmen diagnostik 

kognitif. Pengambilan data terdapat sedikit ketidaksesuaian triangulasi. 

Hal ini dikarenakan fakta yang didapatkan di lapangan, kedua guru 

melakukan asesmen diagnostik kognitif dengan cara yang berbeda yakni 

dengan tes tertulis dan secara lisan.  
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2. Tantangan Guru dalam Mengimplementasikan Asesmen Diagnostik 

Kognitif pada Mata Pelajaran IPA Materi Zat dan Perubahannya 

Kelas VII di MTs Negeri 1 Jember 

Implementasi asesmen diagnostik kognitif pada dasarnya sangat 

penting untuk dilakukan. Melalui asesmen diagnostik kognitif guru dapat 

mengetahui dan mengidentifikasi kemampuan awal siswa terkait materi 

yang akan diajarkan. Apabila guru telah mengetahui kemampuan awal 

siswa maka guru dapat menyesuaikan proses pembelajaran sehingga tidak 

terjadi ketimpangan dalam kelas. Proses implementasi asesmen diagnostik 

kognitif dilakukan dalam tiga tahap yakni tahap persiapan, pelaksanaan, 

dan tindak lanjut. Setiap tahapan berpengaruh terhadap tahapan 

selanjutnya. Guru harus mempunyai kemampuan yang mumpuni dalam 

implementasi asesmen diagnostik kognitif agar asesmen ini dapat berjalan 

sebagaimana mestinya. Akan tetapi, bukan tidak mungkin dalam 

implementasinya guru tidak mengalami tantangan-tantangan mengenai 

pemberian asesmen diagnostik kognitif kepada siswa. 

Tantangan dalam mengimplementasikan asesmen diagnostik 

kognitif pada penelitian ini ditemukan berupa keterbatasan waktu. 

Keterbatasan waktu menjadi tantangan utama yang harus dihadapi oleh 

guru. Berdasarkan penelitian yang dilakukan kepada kedua guru baik Ibu 

Dewi Azzahra Puspita S.Si dan Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd menyatakan 

bahwa waktu menjadi salah satu tantangan yang dirasakan oleh guru. Guru 

banyak disibukkan dengan pekerjaan-pekerjaan administrasi sehingga 
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waktu yang digunakan untuk mengimplementasikan asesmen diagnostik 

kognitif menjadi tidak maksimal. Selain pekerjaan administrasi guru yang 

sangat banyak, minggu efektif pada mata pelajaran IPA hanya sekitar 20 

minggu. Guru merasa waktu terbatas dengan bab materi yang selalu 

banyak. 

Tahap persiapan membutuhkan waktu yang lebih lama dikarenakan 

guru harus membuat pertanyaan yang dapat mengidentifikasi kemampuan 

awal siswa. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa dapat guru 

analisis sehingga kemampuan awal siswa dapat diidentifikasi.163 Tahap 

pelaksanaan juga membutuhkan waktu dalam proses pengerjaan. 

Memodifikasi pertanyaan yang ditemukan di buku pegangan guru atau 

internet oleh Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si ditujukan agar waktu yang 

digunakan juga tidak banyak. Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si 

menggunakan lima pertanyaan pilihan ganda dengan  waktu pengerjaan 10 

menit saja bertujuan untuk meminimalisir penggunaan waktu terlalu 

banyak. Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd yang menggunakan pertanyaan 

secara lisan juga ditujukan agar waktu tidak terpakai terlalu banyak untuk 

asesmen diagnostik kognitif. 

 Adapun  tahap tindak lanjut juga membutuhkan waktu seperti 

dalam proses pengoreksian, penyusunan penilaian dengan kategori siswa 

menjadi tiga kelompok yaitu “tidak paham”, “paham sebagian” dan 

“paham utuh”, menyusun rata-rata kelas, menggolongankan siswa sesuai 

                                                           
163

 Maryani, Hasanah, dan Suyatno, Asesmen Diagnostik Pendukung Pembelajaran 

Berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka. 



142 
 

 
 

dengan rata-rata kelas tersebut, pemberian perlakuan sesuai dengan 

kemampuan awal siswa dan mengulangi proses diagnosis dengan asesmen 

formatif guna melihat perkembangan kemampuan siswa.164 Semua tahap 

ini membutuhkan waktu yang tidak sedikit, namun harus tetap dilakukan 

mengingat pentingnya asesmen diagnostik kognitif.  

Tantangan lain yang dirasakan oleh guru yakni keseriusan dan 

kejujuran siswa dalam mengerjakan asesmen diagnostik kognitif. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Ibu Dewi Azzahra Puspita 

S.Si ditemukan siswa yang kurang serius dan kurang jujur dalam 

mengerjakan asesmen diagnostik kognitif. Peristiwa saling menyontek dan 

berdiskusi sesama teman ditemukan selama tahap pelaksanaan. Jam mata 

pelajaran IPA yang berlangsung pada jam 12.15-13.30 menjadi jam rawan 

siswa mengantuk.  

Adapun pada penelitian yang dilakukan pada Ibu Ella Yaumil 

Afiana S.Pd ketika proses pelaksanaan asesmen diagnostik kognitif 

ditemukan hal yang sama terjadi. Siswa kurang serius dalam menjawab 

asesmen diagnostik kognitif. Pelaksanaan asesmen diagnostik kognitif di 

kelas Ibu Ella Yaumil Afina S.Pd menggunakan cara lisan dan siswa 

menjawab secara bersamaan. Siswa yang aktif akan menjawab dengan 

semangat namun juga ada siswa yang kurang serius seperti mengantuk dan 
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berbicara bersama teman. Siswa yang menjawab juga tidak banyak, hanya 

beberapa saja. Siswa laki-laki lebih aktif dibandingkan siswa perempuan. 

Penggunaan asesmen diagnostik kognitif secara lisan dipilih karena 

guru beranggapan tidak memakan banyak waktu. Akan tetapi, penggunan 

cara lisan dengan langsung mengajukan pertanyaan kepada semua siswa 

tidak dapat mengukur pemahaman siswa secara spesifik. Hal ini, 

dikarenakan siswa yang sebenarnya bisa menjawab namun terhalang malu 

untuk menjawab menjadikan penilaian tidak dilakukan secara benar. 

Tantangan terakhir yang dirasakan oleh guru yakni tingkat 

kemampuan awal siswa yang berbeda-beda sehingga guru mengalami 

kesulitan dalam memberikan perlakuan yang berbeda tergantung tingkat 

kemampuan siswa tersebut. Pembelajaran setelah pemberian asesmen 

diagnostik kognitif, dilakukan dengan memaparkan materi secara serentak 

dan sama. Guru menjelaskan dan siswa mendengarkan penjelasan dari 

guru. Menurut pernyataan dari Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si tidak 

adanya ada perlakukan kepada siswa yang berbeda-beda tergantung 

dengan kemampuan terjadi karena tidak mudah untuk membagi siswa 

menjadi beberapa golongan. Selain itu, juga terdapat faktor keterbatasan 

waktu. Adapun pernyataan dari Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd waktu yang 

ada terbatas. Guru juga merasa kesulitan karena hanya sendiri yang 

mengajar dengan siswa yang cukup banyak apabila harus melakukan 

perlakuan yang berbeda sesuai dengan kemampuan siswa. 
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Tantangan yang dialami oleh kedua guru tersebut baik Ibu Dewi 

Azzahra Puspita S.Si dan Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd selaras dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurniati dan Kusumawati yang 

menjelaskan bahwa waktu menjadi tantangan utama yang dialami oleh 

guru. Waktu ini ditujukan pada waktu dari tahap persiapan hingga tahap 

tindak lanjut.165 Mempersiapkan asesmen diagnostik kognitif, 

melaksanakan dan memberikan tindak lanjut dari asesmen tersebut 

memerlukan waktu yang tidak sedikit. Penggunaan waktu harus dipikirkan 

dan dipersiapkan secara matang agar asesmen diagnostik kognitif dapat 

digunakan dengan tepat. Asesmen diagnostik kognitif akan sangat 

disayangkan apabila implementasinya tidak dimaksimalkan. 

 Selain itu, tantangan yang dialami oleh kedua guru terkait kondisi 

siswa yang kurang jujur sehingga membuat siswa menyontek dapat 

dipengaruhi oleh kepercayaan diri. Wicaksono dalam penelitiannya 

menjelaskan bahwa siswa yang menyontek dapat terjadi karena siswa 

tidak percaya diri terhadap apa yang sudah dipelajari.166 Penelitian yang 

dilakukan oleh Hartanto menyatakan bahwa kegiatan menyontek yang 

dilakukan oleh siswa dominan terjadi dengan cara berdiskusi dengan 
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 Kurniati dan Kusumawati, “Analisis Kesiapan Guru SMP di Demak dalam Penerapan 

Kurikulum Merdeka.” 
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 Ferdhy Wicaksono, Faktor-Faktor Penyebab Perilaku Menyontek pada Siswa Kelas VIII 

SMP Negeri 4 Tarakan Tahun Pelajaran 2016/2017” (Skripsi, Universitas Borneo Tarakan, 2016), 
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teman, meminta jawaban baik berupa tulisan maupun nonverbal seperti 

kode yang siswa buat.
167

  

Siswa yang ditemukan kurang serius dalam menjawab asesmen 

diagnostik kognitif karena mengantuk dan berbicara bersama teman dapat 

terjadi karena beberapa hal salah satunya karena faktor internal. Apabila 

diamati pembelajaran IPA baik di kelas Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si 

dan Ibu Ella Yaumil Afina S.Pd dilakukan pada siang hari. Kelas Ibu Dewi 

Azzahra Puspita S.Si berlangsung pada jam 12.15-13.30 sedangkan kelas 

Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd berlangsung pada jam 10.30-11.40. Oleh 

karena itu, banyak siswa yang merasa mengantuk dan tidak fokus. Hal ini 

didukung hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan. 

Tantangan yang terakhir bahwa tingkat kemampuan awal siswa 

yang beragam menyebabkan guru harus memberikan perilaku yang 

berbeda sesuai kemampuan siswa tersebut. Kurikulum merdeka yang 

menekankan pada sistem pembelajaran berdiferensiasi ini, benar 

memberikan tantangan yang harus dihadapi oleh seorang guru. Guru 

diharuskan memahami kemampuan awal siswa secara menyeluruh dengan 

adanya asesmen diagnostik kognitif. Informasi yang guru peroleh dari 

pelaksanaan asesmen diagnostik kognitif dapat digunakan sebagai dasar 

merencanakan pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan siswa.  

Guru menyatakan bahwa pemberian perilaku yang berbeda sesuai 

kemampuan siswa dapat terlaksana dengan baik apabila dalam satu kelas 
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 Dody Hartanto, “Model Konseling Kekuatan Diri Untuk Mengembangkan Harapan 
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tidak hanya satu guru saja yang mengajar. Hal ini, dikarenakan satu guru 

tidak cukup apabila dilakukan pemberian perilaku yang berbeda sesuai 

kemampuan siswa tersebut. Selaras dengan penelitian Yolanda, dkk yang 

menjelaskan bahwa tingkat pemahaman siswa dan gaya belajar siswa yang 

heterogen menjadi tantangan bagi guru dalam mengimplentasikan asesmen 

diagnostik kognitif.168  

Materi zat dan perubahannya secara garis besar tidak menjadi 

tantangan bagi guru. Hal ini didasarkan pada hasil wawancara bersama 

kedua guru. Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si menyatakan bahwa materi 

yang sebelumnya belum pernah siswa dengar dan ketahui seperti materi 

pemuaian yang menjadi tantangan dalam implementasi asesmen 

diagnostik kognitif. Adapun  Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd menyatakan 

bahwa materi zat dan perubahannya tidak dianggap sebagai hambatan 

karena materi ini buka termasuk materi yang susah untuk diwujudkan 

dalam pertanyaan kontekstual. Materi zat dan perubahannya memiliki 

tujuan yaitu memberikan pemahaman dasar mengenai macam-macam 

jenis zat, sifat-sifat zat, dan cara suatu zat dapat mengalami perubahan 

dalam kehidupan sehari-hari.169 
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 Yolanda, Isrokatun, dan Sunaengsih, “Analisis Kesiapan Guru dalam Implementasi 

Asesmen Diagnostik di SDN Pengampon III Kota Cirebon.” 
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  Victoriani Inabuy, Ilmu Pengetahuan Alam SMP Kelas VII (Buku Pegangan Siswa) 

(Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
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3. Hambatan dan Solusi Guru dalam Mengimplementasikan Asesmen 

Diagnostik Kognitif pada Mata Pelajaran IPA Materi Zat dan 

Perubahannya Kelas VII di MTs Negeri 1 Jember 

Asesmen diagnostik kognitif dalam implementasinya tidak 

selamanya berjalan dengan lancar. Hal ini, dikarenakan dalam 

mengimplementasikan asesmen ini guru mengalami beberapa hambatan. 

Hambatan yang dialami apabila tidak teratasi dapat menganggu proses 

asesmen diagnostik kognitif. Hambatan yang ditemukan dalam penelitian 

ini yakni siswa menjawab pertanyaan tidak sesuai dengan keadaan 

sebenarnya. Siswa melakukan tindakan menyontek sesama teman dan 

berdiskusi jawaban sehingga hasil yang diperoleh dapan memunculkan 

ketidaksesuaian dengan kemampuan awal siswa yang sebenarnya. Oleh 

karena itu, kemungkinan hasil belajar siswa tidak valid antara kemampuan 

asli dan nilai asesmen diagnostik kognitif yang didapat. Kondisi ini, rawan 

membuat guru salah melakukan diagnosis awal kepada siswa. Siswa yang 

sebenarnya memiliki kemampuan kurang tidak dapat diidentifikasi dengan 

benar. Hambatan ini dirasakan oleh Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si dan 

Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd.  

Beberapa siswa ketika menjawab pertanyaan asesmen diagnostik 

kognitif secara tertulis di kelas Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si melakukan 

tindakan menyontek dan berdiksusi sesama teman. Adapun di kelas Ibu 

Ella Yaumil Afiana S.Pd yang menggunakan asesmen diagnostik kognitif 

secara lisan di depan kelas kepada seluruh siswa ditemukan siswa yang 
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tidak mendengarkan, mengantuk, dan mengobrol dengan teman sebangku. 

Beberapa siswa saja yang aktif dalam menjawab pertanyaan lisan yang 

disampaikan oleh guru. Peneliti menilai bahwa kondisi yang dialami oleh 

Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si dan Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd 

sebenarnya dapat menyebabkan guru kurang mengetahui secara pasti 

kemampuan awal siswa terhadap materi yang akan diajarkan. Siswa yang 

menjawab pertanyaan tidak sesuai dengan keadaan aslinya dapat 

menyebabkan kesalahan diagnosis. 

Adanya hambatan tersebut membuat guru harus pintar dalam 

mencari solusi. Adapun solusi dari Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si untuk 

hambatan berupa jawaban siswa tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya 

yakni dengan selalu memantau dan memberi peringatan dan teguran 

kepada siswa yang menyontek dan berdiskusi jawaban bersama. Siswa 

akan berhenti melakukan tindakan menyontek dan berdiskusi. Akan tetapi, 

siswa akan memulai menyontek kembali. Peneliti menilai bahwa solusi 

yang diberikan guru kurang efektif karena siswa tetap akan menyotek dan 

berdiskusi bersama dengan teman satu bangku ataupun teman yang 

dibangku lainnya.  

Solusi yang dilakukan oleh Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd dalam 

mengatasi hambatan jawaban siswa tidak sesuai dengan keadaan 

sebenarnya yakni dengan membangunkan siswa yang tidur. Selain itu, 

guru juga memerintahkan siswa untuk tetap fokus dan tidak berbicara 

bersama teman-temannya. Akan tetapi, peniliti menilai solusi ini juga 



149 
 

 
 

kurang efektif karena terdapat siswa yang masih berbicara dengan sesama 

teman dan tidak fokus pada pembelajaran. 

Hambatan kedua yang ditemukan yakni guru kesulitan dalam 

menyusun penilaian kategori siswa dalam kelompok “paham utuh” 

“paham sebagian” dan “tidak paham” serta pemberian tindak lanjut. Tahap 

tindak lanjut yang dilakukan oleh kedua guru tidak ditemukan tahap 

menyusun kategori siswa dalam kelompok “paham utuh” “paham 

sebagian” dan “tidak paham”. Hal ini, menyebabkan tidak adanya 

penggolongan siswa dengan nilai di atas rata-rata, sesuai rata-rata, dan 

kurang dari rata-rata. Guru mengalami kesulitan dalam hal tersebut karena 

permasalahan waktu. Kedua guru menyatakan bahwa waktu yang ada 

terbatas sehingga guru tidak menyusun kategori siswa dan menggolongan 

siswa dengan patokan nilai rata-rata tersebut.  

Pembelajaran selanjutnya dilakukan seperti pembelajaran biasa. 

Pembelajaran dilakukan dengan guru yang menjelaskan dan siswa 

mendengarkan penjelasan guru. Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si melakukan 

pembelajaran dengan bantuan video pembelajaran. Guru tetap menjadi 

sumber belajar utama. Siswa selanjutnya diminta untuk mengerjakan 

asesmen formatif dengan menjawab pertanyaan di buku LKS milik siswa. 

Selain itu, siswa juga diminta untuk mengahafalkan materi terkait 

perubahan wujud zat dengan cara maju satu persatu.  

Adapun Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd juga kesulitan dalam 

menyusun penilaian kategori siswa dalam kelompok “paham utuh” 
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“paham sebagian” dan “tidak paham” serta pemberian tindak lanjut. 

Penggolongan siswa hanya pada “paham” dan “tidak paham” saja. Guru 

menilai dengan mengamati banyak sedikitnya siswa yang menjawab 

pertanyaan lisan. Siswa yang diam tidak menjawab digolongkan kedalam 

siswa yang tidak paham. Semestinya siswa benar-benar diperhatikan 

kemampuan awal yang dimiliki. Hal ini, dikarenakan setiap siswa tidak 

akan mempunyai kemampuan awal yang sama.  

Pembelajaran selanjutnya dilakukan dengan guru yang menjelaskan 

dan siswa mendengarkan penjelasan guru. Tidak ditemukan tindak lanjut 

yang spesifik karena tidak ada perbedaan yang terasa dari pembelajaran-

pembelajaran biasanya yang guru dijadikan sebagai sumber belajar.  Selain 

itu, Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd juga melakukan asesmen formatif seperti 

menjawab pertanyaan di buku LKS milik siswa dan melakukan praktikum 

terkait materi zat dan perubahannya.  

Solusi guru terkait permasalahan ini belum ditemukan karena 

terkait erat dengan waktu dan banyak pekerjaan guru di luar mengajar 

yang harus dilakukan. Informasi di lapangan ditemukan hal demikian. 

Guru dibebani banyak pekerjaan administrasi dan sebagainya sehingga 

implementasi asesmen diagnostik kognitif kurang maksimal. Disamping 

itu, tidak adanya panduan dan pelatihan yang spesifik terkait implementasi 

asesmen diagnostik kognitif ini menambah kurang maksimalnya 

penggunaan asesmen tersebut. 



151 
 

 
 

Berdasarkan dari sudut pandang siswa baik siswa dari kelas Ibu 

Dewi Azzahra Puspita S.Si maupun Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd 

memberikan pernyataan yang sejalan. Siswa suka diberi asesmen 

diagnostik kognitif apabila pertanyaan yang ditanyakan mudah. Akan 

tetapi, siswa akan merasa tidak suka apabila pertanyaan yang ditanyakan 

tergolong susah. Salah satu siswa dari kelas Ibu Dewi Azzahra Puspita 

S.Si menyatakan merasa tertantang apabila diberi asesmen diagnostik 

kognitif yang tergolong susah, namun jika terlalu susah siswa tersebut juga 

tidak suka. 

Hambatan-hambatan yang dirasakan oleh kedua guru tersebut 

sejalan dengan temuan dalam penelitian Nandini, dkk. Keadaan siswa 

yang menjawab pertanyaan tidak berdasarkan keadaan yang sebenarnya 

dapat membuat nilai siswa tidak valid. Guru akan kesusahan dalam 

mengidentifikasi kemampuan awal siswa terkait suatu materi.170 Penelitian 

yang dilakukan oleh Nissa, dkk menyatakan bahwa kejujuran siswa dalam 

menjawab pertanyaan sesuai dengan keadaannya sebenarnya, menjadi 

faktor penting keberhasilan asesmen diagnostik kognitif.171  Pertanyaan 

yang diberikan guru kepada siswa dibuat dengan harapan guru dapat 

mengidentifikasi kemampuan awal siswa secara pasti. Akan tetapi, 

pertanyaan yang dijawab tidak sesuai dengan keadaan siswa sebenarnya 

membuat data yang didapat tidak akurat. 
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Adanya asesmen diagnostik kognitif dapat memberikan informasi 

bagi guru terkait kemampuan awal siswa mengenai materi pembelajaran. 

Informasi yang didapat digunakan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran yang akan dilakukan setelahnya. Siswa yang mempunyai 

kemampuan awal yang berbeda-beda mengharuskan guru memberikan 

perlakuan sesuai dengan kemampuan siswa tersebut.  

Tahapan dalam asesmen diagnostik kognitif terdapat penyusunan 

penilaian kategori siswa “paham untuh”, “paham sebagian”, dan “tidak 

paham”. Selanjutnya kategori guru dapat menggolongkan siswa 

berdasarkan nilai sudah di atas rata-rata, sesuai dengan rata-rata dan di 

bawah rata-rata. Adanya tahap tersebut dapat membantu guru dalam 

memberikan perlakuan yang sesuai dengan kemampuan awal siswa. Akan 

tetapi, guru kesulitan dalam penyusunan penilaian kategori siswa “paham 

untuh”, “paham sebagian”, dan “tidak paham” serta pemberian tindak 

lanjut. Hal ini dikarenakan waktu yang tersedia terbatas. Materi IPA sangat 

banyak. Apabila siswa yang kurang paham diberikan waktu tersendiri itu 

tidak bisa karena akan memakan waktu. Selain itu guru juga menyatakan 

bahwa guru tidak mungkin mengajar dengan dua metode. Apabila satu 

kelas terdapat dua guru baru hal tersebut bisa dilakukan. 

Pemberian tindak lanjut yang dapat dilakukan itu seperti siswa 

dengan nilai dibawah rata-rata dapat diberikan pendampingan seperti guru 

membentuk kelompok belajar khusus pada siswa yang nilai dibawah rata-

rata dan tergolong “tidak paham”. Selain itu, guru dapat memberikan 
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pelajaran tambahan seperti penguatan konsep dan merivew materi. 

Adapun siswa yang di atas rata-rata dan tergolong “paham utuh” guru 

dapat membuat kelompok belajar dengan siswa yang telah mumpuni ini 

membantu teman dalam proses belajar ataupun diberi pengayaan. Siswa 

yang nilai sesuai rata-rata dan masuk kedalam golongan paham sebagian, 

siswa dapat mengikuti pembelajaran seperti biasa, guru juga dapat 

membuat kelompok belajar yang berisi siswa paham utuh dan paham 

sebagian.172  

Hambatan terkait kesulitan menyusun kategori siswa dan 

pemberian tindak lanjut ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Siburian, dkk. Penelitian yang dilakukan tersebut menyatakan bahwa 

memetakkan dan menggolongkan kemampuan siswa menjadi hambatan 

dan kendala. Hal tersebut sangat sulit dilakukan karena siswa-siswa 

tersebut tentunya mempunyai kemampuan awal yang berbeda-beda. 

Jumlah siswa yang juga tidak sedikit menambah kesulitan tersebut. selain 

itu, pemberian tindak lanjut juga akan membutuhkan waktu yang tidak 

sedikit. 173  

Materi zat dan perubahannya dianggap tidak terlalu susah oleh 

guru. Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si tidak merasa kesulitan dalam proses 

pemberian pertanyaan. Adapun Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd yang 

menggunakan pertanyaan lisan karena menganggap materi ini tidak 
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menjadi hambatan karena banyak terjadi di kehidupan sehari-hari. Akan 

tetapi, semestinya siswa benar-benar diperhatikan kemampuan  awal yang 

dimiliki meskipun pada materi yang dianggap tidak sulit. Hal ini, 

dikarenakan setiap siswa tidak akan mempunyai kemampuan awal yang 

sama.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penjelasan analisis data dan pembahasan temuan yang 

telah dilakukan dari penelitian ini, didapatkan kesimpulan bahwa: 

1. Implementasi asesmen diagnostik kognitif pada mata pelajaran IPA 

materi zat dan perubahannya kelas VII di MTs Negeri 1 Jember 

dilakukan dalam tiga tahap yang berjalan cukup baik. Tahap 

pertama yaitu tahap persiapan, tahap kedua pelaksanaan, dan tahap 

terakhir yaitu tindak lanjut. Kedua guru yang dijadikan sebagai 

subjek penelitian melakukan implementasi asesmen diagnostik 

kognitif yang berbeda. Berdasarkan implementasi asesmen 

diagnostik kognitif yang telah kedua guru lakukan terdapat 

ketidaksesuaian dengan arahan dan panduan dari Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Hal ini terjadi 

karena tidak adanya panduan yang digunakan serta tidak terdapat 

pelatihan yang spesifik terkait implementasi asesmen diagnostik 

kognitif. 

2. Tantangan guru dalam mengimplementasikan asesmen diagnostik 

kognitif pada mata pelajaran IPA materi zat dan perubahannya 

kelas VII di MTs Negeri 1 Jember yakni berupa keterbatasan 

waktu, keseriusan siswa dan kejujuran siswa dalam menjawab 

pertanyaan asesmen diagnostik kognitif. Selain itu, tingkat 
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kemampuan awal siswa yang beragam pastinya berdampak pada 

pemberian perlakuan berbeda kepada siswa tergantung kemampuan 

awal tersebut. Hal ini, menjadi tantangan bagi guru dalam 

mengimplementasikan asesmen diagnostik kognitif. 

3. Hambatan guru dalam mengimplementasikan asesmen diagnostik 

kognitif pada mata pelajaran IPA materi zat dan perubahannya 

kelas VII di MTs Negeri 1 Jember yakni siswa menjawab 

pertanyaan tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya. Solusi yang 

dilakukan oleh guru yakni selalu memantau dan memberi 

peringatan dan teguran kepada siswa yang menyontek dan 

berdiskusi jawaban bersama. Selain itu, bagi siswa yang ketahuan 

tidur guru membangunkan siswa tersebut dan memerintahkan 

siswa untuk tetap fokus serta tidak berbicara bersama teman-

teman. Hambatan kedua guru kesulitan dalam membagi siswa 

dalam kelompok “paham utuh” “paham sebagian” dan “tidak 

paham” serta pemberian tindak lanjut. Guru mengalami kesulitan 

dalam hal tersebut karena permasalahan waktu, pekerjaan guru 

yang banyak serta sulit mengajarkan siswa dengan lebih dari satu 

metode. Solusi guru terkait permasalahan ini belum ditemukan 

karena terkait erat dengan waktu dan banyaknya pekerjaan guru di 

luar mengajar yang harus dilakukan. 
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B. Saran-Saran 

Setelah penelitian selesai, peneliti ingin memberikan saran kepada 

pihak-pihak yang bersangkutan. Peneliti harap saran yang diberikan dapat 

bermanfaat. Adapun saran-saran tersebut yaitu: 

1. Bagi lembaga pendidikan, penulis memberikan saran untuk terus 

meningkatkan kualitas sekolah dengan selalu mengadakan 

pelatihan, diklat, workshop terkait aspek-aspek yang ada dalam 

kurikulum merdeka sehingga guru dapat mengetahui tahapan 

asesmen diagnostik kognitif dengan baik dan sesuai. 

2. Bagi Kepala Sekolah dan Waka Kurikulum, penulis memberikan 

saran untuk melakukan supervisi mengenai asesmen termasuk 

asesmen diagnostik kognitif. Dengan demikian, guru-guru dapat 

memahami terkait asesmen diagnostik kognitif. 

3. Bagi guru, penulis memberikan saran untuk membuat asesmen 

diagnostik kognitif dengan tahapan yang sesuai dengan panduan 

dan arahan dari Kementerian, Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi. Selain itu, guru juga dapat melakukan diskusi bersama 

guru-guru lainnya seperti guru penggerak mengenai implementasi 

asesmen diagnostik kognitif. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar peneliti yang 

mempunyai penelitian serupa untuk mengembangkan dan 

memperluas penelitian seperti melakukan penelitian implementasi 

asesmen diagnostik kognitif pada mata pelajaran lainnya.
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Lampiran 1: Surat Pernyataan Keaslian Tulisan 
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Lampiran 2 : Matriks Penelitian 

Judul Fokus Penelitian Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Implementasi 

Asesmen 

Diagnostik 

Kognitif pada 

Mata Pelajaran 

IPA Materi Zat dan 

Perubahannya 

Kelas VII di MTs 

Negeri 1 Jember 

1. Bagaimana 

implementasi 

asesmen diagnostik 

kognitif pada mata 

pelajaran IPA 

materi zat dan 

perubahannya 

kelas VII di MTs 

Negeri 1 Jember? 

2. Apa saja tantangan 

guru dalam 

mengimplementasi

kan asesmen 

diagnostik kognitif 

pada mata 

pelajaran IPA 

materi zat dan 

perubahannya 

kelas VII di MTs 

Negeri 1 Jember? 

3. Apa saja hambatan 

dan solusi guru 

dalam 

mengimplementasi

kan asesmen 

1. Implementasi 

Asesmen 

Diganostik 

Kognitif 

2. Mata Pelajaran 

IPA Materi Zat 

dan 

Perubahannya 

1. Asesmen 

Diganostik 

Kognitif 

2. Mata 

Pelajaran IPA 

1. Waka 

Kurikulum 

MTs Negeri 1 

Jember 

2. Guru IPA 

Kelas VII 

MTs Negeri 1 

Jember 

3. Siswa Kelas 

VII E dan VII 

I MTs Negeri 

1 Jember 

1. Pendekatan 

Penelitian: Kualitatif 

Jenis Penelitian: 

Deskriptif 

2. Lokasi Penelitian: 

MTs Negeri 1 

Jember 

3. Teknik 

Pengumpulan Data: 

- Observasi 

- Wawancara 

- Dokumentasi 

4. Analisis Data: 

Miles, Huberman, 

dan Saldana 

- Kondensasi data 

- Penyajian data 

- Penarikan 

kesimpulan dan 

verifikasi data 

5. Keabsahan Data: 

- Triangulasi 

sumber 

- Triangulasi 

teknik 
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Judul Fokus Penelitian Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

diagnostik kognitif 

pada mata 

pelajaran IPA 

materi zat dan 

perubahannya 

kelas VII di MTs 

Negeri 1 Jember? 
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Lampiran 3: Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4: Jurnal Penelitian 
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Lampiran 5: Lembar Wawancara 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

A. Waka Kurikulum 

1. Kapan pertama kali kurikulum merdeka diterapkan di madrasah ini? 

2. Bagaimana persiapan madrasah terkait penerapan kurikulum merdeka? 

3. Adakah acara semacam seminar atau workshop yang diadakan oleh 

pihak madrasah terkait kurikulum merdeka? 

4. Apakah kurikulum merdeka yang diterapkan sudah sesuai? 

5. Pedoman apa yang digunakan untuk mewujudkan pelaksanaan 

kurikulum merdeka? 

6. Selaku waka kurikulum apakah ibu memberikan arahan kepada guru-

guru terkait penerapan kurikulum merdeka? 

7. Apakah  ibu mengetahui tentang asesmen diagnostik kognitif? 

8. Apakah ada penerapan asesmen diagnostik kognitif dalam kurikulum 

merdeka di madrasah ini? 

9. Bagaimana pandangan ibu terkait asesmen diagnostik kognitif tersebut? 

10. Sejauh mana dan bagaimana MTs Negeri 1 Jember menerapkan 

asesmen diagnostik kognitif? 

11. Apakah semua guru mata pelajaran wajib menerapkan asesmen 

diagnostik kognitif dalam pembelajaran di kelas? 

12. Apakah pelaksananaan asesmen diagnostik diagnostik sudah sesuai 

dengan ketentuan kurikulum yang digunakan saat ini? 

13. Apakah ada tantangan yang dihadapi dalam penerapan asesmen 

diagnostik kognitif yang masuk dalam elemen kurikulum merdeka ini? 

14. Apakah ada hambatan dalam penerapan asesmen diagnostik kognitif 

dalam pembelajaran? 
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B. Guru Mata Pelajaran IPA 

1. Apakah ibu mengetahui mengenai asesmen diagnostik kognitif dalam 

kurikulum merdeka? 

2. Dari pihak madrasah adakah dukungan yang membantu ibu dalam 

menerapkan asesmen diagnostik kognitif ini? 

3. Selaku guru IPA apakah ibu menerapkan asesmen diagnostik kognitif 

ketika di kelas? 

4. Apakah penting menerapkan asesmen diagnostik kognitif dalam 

pembelajaran IPA? 

5. Apakah setiap guru IPA dalam menerapkan asesmen diagnostik 

kognitif ini berbeda? 

6. Kapan asesmen diagnostik kognitif ini dilakukan? 

7. Menurut ibu apa saja kelebihan dan kekurangan terkait diterapkannya 

asesmen diagnostik kognitif tersebut ke dalam mata pelajaran IPA? 

8. Apakah ada panduan dalam menerapkan asesmen diagnostik kognitif 

tersebut? 

9. Bagaimana persiapan dari asesmen diagnostik kognitif tesebut? 

10. Bagaimana pelaksanaan asesmen diagnostik kognitif tesebut? 

11. Bagimana proses penilaian dan tindak lanjut dari hasil asesmen 

diagnostik kognitif tersebut? 

12. Apakah hasil asesmen diagnostik kognitif ini digunakan untuk 

menyesuaikan pembelajaran selanjutnya? 

13. Apakah hasil asesmen diagnostik kognitif ini digunakan siswa 

berdampak pada penyusunan modul ajar? 

14. Apa saja tantangan yang dihadapi ketika menerapkan asesmen 

diagnostik kognitif ini?  

15. Apakah ada hambatan yang dialami oleh ibu dalam menerapkan 

asesmen diagnostik kognitif tersebut? 

16. Solusi apa yang ibu gunakan dalam menerapkan asesmen diagnostik 

kognitif tersebut? 
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C. Siswa-Siswi Kelas VII 

1. Apakah kalian diberi soal semacam pre-test sebelum memulai bab baru 

dalam pembelajaran IPA? 

2. Apakah soal tersebut susah untuk dijawab? 

3. Apakah kalian merasa terbantu dalam memahami materi melalui soal-

soal pre-test di awal materi bab baru tersebut? 

4. Apakah kalian suka apabila dilakukan pemberian soal-soal di awal materi 

pada bab baru tersebut? 

5. Setelah menjawab soal tersebut apakah guru memberitahu nilai yang 

kalian dapat? 

6. Apabila kalian mendapat nilai rendah apakah guru memberikan solusi 

kepada kalian? 

7. Apabila kalian mendapat nilai tinggi apa yang dilakukan oleh guru 

kepada kalian? 

8. Apabila kalian mendapat nilai sesuai KKM apa yang dilakukan oleh guru 

kepada kalian? 

Diadaptasi dari (Skrispi Khansa Fauziah Darda, 2024) 
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Lampiran 6: Lembar Observasi 

Nama Guru   : 

Mata Pelajaran : 

Tanggal  : 

Sekolah   : 

Alamat   : 

1. Persiapan  

No Aspek yang Diamati Hasil Keterangan 

Ada Tidak 

1 Membuat jadwal pelaksanaan 

asesmen diagnostik kognitif 

   

2 Mengidentifikasi topik dari 

materi baru  

   

3 Menyusun daftar pertanyaan 

mengenai topik dari materi baru 

sesuai dengan  panduan 

Kemendikbudristek yakni 

- 2 soal berdasarkan materi 

yang akan dipelajari di 

kelasnya 

- 6 soal dari materi satu kelas 

di bawahnya  

- 2 soal dari materi dua kelas 

di bawahnya  

   

4 Menyusun kisi-kisi, rubrik 

penilaian, dan kunci jawaban. 
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2. Pelaksanaan 

No Aspek yang Diamati Hasil Keterangan 

Ada Tidak 

1 Meminta siswa untuk 

mengerjakan soal yang sudah 

disusun oleh guru sebelumnya. 

   

2 Memberi arahan kepada siswa 

untuk menjawab soal dengan 

benar dan jujur. 

   

 

3. Tindak Lanjut 

No Aspek yang Diamati Hasil Keterangan 

Ada Tidak 

1 Mengolah hasil asesmen 

diagnostik kognitif dengan cara 

sebagai berikut 

- Menyusun kategori penilaian 

dengan kategori “Paham 

utuh”, “Paham sebagian”, 

dan “Tidak paham”. 

- Menghitung rata-rata kelas 

   

2 Menelompokkan siswa menjadi 

tiga kelompok yakni 

- Siswa yang memiliki nilai 

sesuai rata-rata kelas akan 

mengikuti pembelajaran 

dengan alur tujuan 

pembelajaran yang sesuai 

dengan fasenya. 
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- Siswa dengan nilai di bawah 

rata-rata kelas mengikuti 

pembelajaran sesuai alur 

tujuan pembelajan dengan 

diberikan pendampingan 

pada kompetensi yang belum 

terpenuhi. 

- Siswa yang memiliki nilai di 

atas rata-rata kelas dapat 

mengikuti pembelajaran 

sesuai alur tujuan 

pembelajaran dengan 

pengayaan 

3 Sebelum  memasuki topik baru 

guru melakukan penilaian 

pembelajaran topik yang sudah 

diajarkan agar pembelajaran di 

topik selanjutnya diajarkan  

sesuai dengan kemampuan 

siswa. 

   

4 Mengulangi proses diagnosis ini 

dengan melakukan asesmen 

formatif guna melihat 

perkembangan kemampuan 

siswa sampai siswa dapat 

mencapai kompetensi yang 

diharapkan 

   

 

Diadaptasi dari (Skripsi Roh Hifa Nur Wahyu Kusumowati, 2024) 

 



176 
 

 
 

Tantangan Guru Mata Pelajaran IPA dalam Implementasi Asesmen 

Diagnostik Kognitif 

No Aspek yang Diamati Hasil Keterangan 

Ada Tidak 

1. Keterbatasan waktu dalam 

menerapkan asesmen diagnostik 

kognitif 

   

2. Tingkat kemampuan siswa yang 

beragam menjadi tantangan 

dalam mengimplementasikan 

asesmen diagnostik kognitif 

   

3. Keseriusan siswa dalam 

melakukan asesmen diagnostik 

kognitif.   

   

4. Kejujuran siswa dalam 

melakukan asesmen diagnostik 

kognitif.  

   

5. Memberikan perlakuan yang 

berbeda tergantung tingkat 

kemampuan siswa. 

   

 

Diadaptasi dari (Jurnal Lenny Kurniati dan Ratih Kusumawati “Analisis Kesiapan 

Guru SMP di Demak dalam Penerapan Kurikulum Merdeka”, 2023” dan Jurnal 

dari Monika Yolanda S, I. Isrokatun, Cucun Sunaengsih, “Analisis Kesiapan Guru 

dalam Implementasi Asesmen Diagnostik di SDN Pengampon III Kota Cirebon”, 

2024) 
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Hambatan Guru Mata Pelajaran IPA dalam Implementasi Asesmen 

Diagnostik Kognitif 

No Aspek yang Diamati Hasil Ket 

Ada Tidak 

1. Guru kesulitan dalam 

mengidentifikasi topik dari materi 

baru asesmen diagnostik kognitif 

   

2. Guru mengalami kesulitan dalam 

menyusun pertanyaan asesmen 

diagnostik kognitif. 

   

3. Guru mengalami kendala ketika 

menerapkan asesmen diagnostik 

kognitif di kelas. 

   

4. Siswa menjawab pertanyaan tidak 

sesuai dengan keadaan sebenarnya. 

   

5. Guru kesulitan menganalisis dan 

membagi siswa ke dalam tiga 

kategori yakni kelompok “paham 

utuh” “paham sebagian” dan “tidak 

paham” serta pemberian tindak 

lanjut 

   

 

Diadaptasi dari (Jurnal Silvira Nandini, Maria Montessori, Suryanef, Fatmariza, 

“Hambatan  Guru  dalam  Pelaksanaan  Asesmen Diagnostik pada Pembelajaran 

PPKn Berdasarkan Kurikulum Merdeka”, 2024) 
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Lampiran 7: Lembar Validasi Instrumen Wawancara dan Observasi 
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Lampiran 8: Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 9: Transkip Wawancara 

 

A. Waka Kurikulum 

1. Kapan pertama kali kurikulum merdeka diterapkan di madrasah ini? 

Jawaban: MTs Negeri 1 Jember memulai kurikulum merdeka sejak tahun 

ajaran baru 2022/2023. MTs Negeri 1 Jember menjadi pilot projek dalam 

penerapan kurikulum merdeka di kabupaten Jember. 

2. Bagaimana persiapan madrasah terkait penerapan kurikulum merdeka? 

Jawaban: Persiapan yang kami lakukan tetap mengacu pada dasar hukum 

yang ada dan belajar secara mandiri seperti diklat online maupun offline. 

MTs Negeri 1 Jember sering mengadakan workshop, pelatihan, dan diklat 

dengan narasumber yang kompeten untuk membantu guru dalam 

memperoleh informasi baru terkait kurikulum merdeka. Setiap tahun 

selalu ada diklat dan workshop.  

3. Adakah acara semacam seminar atau workshop yang diadakan oleh pihak 

madrasah terkait kurikulum merdeka? 

Jawaban: Tahun 2024 sudah dilakukan 2 kali dengan 4 topik yang 

berbeda. Saya selaku Waka Kurikulum menginformasikan hal tersebut 

baik online maupun offline. Guru-guru juga belajar secara mandiri 

4. Apakah kurikulum merdeka yang diterapkan sudah sesuai? 

Jawaban: Iya sesuai 

5. Pedoman apa yang digunakan untuk mewujudkan pelaksanaan kurikulum 

merdeka? 

Jawaban: KMA 450 tahun 2024 

6. Selaku waka kurikulum apakah ibu memberikan arahan kepada guru-

guru terkait penerapan kurikulum merdeka? 

Jawaban: Iya saya menginformasikan terkait hal tersebut baik lewat 

online maupun offline seperti rapat yang isinya tentang arahan kurikulum 

merdeka. 
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7. Apakah  ibu mengetahui tentang asesmen diagnostik kognitif? 

Jawaban: Saya mengetahui asesmen diagnostik kognitif tersebut. 

Asesmen diagnostik kognitif ini biasanya dilakukan untuk 

mengidentifikasi kemampuan dasar siswa dalam mata pelajaran yang 

akan dipelajari. 

8. Apakah ada penerapan asesmen diagnostik kognitif dalam kurikulum 

merdeka di madrasah ini? 

Jawaban: Penerapan asesmen diagnostik kognitif ini ada dan selalu 

diterapkan oleh guru-guru disini. Guru-guru selalu melakukan hal 

tersebut karena membantu guru mengetahui kemampuan siswa. 

Penerapannya beda-beda, ada yang dilakukan secara tes tertulis dan ada 

juga yang dilakukan secara lisan 

9. Bagaimana pandangan ibu terkait asesmen diagnostik kognitif tersebut? 

Jawaban: Menurut saya guru harus mengetahui pemahaman siswa 

apalagi kurikulum merdeka mengedepankan pembelajaran berdiferensiasi 

jadi dengan dilakukannya asesmen ini dapat membantu guru.  

10. Sejauh mana dan bagaimana MTs Negeri 1 Jember menerapkan asesmen 

diagnostik kognitif? 

Jawaban: Penerapan asesmen diagnostik kognitif disini biasanya dengan 

memberikan pertanyaan yang sudah disiapkan oleh guru sebelum 

mengajarkan materi. Guru dapat mengetahui siswa yang sudah bisa dan 

belum bisa terkait materi yang akan diajarkan, namun karena asesmen 

diagnostik kognitif ini baru jadi guru harus menyiapkan pertanyaan untuk 

asesmen diagnostik kognitif sehingga guru harus bekerja ekstra karena 

harus menyiapkan hal ini. Penerapannya menurut saya sudah sesuai 

11. Apakah semua guru mata pelajaran wajib menerapkan asesmen 

diagnostik kognitif dalam pembelajaran di kelas? 

Jawaban: Wajib pastinya karena guru harus membuka pembelajaran 

denganpertanyaan-pertanyaan yang dapat mengidentifikasi pengetahuan 

siswa. Tidak mungkin guru langsung tiba–tiba mengajarkan materi tanpa 
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tahu kondisi siswa terlebih dahulu. Seberapa jauh pengetahuan siswa itu 

harus diketahui oleh guru. 

12. Apakah pelaksananaan asesmen diagnostik diagnostik sudah sesuai 

dengan ketentuan kurikulum yang digunakan saat ini? 

Jawaban: Iya menurut saya sudah sesuai mba 

13. Apakah ada tantangan yang dihadapi dalam penerapan asesmen 

diagnostik kognitif yang masuk dalam elemen kurikulum merdeka ini? 

Jawaban: Guru harus kreatif, inovatif dan memahami kebutuhan siswa. 

Setelah guru melakukan asesmen diagnostik kognitif guru harus 

mengetahui bagaimana tahapan selanjutnya dalam menghandle siswa-

siswa tersebut. Bagaimana guru dapat mengolah kelas karena setiap 

siswa beda-beda kemampuannya. Guru tidak bisa langsung masuk kelas 

dan menyuruh siswa untuk langsung buka buku tanpa tahu bagaimana 

pemahaman siswa dahulu. Hal-hal semacam itu menjadi tantangan guru 

dan guru harus bisa mengatasi tantangan tersebut. Meluruskan 

pemahaman siswa juga ada di guru. Selain itu, menganalisis hasil 

asesmen diagnostik kognitif dan menggolongkan siswa pada kelompok 

paham kurang paham juga menjadi tantangan guru. Kejujuran siswa dan 

keseriusan siswa juga menjadi tantangan guru dalam penerapan asesmen 

diagnostik kognitif 

14. Apakah ada hambatan dalam penerapan asesmen diagnostik kognitif 

dalam pembelajaran? 

Jawaban: Sepertinya belum ada hambatan yang kesannya sangat 

menghambat, kemungkinan saat siswa yang kurang aktif dan kurang 

serius dalam mengerjakan asesmen diagnostik kognitif. 
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B. Guru Mata Pelajaran IPA Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si 

1. Apakah ibu mengetahui mengenai asesmen diagnostik kognitif dalam 

kurikulum merdeka? 

Jawaban: Iya saya mengetahui 

2. Dari pihak madrasah adakah dukungan yang membantu ibu dalam 

menerapkan asesmen diagnostik kognitif ini? 

Jawaban: Madrasah memberi dukungan dengan adanya pelatihan setiap 

semester. Satu tahun ajaran pasti ada pelatihan, karena sekarang yang 

lagi banyak diperbincangkan adalah kurikulum merdeka jadi sering ada 

pelatihan dan workshop. Pelatihan dan workshop yang dilakukan 

menghadirkan narasumber dari luar. Asesmen diagnostik kognitif juga 

dibahas di dalamnya. 

3. Selaku guru IPA apakah ibu menerapkan asesmen diagnostik kognitif 

ketika di kelas? 

Jawaban: Iya menerapkan 

4. Apakah penting menerapkan asesmen diagnostik kognitif dalam 

pembelajaran IPA? 

Jawaban: Asesmen diagnostik kognitif penting untuk dilakukan karena 

dengan melakukan asesmen ini saya bisa tahu bagaimana tingkat 

pemahaman siswa ketika awal materi. Saya juga bisa tahu mana siswa 

yang bisa dikatakan punya pemahaman lebih dan kurang 

5. Apakah setiap guru IPA dalam menerapkan asesmen diagnostik 

kognitif ini berbeda? 

Jawaban: Setiap guru IPA menerapkan asesmen berbeda-beda 

meskipun satu RPP atau modul ajar. Saya melakukan asesmen 

diagnostik bisa tes tulis bisa lisan, kalau tes tulis soal biasanya hanya 

lima soal paling banyak sepuluh soal. Asesmen diagnostik kognitif ini 

biasanya dilakukan setiap awal bab baru. Meski tidak selalu tes tertulis 

tapi setiap bab baru ada. 

6. Kapan asesmen diagnostik kognitif ini dilakukan? 

Jawaban: Awal bab baru, meski tidak selalu tertulis itu mesti setiap bab 
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7. Menurut ibu apa saja kelebihan dan kekurangan terkait diterapkannya 

asesmen diagnostik kognitif tersebut ke dalam mata pelajaran IPA? 

Jawaban: Kelebihannya mereka lebih mengenal materi sebelum kita 

menjelaskan jadi  mereka lebih tahu seperti oh berarti kita akan 

mempelajari materi ini. Kekurangannya waktunya kepotong untuk 

menjelaskan materinya itu makanya saya buat dengan lisan kalo tulis 

kan agak lama jadi saya lakukan secara lisan.  

8. Apakah ada panduan dalam menerapkan asesmen diagnostik kognitif 

tersebut? 

Jawaban: Tidak ada panduan soal karena saya merasa yang penting kita 

tahu pemahaman siswanya pahamnya terkait materinya, nanti akan bisa 

diukur kira kira materinya banyak ceramah hafalan hitungan 

9. Bagaimana persiapan dari asesmen diagnostik kognitif tersebut? 

Jawaban: Jadwal asesmen sesuai dengan pertemuan pertama bab baru. 

Membaca dan mempelajari materi karena setiap semester kan kadang 

sub materinya berbeda jadi kita harus membaca dan memahami kembali 

materi tersebut. Referensi dari buku pegangan guru dan internet. Soal 

yang saya gunakan biasanya pilihan ganda atau essay 

10. Bagaimana pelaksanaan asesmen diagnostik kognitif tesebut? 

Jawaban: Biasanya secara lisan atau tes tulis, seringnya tes tulis. Kalau 

tulis lima soal paling banyak sepuluh soal 

11. Bagimana proses penilaian dan tindak lanjut dari hasil asesmen 

diagnostik kognitif tersebut? 

Jawaban: Saya lakukan pengoreksian dan penilaian lalu memasukkan 

ke buku nilai. Nilai tetep ikut nilai asli mereka. Ini kan juga baru 

asesmen diagnostik kognitif kaya pretest yaa, jadi menurut saya 

nilainya sebagai nilai tugas karena komposisi nilai tidak sebesar nilai 

ulangan harian. Mereka masih belum mengetahui materi jadi tindak 

lanjutnya itu kita memberikan materi sampai mereka paham setelah 

paham baru ketika ulangan harian nilai ternyata kecil nah itu baru ada 

remidial. 
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12. Apakah hasil asesmen diagnostik kognitif ini digunakan untuk 

menyesuaikan pembelajaran selanjutnya? 

Jawaban: Hasilnya mempengaruhi di dalam pembentukan tugas 

kelompok saja. Siswa yang kurang paham bergabung dengan siswa 

yang paham. 

13. Apakah hasil asesmen diagnostik kognitif ini digunakan siswa 

berdampak pada penyusunan modul ajar? 

Jawaban: Kalau modul ajar tidak berubah, modul ajar tetap seperti awal 

14. Apa saja tantangan yang dihadapi ketika menerapkan asesmen 

diagnostik kognitif ini?  

Jawaban: Tantangan di masalah waktu yang terbatas. Kerjaan guru itu 

sudah banyak jadi waktu yang dibutuhkan kadang tidak nutut. 

Tantangan lainnya itu materi yang tidak mereka dengar seperti 

pemuaian itu jadi tantangan. Kalau kerja sama itu tiap siswa pasti ada 

dan tidak serius makanya saya melakukan asesmen ini sebentar 

waktunya. Sama sulit untuk membagi siswa menjadi tiga kelompok itu 

karena tidak mungkin guru mengajar dengan dua metode, juga ga 

nyaman misal anak-anak pindah-pindah tempat duduk. Waktunya juga 

15. Apakah ada hambatan yang dialami oleh ibu dalam menerapkan 

asesmen diagnostik kognitif tersebut? 

Jawaban: Hambatan yang dirasakan itu kaya yang tadi itu ketika 

mereka tidak mengetahui dan tidak bisa mengerti materi baru. Seperti 

materi pemuaian kan mereka belum pernah mengetahui materi tersebut 

jadi susah untuk melakukan asesmen diagnostik kognitif. Waktu 

pembelajaran di jam terakhir atau di jam anak-anak sudah mengantuk 

jadi nilainya terkendala. Saling menyontek itu juga mba. Termasuk 

memberikan perlakuan-perlakuan yang berbeda tadi itu. Ya seperti yang 

saya bilang tadi sulit buat membagi siswa jadi tiga kelompok itu, saya 

kan ga mungkin ngajar siswa dalam dua metode itu. Kalaupun 

diusahakan yaa balik lagi waktunya terbatas.  
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16. Solusi apa yang ibu gunakan dalam menerapkan asesmen diagnostik 

kognitif tersebut? 

Jawaban: Jam terakhir saya menggunakan lisan jadi mereka bisa 

langsung mengerjakan biar fokus jadinyakan bangun anaknya.  

Untuk materi yang belum paham materi jadi nanti akan dijelaskan 

materi selanjutnya 

 

C. Guru Mata Pelajaran IPA Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd 

1. Apakah ibu mengetahui mengenai asesmen diagnostik kognitif dalam 

kurikulum merdeka? 

Jawaban: Iya saya mengetahui 

2. Dari pihak madrasah adakah dukungan yang membantu ibu dalam 

menerapkan asesmen diagnostik kognitif ini? 

Jawaban: Pihak madrasah juga sangat mendukung terutama dengan 

mengadakan pelatihan dan workshop, terakhir dilakukan bulan Juni 

kemarin. Di pelatihan itu dibahas semua tentang kurikulum merdeka 

termasuk asesmen diagnostik kognitif. Dari pihak Waka Kurikulum 

juga memberikan informasi terkait asesmen diagnostik kognitif 

tersebut. Selain itu, juga ada MGMP kabupaten, namun di MGMP itu 

hanya membicarakan terkait materi pelajaran dan asesmen tapi lebih ke 

asesmen akhir semester begitu 

3. Selaku guru IPA apakah ibu menerapkan asesmen diagnostik kognitif 

ketika di kelas? 

Jawaban Iya menerapkan. 

4. Apakah penting menerapkan asesmen diagnostik kognitif dalam 

pembelajaran IPA? 

Jawaban: Saya menerapkan asesmen ini untuk mengetahui 

perkembangan siswa. Sejauh mana pemahaman siswa tekait materi. 

Saya seringnya menerapkan setiap bab baru. 
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5. Apakah setiap guru IPA dalam menerapkan asesmen diagnostik 

kognitif ini berbeda? 

Jawaban: Penerapannya setiap guru IPA berbeda tergantung cara 

mengajarnya masing-masing. Saya lebih suka menggunakan cara lisan, 

baru kalau sumatif saya menggunakan tes tulis. Kalau siswa yang tahu 

dan aktif akan menjawab kalau anak yang tidak tahu akan diam saja. 

Sesama guru IPA kami tidak melakukan diskusi dalam menerapkan 

asesmen diagnostik kognitif. 

6. Kapan asesmen diagnostik kognitif ini dilakukan? 

Jawaban: Awal bab baru, meski tidak selalu tertulis itu mesti setiap bab. 

7. Menurut ibu apa saja kelebihan dan kekurangan terkait diterapkannya 

asesmen diagnostik kognitif tersebut ke dalam mata pelajaran IPA? 

Jawaban: Kelebihannya itu guru bisa mengetahui mana siswa yang 

sudah lebih mengetahui materi dan mana yang belum mengetahui 

materi itu. Selain itu guru juga bisa mengetahui perkembangan siswa. 

Seperti siswa yang bisa dikit sudah bisa banyak jadi terlihat 

perkembangannya. Kekurangannya itu apabila guru yang tidak bisa 

memanfaatkan ini yaa tidak bisa mendeteksi pemahaman siswa selain 

itu juga terkait waktu. Jadi butuh waktu lebih. Dituntut mengetahui 

pengetahuan siswa. 

8. Apakah ada panduan dalam menerapkan asesmen diagnostik kognitif 

tersebut? 

Jawaban: Tidak ada panduan karena belum ada yang memberikan saya 

informasi tersebut dan belum ada pelatihan terkait hal tersebut. 

Pelatihan terkait kurikulum merdeka ada tapi kalau fokus sama asesmen 

diagnostik kognitif itu belum ada hanya dijelaskan kalau sebelum 

melakukan pembelajaran pada materi baru dilakukan asesmen 

diagnostik dahulu. Bagaimana tahapannya dan lainnya itu tidak 

dijelaskan detail. 
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9. Bagaimana persiapan dari asesmen diagnostik kognitif tersebut? 

Jawaban; Tidak ada persiapan yang terlalu saya persiapkan. Jadwal 

pemberian asesmen bersamaan ketika masuk materi bab baru. 

Sebelumnya saya baca-baca dulu materi, tapi kalau pertanyaannya 

biasanya langsung saya lontarkan di kelas. Biasanya saya menggunakan 

pertanyaan yang kontekstual, terkait hal yang sudah mereka rasakan 

sehari-hari. Pertanyaannya 2 sampai 3 pertanyaan. 

10. Bagaimana pelaksanaan asesmen diagnostik kognitif tesebut? 

Jawaban: Asesmen diagnostik kognitif berada di awal materi dengan 

cara lisan, pertanyaannya 2 sampai 3 pertanyaan. Biasanya saya 

menggunakan pertanyaan yang kontekstual, terkait hal yang sudah 

mereka rasakan sehari-hari. 

11. Bagimana proses penilaian dan tindak lanjut dari hasil asesmen 

diagnostik kognitif tersebut? 

Jawaban: Biasanya anak anak yang jawab hanya satu dua. Kalau 

banyak yang tidak menjawab dan keadaan siswa banyak yang tidak 

paham terkait materi maka saya mengajarkan materi dari dasar kembali. 

Saya selalu melihat mana yang pemahaman terbanyak dari kelas 

tersebut. Semisal kelas tersebut banyak yang tidak memahami maka 

saya ajarkan materi dari dasar lagi. Penilaian dilakukan saat itu juga. 

Jadi saya langsung lihat mana yang bisa dalam materi ini dan mana 

yang belum bisa. 

12. Apakah hasil asesmen diagnostik kognitif ini digunakan untuk 

menyesuaikan pembelajaran selanjutnya? 

Jawaban: Berdampak pada yang tadi itu, pembelajaran  di kelas akan 

disesuaikan dengan pemahaman paling dominan di kelas tersebut. 

13. Apakah hasil asesmen diagnostik kognitif ini digunakan siswa 

berdampak pada penyusunan modul ajar? 

Jawaban: Tidak berdampak, modul ajar akan tetap tetapi pembelajaran  

di kelas akan disesuaikan dengan pemahaman paling dominan di kelas 

tersebut. 
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14. Apa saja tantangan yang dihadapi ketika menerapkan asesmen 

diagnostik kognitif ini?  

Jawaban: Pembuatan pertanyaan apabila materi yang susah dijelaskan 

secara kontekstual seperti pada materi elektromagnetik, keterbatasan 

waktu juga mba banyak hal yang harus dikerjakan guru jadi mau 

melakukan sesuatu juga harus dipikirkan. Kalau dari siswanya itu tidak 

bisa dikondisikan seperti saat jam-jam terakhir atau siang hari. 

Kemampuan siswa yang beda-beda ini jadinya sulit kasih perlakuan 

yang berbeda kepada siswa tergantung kemampuannya 

15. Apakah ada hambatan yang dialami oleh ibu dalam menerapkan 

asesmen diagnostik kognitif tersebut? 

Jawaban: Pembuatan pertanyaan apabila materi yang susah dijelaskan 

secara kontekstual tadi itu mba kaya materi elektromagnetik, kan anak-

anak ga bisa liat langsung listrik itu gimana. Terus siswa tidak bisa 

dikondisikan seperti saat siang hari dan jam-jam terakhir itu. Anak-anak 

sudah ngantuk, terus perlakuan yang berbeda-beda itu tadi juga juga 

sulit mba. 

16. Solusi apa yang ibu gunakan dalam menerapkan asesmen diagnostik 

kognitif tersebut? 

Jawaban: Memberikan video dulu gambar dulu untuk materi yang susah 

dikontekstualkan. 

Belum ada solusi untuk keterbatasan waktu  

 

D. Siswa-Siswi Kelas VII E 

1. Apakah kalian diberi soal semacam pre-test sebelum memulai bab baru 

dalam pembelajaran IPA? 

Jawaban: Iya biasanya dikasih soal sebelum bab baru. Kadang soal lisan 

kadang tulis. 

2. Apakah soal tersebut susah untuk dijawab? 

Jawaban: Lumayan mudah tapi ga semuanya mudah bukan yang bisa 

banget 
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3. Apakah kalian merasa terbantu dalam memahami materi melalui soal-

soal pre-test di awal materi bab baru tersebut? 

Jawaban: Merasa terbantu ngerasa bisa lebih paham. Kaya kalau dapat 

pertanyaan lain yang mirip nanti bisa keinget kalau pertanyaan ini pernah 

ngerjain, yang kaya gini juga lebih bisa memahami materi 

4. Apakah kalian suka apabila dilakukan pemberian soal-soal di awal materi 

pada bab baru tersebut? 

Jawaban: Kalau saya tergantung soal kalau gampang saya suka kalau 

susah saya ga terlalu suka tapi saya merasa tertantang buat ngerjakannya 

karena saya bisa menalar gitu kak. Tapi kadang tertantang aja kak tapi 

kalo udah ga bisa udah stress 

5. Setelah menjawab soal tersebut apakah guru memberitahu nilai yang 

kalian dapat? 

Jawaban: Ngga dikasih tahu ulangan juga ga dikasih tau kak 

6. Apabila kalian mendapat nilai rendah apakah guru memberikan solusi 

kepada kalian? 

Jawaban: Ngga dikasih tahu jawabannya kak. Kalau asesmen satu kaya 

latihan gitu kak dikasih tau nilainya karena koreksi bareng kalau yang 

ulangan atau kaya dikertas pretest itu ngga dikasih tau kak nilainya kita. 

Jadi ngga ada bimbingan untuk apapun itu. Setelah dikasih pretest 

pembelajaran sama semua kaya misal hafalan ya semua hafalan 

semuanya terus kalau ngerjakan latihan juga ngerjakan semuanya. 

7. Apabila kalian mendapat nilai tinggi di apa yang dilakukan oleh guru 

kepada kalian? 

Jawaban: Ngga dikasih tahu itu kak nilainya berapa jadi kaya ngga ada 

apa apa. 

8. Apabila kalian mendapat nilai sesuai KKM apa yang dilakukan oleh guru 

kepada kalian? 

Jawaban: Sama kaya yang tadi kak 
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E. Siswa-Siswi Kelas VII I 

1. Apakah kalian diberi soal semacam pre-test sebelum memulai bab baru 

dalam pembelajaran IPA? 

Jawaban: Ada kaya lisan dan ngobrol-ngobrol. Pertanyaannya ga banyak 

biasanya ngobrol-ngobrol dulu baru diberi 2-3 pertanyaan. 

2. Apakah soal tersebut susah untuk dijawab? 

Jawaban: Ngga susah tapi masih bisa dijawab. 

3. Apakah kalian merasa terbantu dalam memahami materi melalui soal-

soal pre-test di awal materi bab baru tersebut? 

Jawaban: Merasa terbantu kak karena kalau ditanyain kaya gitu jadi bisa 

paham. 

4. Apakah kalian suka apabila dilakukan pemberian soal-soal di awal materi 

pada bab baru tersebut? 

Jawaban: Kadang suka kadang ngga kak. Kalau gampang suka kalo susah 

ngga, mumet soalnya kak. 

5. Setelah menjawab soal tersebut apakah guru memberitahu nilai yang 

kalian dapat? 

Jawaban: Biasanya kalau nilai pertanyaan itu tidak dikasih tahu nilainya. 

6. Apabila kalian mendapat nilai rendah apakah guru memberikan solusi 

kepada kalian? 

Jawaban: Tidak ada kak, tidak ada dampingan kalau nilai rendah. 

7. Apabila kalian mendapat nilai tinggi di apa yang dilakukan oleh guru 

kepada kalian? 

Jawaban: Kalau dapat nilai besar itu ga ada apa-apa juga kak. 

8. Apabila kalian mendapat nilai sesuai KKM apa yang dilakukan oleh guru 

kepada kalian? 

Jawaban: ya itu kak ga dikasih tahu nilainya berapa dan tidak ada solusi 

dari hal tersebut. 
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Lampiran 10: Lembar Observasi 
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Lampiran 11: Pertanyaan Tes Tertulis Asesmen Diagnostik Kognitif Ibu 

Dewi Azzahra Puspita S.Si 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



201 
 

 
 

Lampiran 12: Link Video Implementasi Asesmen Dignostik Kognitif Lisan 

dari Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd 

 

https://drive.google.com/drive/folders/1WUB6tVHMaYqk1dI2HTfLEGPxIspHn

XPc?usp=sharing  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://drive.google.com/drive/folders/1WUB6tVHMaYqk1dI2HTfLEGPxIspHnXPc?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1WUB6tVHMaYqk1dI2HTfLEGPxIspHnXPc?usp=sharing


202 
 

 
 

Lampiran 13: Modul Ajar Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si 
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Lampiran 14 Modul Ajar Ibu Ella Yaumil Afiana S.Pd 
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Lampiran 15: Nilai Asesmen Diganostik Kognitif Siswa Ibu Dewi Azzahra Puspita S.Si 

 

 

 

 

No Nama L/P Asesmen Diagnostik 

Kognitif Zat dan 

Perubahannya 

Nilai 

1 2 3 4 5 

1 Alfina Niyaz Nevritalova P 20 20 20 0 0 60 

2 Ahmad Arief Yahya Azhari L 0 0 20 0 0 20 

3 Aisyah Izzah Roihanah P 20 0 20 0 0 40 

4 Allysha Btari Mahardika P 0 0 20 0 0 20 

5 Aulia Jihan Kamila P 20 20 20 0 0 60 

6 Ayunda Naura Taransa P 20 20 20 0 20 80 

7 Barqia Nurbaiti Sakia Kulsum P 20 20 20 0 20 80 

8 Dhea Nurur Rahmi Ramadhani P 20 20 20 0 0 60 

9 Dinatun Khafizhah P 20 20 20 0 0 60 

10 Fakhri Zaidan L 20 20 20 0 0 60 

11 Fiko Fachri Ozora L 20 20 20 0 0 60 

12 Ishmael Al-faruq Dzakwan Nafi’ L 20 0 20 0 0 40 

13 Kayla Sharliz Salsabila Pramono Putri P 20 0 20 0 0 40 

14 Khairunnisa’ Assyifa’un Nabiilah P 20 20 20 0 0 60 

15 Lana Issaura Jasmine P 20 20 0 0 0 40 

16 Luqman Budi Prabowo L 20 20 20 0 0 60 

17 Maritza Agya Fatin Sahira P 20 20 20 0 20 80 

18 Muhamad Ardhan Zulian Dzikri L 20 20 20 0 0 60 

19 Muhammad Habibulloh Arrosyid L 20 20 20 20 0 80 

20 Muhammad Hafizh L 20 20 20 0 20 80 

21 Muhammad Imron Rosady L 20 20 20 20 0 80 

22 Muhammad Raffa Esa Fernanda L 20 20 20 0 0 60 

23 Muhammad Rizki Maulana L 20 20 20 0 0 60 

24 Muhammad Zayyan Ammar L 20 0 20 0 0 40 

25 Rafa Rauhillah Mawardi L 20 20 20 0 0 60 

26 Rasyaa Adyatama Firmansyah L 20 20 20 20 0 80 

27 Reghina Jakiyah Aska Mecca P 20 20 20 20 0 80 

28 Sausanamira Alya Fatimah P 20 20 0 0 0 40 

29 Sinta Nuriyyaturokhmah P 20 20 20 0 0 60 

30 Yasmin Khoirunnisa’ P 20 20 20 0 0 60 

31 Zahira Zahra Hasyasya P 20 20 20 0 20 80 
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Lampiran 16: Dokumentasi 
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